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MOTTO 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras ( untuk urusan yang lain) dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.  

(Q.S. Al Insyirah: 6-8) 

 

 

Tidak ada hal yang sulit. Anggap semuanya sebagai tantangan. 

(Penulis) 
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BERBICARA 

PADA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 8 YOGYAKARTA 

 

Oleh  

Palevi Candra Dewi 

NIM 09201244081 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, (2) peran guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS, 

dan Sumarjiono S.Pd sebagai guru pembelajaran Bahasa Indonesia kelas tersebut. 

Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran, peran guru, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara 

pada siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Setting penelitian di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta pada bulan September sampai November 2013. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pengamatan tanpa peranserta dengan 

instrumen pedoman pengamatan dan catatan lapangan, wawancara bebas 

terpimpin dengan instrumen pedoman wawancara, dan analisis dokumen. 

Instrumen lain, yaitu perekam video. Teknik analisis data meliputi tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Kredibilitas penelitian diuji dengan 

ketekunan pengamatan dan triangulasi pengumpulan data ganda. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara meliputi persiapan pembelajaran yang terdiri dari 

pembuatan silabus dan RPP. Pembuatan silabus dan RRP telah sesuai dengan 

format dan prinsip pembuatan silabus dan RPP berdasarkan KTSP, pelaksanaan 

pembelajaran yang terdiri dari tes awal yang dilakukan secara lisan, pembentukan 

kompetensi, dan tes akhir dalam bentuk presentasi hasil membaca artikel dan 

simulasi wawancara. Ketiga kegiatan tersebut melibatkan siswa secara aktif dan 

mandiri. Evaluasi pembelajaran yang terdiri dari perencanaan penilaian yang 

berupa pembuatan rubrik penilaian, pelaksanaan penilaian sesuai dengan bentuk 

tes akhir, dan tindak lanjut hasil penilaian yang berupa pemberian masukan dari 

guru kepada siswa. Sebagian besar siswa telah mampu mencapai KKM, (2) peran 

guru terhadap pelaksanaan pembelajaran sebagai sumber belajar, fasilitator, 

pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan evaluator, dan (3) faktor-

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran adalah faktor guru, siswa, 

sarana dan prasarana, dan lingkungan organisasi kelas dan iklim sosial-psikologis.  

 

Kata kunci: pembelajaran, peran, dan faktor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbicara merupakan aspek yang sangat penting untuk 

dikuasai manusia. Hal tersebut dikarenakan keterampilan berbicara sangat 

diperlukan di segala bidang kehidupan salah satunya di bidang pekerjaan. Profesi 

seperti guru, wartawan, motivator, anggota dewan, pengacara sampai pedagang 

memerlukan keterampilan berbicara yang baik. Melalui keterampilan berbicara 

yang baik, orang mampu menyampaikan ilmu, ide, dan perasaan kepada orang 

lain sehingga mampu memberikan keyakinan bahwa orang yang bersangkutan 

memang ahli dalam profesi yang ditekuni. Oleh sebab itu, keterampilan berbicara 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dipelajari manusia salah 

satunya melalui pendidikan di sekolah. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

yang dipelajari di sekolah termasuk di Sekolah Menengah Atas atau SMA. 

Keterampilan berbicara dalam Bahasa Indonesia dipelajari mulai dari kelas  X, XI, 

sampai XII. Pembelajaran keterampilan berbicara yang dilakukan secara 

bekesinambungan dan berkelanjutan diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 

Pembelajaran keterampilan berbicara di masing-masing jenjang kelas 

memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan pembelajaran keterampilan berbicara untuk 

kelas XI menurut Depdiknas (2003: 18) adalah  
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siswa mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, kritikan, 

perasaan dalam berbagai bentuk wacana lisan nonsastra melalui cerita, 

penyampaian uraian atau hasil penelitian, dan wawancara. Tujuan 

tersebut kemudian dijabarkan ke dalam beberapa standar kompetensi (SK) 

dan kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai. 

 

Keterampilan berbicara siswa di SMA Negeri 8 Yogyakarta mendapatkan 

perhatian yang lebih. Hal tersebut dapat dilihat dari pembinaan keterampilan 

berbicara siswa yang tidak hanya dilakukan di dalam kelas pada saat proses 

pembelajaran namun juga ditambah dengan pembinaan khusus melalui 

ekstrakurikuler kebahasaan. Keikutsertaan siswa dalam ekstrakurikuler tersebut 

merupakan salah satu bagian persiapan perlombaan yang diikuti. 

SMA Negeri 8 Yogyakarta  memperoleh beberapa prestasi pada kejuaraan 

berbicara baik di tingkat provinsi maupun di tingkat nasional.  Prestasi  tersebut 

diantaranyan adalah juara satu lomba debat ekonomi tingkat provinsi pada tahun 

ajaran 2010/2011, juara tiga lomba pidato tingkat provinsi pada tahun ajaran 

2012/2013, juara satu lomba pidato tingkat provinsi pada tahun ajaran 2012/2013, 

juara satu debat tingkat nasional pada tahun ajaran 2012/2013, dan juara dua 

lomba debat BUMN tingkat provinsi pada tahun ajaran 2013/2014. 

Alasan dipilihnya pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam penelitian ini yakni, pertama 

berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan hal menarik mengenai 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di kelas XI. Hal menarik 

tersebut terdapat pada metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

Penggunaan metode pembelajaran tersebut berhubungan juga dengan penggunaan 

media, bahan pelajaran, dan evaluasi sehingga perlu diadakan penelitian yang 
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lebih mendalam mengenai pelaksaanaan pembelajaran keterampilan berbicara 

agar diperoleh informasi mengenai kontribusi pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara tersebut dengan prestasi yang diperoleh siswa. Kedua, 

peneliti juga menemukan hal menarik mengenai peran guru. Peran guru terutama 

sebagai fasilitator terlihat ketika peneliti melakukan observasi. Peran tersebut juga 

berhubungan dengan peran guru yang lain maka perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk memperoleh informasi lebih banyak mengenai peran guru dan 

pengaruhnya terhadap prestasi yang diperoleh siswa. Ketiga, selain kedua hal 

menarik di atas peneliti juga menemukan hal menarik mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. Faktor tersebut meliputi faktor sarana dan prasarana yang 

disediakan oleh sekolah serta faktor lingkungan yang berupa iklim sosial-

psikologis. Kedua faktor tersebut perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui 

sejauh mana faktor-faktor tersebut memberikan pengaruh positif terhadap 

pembelajaran keterampilan berbicara siswa khususnya siswa kelas XI dan 

pengaruhnya terhadap prestasi yang diperoleh siswa.  

Alasan-alasan yang dijelaskan di atas mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam. Penelitian yang dilakukan secara 

mendalam dimaksudkan untuk memperoleh informasi yang lebih  banyak 

mengenai hubungan antara hal-hal menarik tersebut dengan prestasi yang 

diperoleh siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam perlombaan yang telah 

disebutkan sebelumnya. Selanjutnya, informasi tersebut nantinya dapat diketahui 

oleh masyarakat pada umumnya dan sekolah lain pada khususnya. Sekolah lain 
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dapat mencontoh hal-hal positif yang dilakukan SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam 

melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara dan memaksimalkan peran 

guru. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Belum diketahuinya pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Belum diketahuinya peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

3. Belum diketahuinya peran sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

4. Belum diketahuinya peran kegiatan ekstrakurikuler kebahasaan terhadap 

prestasi yang diperoleh SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

5. Belum diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Yogyakarta. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, tergambar pentingnya pengkajian 

terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, peran guru dan 

sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, peran 

kegiatan ekstrakurikuler kebahasaan terhadap prestasi yang diperoleh, dan faktor-
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faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara. 

Mengacu pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, peran guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara merupakan masalah yang 

dominan, maka penelitian ini dibatasi pada ketiga masalah tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Bagaimanakah peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan peran guru terhadap pembelajaran keterampilan berbicara 

pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak, yaitu. 

1. Bagi SMA Negeri 8 Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 

sekolah mengenai kelebihan atau kekurangan guru dan siswa selama 

melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara sehingga dapat 

melakukan tindakan peningkatan atau perbaikan. 

2. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 

guru Bahasa Indonesia yang bersangkutan mengenai pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, peran guru terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA 

Negeri 8 Yogyakarta sehingga dapat melakukan peningkatan atau perbaikan 

terhadap ketiga aspek tersebut.  

3. Bagi Sekolah Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi SMA lain 

mengenai bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, 

peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, dan 
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faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta sehingga sekolah 

lain dapat mencontoh hal-hal positif dari ketiga aspek tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Konsep Pembelajaran 

Pembelajaran diartikan sebagai proses belajar yang mempunyai aspek 

penting, yaitu bagaimana siswa dapat aktif mempelajari materi pembelajaran yang 

disajikan, sehingga dapat dikuasainya dengan baik. Guru harus memahami dan 

mengetahui prinsip dan karakteristik siswa dalam belajarnya agar tujuannya dapat 

tercapai secara optimal (Depdikbud, 2005: 14). 

Pembelajaran menurut Hamalik (2001: 57) adalah “suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.” 

Mulyasa (2008: 98) berpendapat bahwa pembelajaran pada hakikatnya 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Pada umumnya pelaksanaan 

pembelajaran mencakup tiga hal; atau tes awal, pembentukan kompotensi, dan tes 

akhir. 

Pada penelitian kali ini konsep pembelajaran yang dijadikan acuan 

pengamatan dan wawancara adalah konsep pembelajaran menurut Mulyasa. Hal 

tersebut dikarenakan konsep pembelajaran yang dikemukakan oleh Mulyasa 

sudah mencangkup seluruh kegiatan belajar mengajar yang ideal. Konsep 

pembelajaran tersebut mencangkup tiga hal pokok, yaitu tes awal, pembentukan 

kompetensi, dan tes akhir. Tujuan akhir dari pembelajaran tersebut adalah 

merubah perilaku siswa kearah yang lebih baik. Berdasarkan konsep pembelajaran 
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tersebut peneliti dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara yang dilakukan oleh guru dan kontribusinya terhadap prestasi yang 

diperoleh siswa dalam perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan 

berbicara. 

Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan tes awal. Fungsi dari tes 

awal ini adalah untuk menyiapkan siswa dalam proses pembelajaran, mengetahui 

tingkat kemajuan siswa sehubungan dengan proses pembelajaran yang akan 

dilakukan, mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki siswa mengenai SK 

dan KD yang dijadikan topik dalam proses pembelajaran, dan mengetahui 

darimana seharusnya proses pembelajaran dimulai. Tes awal dapat dilakukan 

secara tertulis maupun lisan (Mulyasa, 2008: 255). 

Hal kedua adalah pembentukan kompetensi. Pembentukan kompetensi 

yang dimaksudkan adalah kegiatan inti dari pelaksanaan proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi perlu dilakukan dengan tenang 

dan menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru 

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan 

efektif apabila seluruh siswa terlibat secara aktif baik mental, fisik, maupun 

sosialnya (Mulyasa, 2008: 256). 

Hal ketiga adalah tes akhir. Pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan tes 

akhir. Sama halnya dengan tes awal, tes akhir juga memiliki banyak kegunaan, 

terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan hasil tes akhir, 

guru dapat melakukan pembelajaran kembali atau remedial teaching jika siswa 

dianggap belum mampu mencapai tujuan pembelajaran atau guru perlu melakukan 
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pengayakan jika siswa dianggap sudah mampu mencapai tujuan pembelajaran 

(Mulyasa, 2008: 257). 

 

B. Komponen Pembelajaran 

Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar memiliki 

sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 

mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi (Djamarah dan Zain, 1997: 48). 

Pendapat lain tentang komponan pembelajaran dikemukakan oleh Sudjana (1998: 

30). Nana Sudjana membagi komponen pembelajaran menjadi empat bagian 

utama yaitu tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian. 

Komponen pembelajaran yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain 

dijadikan aspek pengamatan dan wawancara. Komponen-komponen pembelajaran 

yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain lengkap sehingga dapat membantu 

peneliti untuk memperoleh informasi yang akurat tentang komponen-komponen 

pembelajaran apa saja yang digunakan oleh guru dan kontribusinya terhadap 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara. 

Komponen-komponen pengamatan yang mengacu pada komponen-

komponen pembelajaran yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain adalah 

sebagai berikut. 

1. Tujuan pembelajaran 

Tujuan dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar adalah suatu cita-cita 

yang ingin dicapai dalam kegiatannya (Djamarah dan Zain, 1997: 48). Tujuan 

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI secara umum adalah 

siswa mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, kritikan, perasaan 
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dalam berbagai bentuk wacana lisan nonsastra melalui cerita, penyampaian uraian 

atau hasil penelitian, dan wawancara sedangkan tujuan khususnya disesuaikan 

dengan SK dan KD yang harus dikuasai oleh siswa. Tujuan khusus dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara dengan KD menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca artikel atau buku adalah siswa mampu 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca artikel atau 

buku sedangkan tujuan khusus dari KD menjelaskan hasil wawancara tentang 

ganggapan narasumber terhadap topik tertentu adalah siswa mampu  menjelaskan 

secara lisan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik 

tertentu (Depdiknas, 2003: 18). 

2. Bahan pelajaran  

Bahan pelajaran adalah substansi yang disampaikan dalam proses belajar 

mengajar (Djamarah dan Zain, 1997: 50).  Bahan pelajaran yang menjadi objek 

pengamatan dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran yang berkaitan 

dengan SK mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan 

wawancara. 

3. Kegiatan belajar mengajar 

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan 

(Djamarah dan Zain, 1997: 51). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan anak 

didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya 

(Djamarah dan Zain, 1997: 52). Kegiatan belajar mengajar pembelajaran 

keterampilan berbicara meliputi persiapan kegiatan belajar mengajar yang terdiri 

dari pembuatan silabus dan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), proses 
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pembelajaran yang terdiri dari  tes awal, pembentukan kompetensi, tes akhir, dan 

evalusi. Seluruh kegiatan belajar mengajar tersebut harus melibatkan siswa baik 

secara mental, fisik, maupun sosial (Mulyasa, 2008: 256). 

4. Metode pembelajaran 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Djamarah dan Zain, 1997: 53). Beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran adalah ceramah, demonstrasi, diskusi, dan 

simulasi (Sanjaya, 2006: 147).  

5. Alat atau media  

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 

tujuan pengajaran (Djamarah dan Zain, 1997: 54). Secara lebih terperinci media 

dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu media berbasis manusia, berbasis 

cetakan, berbasis visual, berbasis audio-visual, dan berbasis komputer (Arsyad, 

2011: 4) Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih media 

pembelajaran termasuk media pembelajaran keterampilan berbicara adalah: (1) 

media yang digunakan guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, (2) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pelajaran, (3) 

media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa, (4) 

media pembelajaran harus memperhatikan efektivitas dan efisien, (5) media 

pembelajaran harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoprasikannya 

(Sanjaya, 2006: 173). 
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6. Sumber pelajaran 

Sumber pelajaran menurut Sanjaya (2006: 173) adalah “segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman 

belajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.” Sumber pelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran termasuk pembelajaran keterampilan berbcara 

yaitu manusia, alat atau bahan pengajaran, aktivitas dan kegiatan, dan lingkungan 

atau setting (Sanjaya, 2006: 175). 

7. Evaluasi  

Evaluasi merupakan komponen terakhir dalam sistem proses 

pembelajaran. Evaluasi bukan hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik bagi guru 

atas kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Melalui evaluasi dapat dilihat 

kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran 

(Sanjaya, 2006: 61). 

 

C. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Moon (dalam Uno, 2011: 22), guru memiliki enam peran dalm proses 

pembelajaran, yaitu (1) guru sebagai perancang pembelajaran, (2) guru sebagai 

pengelola pembelajaran, (3) guru sebagai pengarah pembelajaran, (4) guru sebagai 

evaluator, (5) guru sebagai konselor, dan (6) guru sebagai pelaksana kurikulum. 

Pendapat lain mengenai peran guru dalam proses pembelajaran berbicara 

dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 21). Sanjaya  menyebutkan ada tujuh peran 

guru dalam proses pembelajaran. Peran-peran guru yang dimaksud adalah: (1) 
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guru sebagai sumber belajar, (2) guru sebagai fasilitator, (3) guru sebagai 

pengelola, (4) guru sebagai demonstrator, (5) guru sebagai pembimbing, (6) guru 

sebagai motivator, dan (7) guru sebagai evaluator. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti menggunakan pendapat dari 

Sanjaya, yaitu pertama, guru sebagai sumber belajar. Peran ini berkaitan dengan 

tingkat penguasaan materi guru, kemampuan guru menunjukkan sumber belajar 

untuk siswa yang memiliki kecepatan belajar di atas rata-rata siswa lain, dan 

kemampuan guru dalam memetakan materi pembelajaran. Kedua, guru sebagai 

fasilitator. Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 

memudahkan siswa di dalam kegiatan proses pembelajaran. Ketiga, guru sebagai 

pengelola. Sebagai pengelola pembelajaran guru berperan di dalam menciptakan 

iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Keempat, 

guru sebagai demonstrator. Guru berperan mempertunjukkan kepada siswa segala 

sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan 

yang disampaikan. Kelima, guru sebagai pembimbing. Peran guru sebagai 

pembimbing adalah menjaga dan mengarahkan siswa agar tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi, minat, dan bakat yang dimiliki. Keenam, guru 

sebagai motivator. Peran guru sebagai motivator adalah menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Ketujuh, guru sebagai evaluator. Sebagai evaluator guru berperan 

untuk mengumpulkan data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang 

telah dilakukan (Sanjaya, 2006: 21-33). 

Alasan dipilihnya peran guru dalam proses pembelajaran yang 

disampaikan oleh Sanjaya adalah peran-peran tersebut lebih terperinci dan 
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memiliki cakupan yang luas. Ketujuh peran guru yang disampaikan oleh Sanjaya 

dijadikan aspek pengamatan dan wawancara sehingga dapat diketahui peran guru 

mana yang berpengaruh terhadap pembelajaran keterampilan berbicara siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta dan mampu memberikan kontribusi terhadap 

prestasi yang didapatkan siswa dalam perlombaan yang berhubungan dengan 

keterampilan berbicara. 

 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 

Selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses tersebut. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal dan 

faktor eksternal. Menurut Baharuddin dan Esa (2008: 19), faktor internal yang 

mempengaruhi proses belajar siswa meliputi faktor fisiologis siswa dan faktor 

psikologis siswa sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan 

faktor lingkungan nonsosial.  

Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 52). Sanjaya menyebutkan ada 

empat faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut meliputi (1) faktor guru, (2) faktor siswa, (3) faktor sarana dan prasarana, 

dan (4) faktor lingkungan.  

Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti menggunakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran yang dikemukakan oleh Sanjaya, 

yaitu pertama, faktor guru. Faktor guru berpengaruh terhadap implementasi suatu 

strategi pembelajaran. Kedua, faktor siswa. Proses pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama dan karakteristik lain yang 
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melekat pada diri anak. Ketiga, faktor sarana dan prasarana. Faktor sarana adalah 

segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran. Faktor prasarana adalah segala sesuatu yang secara tidak langsung 

dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Keempat, faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan meliputi faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-

psikologis. Faktor organisasi kelas berkaitan dengan jumlah siswa yang ada di 

dalam kelas dan faktor iklim sosial-psikologis berkaitan dengan keharmonisan 

hubungan antara orang yang terlibat di dalam proses pembelajaran (Sanjaya, 

2006: 52-57).  

Alasan dipilihnya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Sanjaya adalah faktor-faktor tersebut telah 

mencakup seluruh faktor baik secara internal maupun eksternal. Faktor-faktor 

tersebut dijadikan aspek dalam pengamatan dan wawancara sehingga dapat 

diketahui faktor mana yang berpengaruh terhadap pembelajaran keterampilan 

berbicara dan mampu memberikan kontribusi terhadap prestasi siswa dalam 

perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan berbicara siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

 

E. Keterampilan Berbicara 

1. Hakikat Bebicara 

Berbicara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 114)     

diartikan “berkata, bercakap, berbahasa, melahirkan pendapat (perkataan, 

tulisan, dan sebagainya).” Pendapat lain mengenai hakikat berbicara 
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dikemukakan oleh Tarigan. Tarigan (2008: 16) berpendapat bahwa berbicara 

adalah  

kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata     

untuk mengekspresikan, menyatakan, atau menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. Sebagai perluasan dari batasan ini dapat 

dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang 

dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan 

sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan 

dan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. 

 

Pendapat lain mengenai pengertian berbicara diungkapkan oleh Tarigan 

dkk (1997: 34). Tarigan dkk mengatakan bahwa  

berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa 

lisan. Antara pesan dan bahasa lisan sebagai media penyampaian 

memiliki hubungan yang sangat erat. Pesan yang diterima pendengar 

tidak dalam bentuk asli, namun masih dalam bentuk bahasa. Seterusnya 

pendengar akan mengalihkan pesan tersebut menjadi bentuk semula. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian berbicara di atas, hakikat berbicara yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini adalah hakikat berbicara yang dikemukakan 

oleh Tarigan, yaitu berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, atau 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Hakikat berbicara tersebut sesuai 

dengan tujuan pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas XI, yaitu siswa 

mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, kritikan, dan perasaan secara 

lisan. Hakikat berbicara tersebut dijadikan aspek pengamatan dan wawancara. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dapat mengetahui hakikat 

berbicara seperti apa yang disampaikan guru dalam pembelajaran. 
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2. Faktor Penunjang Keefektifan Berbicara 

Berbicara merupakan alat untuk berkomunikasi. Dalam peristiwa 

komunikasi terdapat dua faktor utama yaitu penutur dan lawan tutur. Proses 

komunikasi dapat berjalan dengan baik jika penutur mampu menyampaikan 

informasi secara efektif dan sesuai. Penutur juga harus memperhatikan efek dari 

informasi yang disampaikan. Dalam hal ini, ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan oleh seorang pembicara untuk dapat berbicara secara efektif. 

Menurut Arsjad dan Mukti (1993: 17), ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 

keefektifan dalam berbicara yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.  

Menurut Rahardi (2006: 195) dalam berwicara di depan publik, 

wahananya bisa sangat bermacam-macam seperti ceramah, memberi kuliah, 

diskusi, orasi, dan lain-lain, lazimnya dikenal prinsip berwicara P3. Bentuk 

pendek P3 sesungguhnya merupakan ungkapan mnemonic (mnemonic) untuk 

mempermudah hafalan dari istilah Bahasa Inggris, poise (keyakinan dan 

kepercayaan diri), pause (pemberhentian sementara), dan pose (penampilan).  

Berdasarkan dua pendapat di atas, faktor penunjang keefektifan berbicara 

yang digunakan sebagai aspek pengamatan dan wawancara adalah faktor 

penunjang keefektifan berbicara yang dikemukakan oleh Arsjad dan Mukti. 

Faktor-faktor penunjang keefektifan berbicara yang dikemukakan oleh Arsjad dan 

Mukti sangat rinci dan mampu membantu siswa untuk belajar berbicara secara 

benar dengan memperhatikan faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Faktor 

kebahasaan meliputi (1) ketepatan ucapan, (2) penempatan tekanan, nada, sendi, 

dan durasi yang sesuai, (3) pemilihan kata atau diksi, (4) ketepatan sasaran 
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pembicaraan, dan (5)  ketepatan penggunaan kalimat dan tata bahasa. Faktor 

nonkebahasaan meliputi (1) sikap tubuh dalam berbicara, (2) pandangan mata 

harus diarahkan kepada lawan bicara, (3) kesediaan menghargai pendapat orang 

lain, (4) gerak-gerik dan mimik yang tepat, (5) kenyaringan, (6) kelancaran, (7) 

penalaran, dan (8) penguasaan topik (Arsjad dan Mukti, 1993: 17). 

Faktor penunjang keefektifan berbicara di atas dijadikan aspek 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dan wawancara. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dapat mengetahui sejauh 

mana guru menyampaikan faktor-faktor penunjang keefektifan berbicara kepada 

siswa. 

 

F. Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia (BSNP, 2006: 107). Ruang 

lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan 

berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. “Pada akhir pendidikan di SMA/MA, peserta 

didik telah membaca sekurang-kurangnya lima belas buku sastra dan nonsastra.” 

(BSNP, 2006: 108). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XI SMA yang berkaitan dengan 

keterampilan berbicara memiliki tujuan yang harus dicapai. Tujuan tersebut 

menurut Depdiknas (2003: 18) adalah “siswa mampu mengungkapkan pikiran, 
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gagasan, pendapat, kritikan, perasaan dalam berbagai bentuk wacana lisan 

nonsastra melalui cerita, penyampaian uraian atau hasil penelitian, dan 

wawancara.” 

Kegiatan berbicara dapat berlangsung jika setidak-tidaknya ada dua orang 

yang berinteraksi, atau seorang pembicara menghadapi seorang lawan bicara. 

Kegiatan berbicara yang bermakna juga dapat terjadi jika salah satu pembicara 

memerlukan informasi baru atau ingin menyampaikan informasi penting kepada 

orang lain. Terdapat beberapa hal yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran 

berbicara antara lain: (1) harus ada lawan bicara, (2) penguasaan lafal, struktur, 

dan kosa kata, (3) ada tema/topik yang dibicarakan, (4) ada informasi yang ingin 

disampaikan atau sebaliknya ditanyakan, dan (5) memperhatikan situasi dan 

kontek (Mudini dan Salamat Purba, 2009: 19). 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra 

Indonesia. “Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk 

memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.” (BSNP, 

2006: 107).  

Berdasarkan Standar Isi yang telah ditetapkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) pada tahun 2006, SK pembelajaran berbicara kelas 

XI semester 1 SMA adalah: 
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1. Mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan wawancara 

SK tersebut dijabarkan lagi ke dalam dua kompetensi dasar (KD), yaitu: (1) 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca artikel atau 

buku, dan (2) menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

2. Memerankan tokoh dalam pementasan drama  

SK tersebut dijabarkan lagi ke dalam dua KD, yaitu: (1) menyampaikan 

dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak tokoh, dan (2) 

mengekpresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis dan atau antagonis. 

Standar kompetensi yang diteliti adalah mengungkapkan secara lisan informasi 

hasil membaca dan wawancara dengan KD menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca artikel atau buku, dan menjelaskan hasil wawancara 

tentang tanggapan narasumber terhadap topik tertentu. Pemilihan SK dan KD 

tersebut berhubungan dengan prestasi yang dimiliki SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

Prestasi yang dimiliki SMA Negeri 8 Yogyakarta berhubungan dengan 

keterampilan berbicara nonsastra. 

Pembelajaran keterampilan berbicara dengan KD di atas meliputi 

persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Hal-hal yang terdapat dalam persiapan pembelajaran meliputi pembuatan silabus 

dan RPP. Pembuatan silabus perlu memperhatikan dua hal, yaitu prinsip-prinsip 

pembuatan silabus, dan prosedur pembuatan silabus. Pembuatan RPP juga 

memiliki dua hal yang harus dipenuhi, yaitu prinsip pembuatan RPP, dan 

komponen pembuatan RPP (Mulyasa, 2008: 219). Hal-hal yang perlu terdapat 
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dalam silabus dan RPP dijadikan landasan pembahasan hasil pengamatan 

mengenai silabus dan RPP yang dibuat oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara juga memiliki beberapa 

komponen yang perlu dilakukan. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara meliputi tes awal, pembentukan 

kompetensi, dan tes akhir (Mulyasa, 2008: 255). 

Tes awal yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dapat 

berupa tes tertulis maupun tes lisan (Mulyasa, 2008: 255). Tes tertulis dapat 

menggunakan angket sebagai alat tes. Angket tersebut berisi daftar pertanyaan 

mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan KD yang dipelajari. Jika tes 

awal dilakukan secara lisan, guru dapat melakukannya dengan mengadakan tanya 

jawab dengan siswa mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan KD yang 

dipelajari, yaitu menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca 

artikel atau buku, dan menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik tertentu. 

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan baik secara tertulis maupun 

lisan, guru dapat mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki siswa 

mengenai KD yang dijadikan topik dalam proses pembelajaran. Tingkat 

kemampuan awal siswa tersebut dapat dijadikan acuan untuk mengetahui 

darimana proses pembelajaran harus dimulai oleh guru. Selanjutnya, hasil tes awal 

yang telah dilakukan nantinya dapat dibandingkan dengan tes akhir untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa sehubungan dengan penguasaan materi. 
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Setelah tes awal selesai dilakukan, kegiatan pembelajaran selanjutnya 

adalah pembentukan kompetensi. Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan 

inti dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Pembentukan 

kompentensi keterampilan berbicara meliputi seluruh kegiatan yang disusun untuk 

mencapai tujuan pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari 

hasil membaca artikel atau buku, dan menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik tertentu. 

Proses pembentukan kompetensi keterampilan berbicara dikatakan berhasil 

apabila tujuan dari tiap-tiap kompetensi dapat tercapai. Ketercapaian tujuan 

tersebut dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu dari segi proses dan dari segi hasil. Jika 

ditinjau dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruh atau sebagian besar siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun 

sosial dalam proses pembelajaran. Siswa juga harus menunjukkan semangat 

belajar yang besar dan kepercayaan diri yang tinggi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selanjutnya, jika ditinjau dari segi hasil proses pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan positif pada diri 

seluruh atau sebagian besar siswa sesuai dengan kompetensi dasar yang dipelajari 

serta kemampuan siswa meningkat secara merata (Mulyasa, 2008: 256). 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara yang terakhir adalah tes 

akhir. Tes keterampilan berbicara tidak hanya menekankan kemampuan siswa 

mengucapkan bunyi-bunyi namun lebih jauh tes keterampilan berbicara juga harus 

memperhatikan kemampuan siswa dalam mengungkapkan gagasan, pikiran, atau 

perasaan (Nurgiyantoro, 2010: 401). Bentuk tes keterampilan berbicara meliputi 
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berbicara berdasarkan gambar, berbicara berdasarkan rangsang suara, berbicara 

berdasarkan rangsang visual dan suara, bercerita, wawancara, berdiskusi dan 

berdebat, dan berpidato (Nurgiyantoro, 2010: 402). 

Ketiga rangkaian pembelajaran keterampilan berbicara di atas dijadikan 

aspek pengamatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas 

XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Ketiga aspek tersebut dijabarkan ke dalam 

pedoman pengamatan pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 

peneliti dapat memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan kontibusinya terhadap prestasi yang diperoleh siswa 

dalam perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan berbicara. 

Setelah melakukan persiapan dan pelaksanaan pembelajaran, rangkaian 

pembelajaran keterampilan berbicara diakhiri dengan evaluasi. Evaluasi 

pembelajaran meliputi rencana penilaian, pelaksanaan penilaian, analisis hasil 

penilaian, dan tindak lanjut hasil penilaian. Penilaian didasarkan pada hasil tes 

akhir yang dilakukan oleh guru.  

Setiap tes akhir yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya memiliki 

sistem penilaian sendiri-sendiri. Tes akhir dengan tugas pembicaraan berdasarkan 

gambar dibagi menjadi dua cara, yaitu dengan pemberian pertanyaan dan 

bercerita. Kriteria penilaian untuk pembicaraan berdasarkan gambar baik dengan 

cara pemberian pertanyaan maupun dengan bercerita mencakup aspek ketepatan 

(struktur) bahasa dan kelayakan konteks Tes akhir dengan tugas berbicara 

berdasarkan rangsang suara memiliki kriteria penilaian yang mencakup komponen 

kebahasaan dan isi pesan yang diungkapkan. Tes akhir dengan tugas bercerita 
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berdasarkan rangsang visual dan suara memiliki kriteria penilaian yang sama 

dengan tes akhir berdasarkan rangsang suara. Tes akhir dengan tugas bercerita dan 

pidato memiliki kriteria penilaian yang mencakup aspek keakuratan informasi, 

hubungan antarinformasi, ketepatan struktur dan kosa kata, kelancaran, kewajaran 

urutan wacana, dan gaya pengucapan. Tes akhir dengan tugas wawancara 

memiliki kriteria penilaian yang mencakup aspek tekanan, tata bahasa, kosa kata, 

kelancaran, dan pemahaman. Tes akhir dengan tugas berdiskusi dan berdebat 

memiliki komponen penilaian yang mencakup aspek kebahasaan dan gagasan 

yang diungkapkan masing-masing subkomponennya (Nurgiyatoro, 2010: 402-

419). 

Berdasarkan nilai yang didapatkan siswa, guru dapat menentukan siswa 

yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan siswa yang belum 

memenuhi KKM. Siswa yang belum memenuhi KKM harus mengikuti remedial 

teaching dan siswa yang telah memenuhi KKM dapat mengikuti pengayakan 

(Mulyasa, 2008: 258). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara, peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Dengan demikian, 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI di SMA Negeri 

8 Yogyakarta. Jumlah kelas XI di SMA Negeri 8 Yogyakarta ada delapan kelas 

yang terdiri dari enam kelas IPA, satu kelas IPS, dan satu kelas CI (cerdas 

istimewa). Jumlah guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas 

XI ada dua, yaitu Aloysius Raharja, S.Pd dan Sumarjiono, S.Pd.  

Penelitin ini menggunakan subjek siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS yang diajar oleh Sumarjiono, S. Pd. Adapun objek dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, peran guru terhadap 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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C. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini meliputi setting tempat, waktu, dan kondisi. Setting 

tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 8 Yogyakarta, dengan alasan pertama, 

sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki reputasi baik. Kedua, sekolah 

tersebut memiliki prestasi yang baik dalam perlombaan yang berhubungan dengan 

keterampilan berbicara dalam Bahasa Indonesia, dan ketiga, sekolah tersebut 

belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian tentang pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Setting waktu dalam penelitian ini adalah bulan September sampai 

November 2013. Selama bulan September sampai November 2013 peneliti 

melakukan pengamatan dan wawancara.  

Setting kondisi dalam penelitian ini adalah kondisi yang berlangsung 

selama proses pembelajaran keterampilan berbicara. Kondisi tersebut meliputi 

kondisi interaksi antara guru dan siswa yang terjadi selama proses pembelajaran. 

Kondisi sekolah yang mendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara siswa juga menjadi bagian dari setting penelitian.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengamatan  

Teknik pengamatan dalam penelitian ini menggunakan teknik pengamatan 

tanpa peranserta. Pengamatan tanpa peranserta berarti bahwa peneliti hanya 

mengamati jalannya pembelajaran keterampilan berbicara pada kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS SMA Negeri 8 Yogyakarta tanpa ikut serta dalam proses 



28 

 

pembelajaran. Teknik pengamatan ini dipilih dengan alasan agar peneliti tidak 

menginterfensi jalannya pembelajaran sehingga hasil pengamatan dapat bersifat 

objektif. Selama pengamatan, peneliti juga mengamati peran guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tersebut dan kontribusinya terhadap prestasi yang 

diperoleh siswa dalam perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan 

berbicara. 

Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekolah. 

Pengamatan tersebut bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai sarana 

dan prasarana pembelajaran yang disediakan oleh sekolah, prestasi yang 

berhubungan dengan keterampilan berbicara dalam Bahasa Indonesia, dan 

pelaksanaan ekstrakurikuler kebahasaan. Aspek-aspek tersebut kemudian 

dijabarkan ke dalam pedoman pengamatan lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil 

pengamatan lingkungan sekolah, peneliti dapat memperoleh informasi mengenai 

kontribusi aspek-aspek pengamatan di atas dengan prestasi yang diperoleh siswa 

dalam perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan berbicara. 

2. Wawancara 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

bebas terpimpin. Jenis wawancara tersebut mewajibkan peneliti membuat daftar 

pertanyaan untuk ditanyakan kepada narasumber. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

dapat menyesuaikan dengan kondisi saat wawancara berlangsung sehingga 

wawancara dapat berjalan secara alami. Jalannya wawancara yang santai dan 

akrab diharapkan dapat membuat narasumber secara suka rela memberikan 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.  
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Wawancara dengan siswa dilaksanakan setelah proses pengamatan selesai. 

Peneliti memilih siswa yang pernah memperoleh prestasi dalam perlombaan yang 

berhubungan dengan keterampilan berbicara. Hal tersebut didasarkan pada asumsi 

bahwa siswa yang pernah memperoleh prestasi tersebut lebih banyak mengetahui 

mengenai kontribusi pembelajaran keterampilan berbicara, peran guru dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara, dan faktor-faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara terhadap prestasi yang pernah diperoleh. 

Wawancara dengan siswa dilakukan di sekolah sedangkan wawancara 

dengan guru dilakukan di rumah guru yang bersangkutan. Kedua wawancara 

tersebut dilakukan setelah pengamatan pembelajaran keterampilan berbicara dan 

pengamatan lingkungan sekolah selesai dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengantisipasi adanya hal-hal yang tidak sesuai selama pengamatan 

sehingga dapat dikonfirmasi dengan guru. 

3. Analisis dokumen 

Dokumen yang dijadikan sebagai sumber data adalah silabus dan RPP. 

Dokumen tersebut dapat memberikan data-data tentang persiapan pembelajaran 

yang disusun oleh guru. Data-data yang diperoleh dapat dijadikan perbandingan 

mengenai komponen-komponen yang terdapat di dalam RPP dengan komponen-

komponen yang ada di dalam pelaksanaan pembelajaran. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat (instrumen) 

pengumpul data utama sedangkan instrumen pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Pedoman Pengamatan 

Pedoman pengamatan ini terdiri dari pendoman pengamatan pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara dan pedoman pengamatan lingkungan 

sekolah. Secar garis besar, pedoman pengamatan pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara berisi deskripsi persiapan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, evalusi pembelajaran, komponen-komponen pembelajaran, 

penerapan hakikat berbicara, penyampaian faktor-faktor penunjang keefektifan 

berbicara, peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara. Pedoman pengamatan lingkungan sekolah berisi deskripsi sarana dan 

prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, 

prestasi yang berkaitan dengan keterampilan berbicara dalam Bahasa Indonesia, 

dan pelaksanaan ekstrakurikuler kebahasaan. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai pembelajaran 

keterampilan berbicara. Pertanyaan-pertanyaan tersebut  diajukan kepada guru dan 

siswa yang menjadi subjek penelitian. Secara garis besar, daftar pertanyaan yang 

diajukan kepada guru meliputi bagaimana persiapan, pelaksanaan, dan evalusi 

pembelajaran keterampilan berbicara, apakah guru selalu memperhatikan 

kelengkapan komponen-komponen pembelajaran, apakah guru menekankan 

hakikat berbicara dan faktor-faktor penunjang keefektifan berbicara dalam 

pelaksanaan pembelajaran, faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap 
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pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, dan apa peran guru terhadap 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara.  

Daftar pertanyaan yang diajukan kepada siswa meliputi pendapat siswa 

mengenai bagaimana jalannya pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, 

apakah komponen-komponen pembelajaran yang disediakan guru memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman  pembelajaran, apakah faktor lingkungan dan 

ketersediaan sarana dan prasarana mampu memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman pembelajaran, dan apa kontribusi pembelajaran keterampilan 

berbicara terhadap kemampuan berbicara yang siswa miliki. Instrumen yang 

digunakan untuk melakukan wawancara adalah kamera. Kamera digunakan untuk 

merekam wawancara baik secara audio maupun audio-visual.  

3. Perekam Video 

Perekam video ini digunakan untuk merekam pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Hasil 

rekaman tersebut dapat memberikan informasi secara langsung tentang aspek-

aspek yang diamati. Instrumen yang digunakan untuk merekam video adalah 

kamera. 

4. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat setiap kejadian yang 

berlangsung selama proses penelitian. Kejadian yang dapat memberikan informasi 

berkaitan dengan rumusan masalah semuanya dicatat di dalam catatan lapangan. 

Catatan lapangan tersebut nantinya diolah menjadi data hasil penelitian yang 

digunakan dalam proses pembahasan. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berlangsung bersamaan dengan proses 

pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, yaitu. 

1. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan semua data yang didapatkan dari 

pengamatan tanpa peranserta, wawancara bebas terpimpin, analisis dokumen, 

rekaman video, dan catatan lapangan. Data-data tersebut lalu digolongkan 

berdasarkan tema-tema yang ada di dalam rumusan masalah, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran, peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Data-data yang tidak relevan dengan 

rumusan masalah kemudian dihilangkan. Data-data yang telah sesuai dengan 

rumusan masalah kemudian diubah menjadi uraian singkat. 

2. Tahap Penyajian Data 

Uraian singkat yang telah dibuat kemudian diubah menjadi teks naratif. 

Teks naratif tersebut berisi uraian yang lebih terperinci mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Dengan kata lain, uraian tesebut harus 

menjawab pertanyaan-pertanya yang ada di dalam rumusan masalah. 

3. Tahap Kesimpulan (Verifikasi) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan verifikasi terhadap data-data yang telah 

disajikan kedalam bentuk teks naratif. Verifikasi tersebut dilakukan dengan cara 
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membuat pertanyaan-pertanyaan mengenai masalah yang ada di dalam penelitian. 

Jika petanyaan-pertanyan tersebut telah terjawab di dalam uraian yang disajikan 

maka dapat diartikan bahwa data-data telah lengkap dan penelitian dapat 

dihentikan. 

 

G. Kredibilitas Penelitian 

Peneliti menggunakan teknik ketekunan pengamatan dan triangulasi untuk 

mengecek kebenaran data dalam penelitian ini. Penjelasan penggunaan kedua 

teknik pengecekan kredibilitas data yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut. 

1. Ketekunan pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan yang tekun sehingga diperoleh data atau 

informasi yang akurat. Ketekunan pengamatan yang dimaksud adalah peneliti 

mengamati jalannya pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara secara 

seksama dan menyeluruh. Peneliti mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan oleh guru. Selama pengamatan, 

peneliti juga mengamati secara seksama peran guru dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara.  

Peneliti juga melakukan pengamatan dengan tekun terhadap kondisi 

lingkungan sekolah yang dapat mendukung pelasanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara. Aspek-aspek lingkungan sekolah yang diamati adalah 

sarana dan prasarana, prestasi yang pernah diperoleh, dan ekstrakurikuler 

kebahasaan. Aspek-aspek tersebut diamati untuk memperoleh informasi mengenai 

kontribusinya terhadap pelaksanaan pembelajar keterampilan berbicara dan 
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prestasi siswa dalam perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan 

berbicara.  

2. Triangulasi 

            Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 

pengumpulan data ganda yaitu, pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen. 

Data-data yang diperoleh dari ketiga teknik pengumpulan data tersebut 

dibandingkan dan dianalisis sehingga dapat saling melengkapi. Data yang lengkap 

dapat memudahkan peneliti untuk menyusun hasil pembahasan yang akurat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah hasil penelitian 

yang berupa deskripsi dan bagian kedua adalah pembahasan yang berupa hasil 

analisis data dengan menggunakan teori yang ada. Deskripsi data merupakan 

uraian hasil pengamatan, wawancara, dan analisis dokomen. Hasil pembahasan 

yang disajikan di bagian kedua berfokus pada pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara, peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Yogyakarta. 

 

A. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah, pada 

bagian ini peneliti menyampaikan hasil penelitian yang meliputi pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara berdasarkan komponen-

komponen pembelajaran dan pengamatan lingkungan sekolah, peran guru 

terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara.  
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1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 8 Yogyakarta  

 

a. Tujuan Pembelajaran 

Hasil wawancara dengan guru Rabu, 20 November 2013 menunjukkan 

bahwa tujuan pembelajaran termasuk SK dan KD disampaikan guru pada awal 

semester. Guru menyampaikan secara keseluruhan SK, KD, dan tujuan setiap 

materi yang dipelajari pada semester yang bersangkutan. Pernyataan tersebut 

berdasarkan lampiran 7, hasil wawancara dengan guru nomer 4. 

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwaguru telah menuliskun tujuan 

pembelajaran secara rinci di RPP. Tujuan pembelajaran untuk KD 2.1 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dan KD 2.2 menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber 

terhadapat topik yang tertulis di RPP adalah sebagai berikut. 

 Tabel 1: Hasil Penelitian Tujuan Pembelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 

XI 2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari 

hasil membaca (artikel atau 

buku). 

Siswa dapat mendata pokok-pokok isi 

artikel atau buku yang diperoleh dari 

hasil membaca. Siswa dapat 

menyampaikan (secara lisan) isi artikel 

dengan memperhatikan penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Siswa dapat mengemukakan hal-hal 

yang menarik dalam artikel atau buku 

yang telah dibacanya dengan 

memberikan alasan.  

XI 2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Siswa mampu melakukan wawancara 

dan menjelaskan hasil wawancara 

tentang tanggapan narasumber terhadap 

topik tertentu. Siswa mampu membuat 

rangkuman hasil wawancara dengan 

kalimat yang efektif. 
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Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa tujuan pembelajaran di atas disampaikan pada setiap awal pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran tersebut disampaikan dengan cara yang berbeda-beda di 

setiap kelasnya.  

Tabel 2: Hasil Penelitian Penyampaian Tujuan Pembelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Penyampaian Tujuan Pembelajaran 

XI 

IPA1, 

XI 

IPA 2, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca 

(artikel atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS Selasa dan Rabu, 29-30 

Oktober 201 menunjukkan bahwa guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

bersamaan dengan penyampaian materi. 

Guru hanya menampilkan tujuan 

pembelajaran dengan menggunkan  media 

power point tanpa dijelaskan lebih lanjut. 

Pernyataan tersebut berdasarkan catatan 

lapangan (CL) 12-14. 

XI 

IPA1, 

XI 

IPA 2, 

dan XI 

IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS dan XI 

IPA 2 Senin dan Rabu, 9 dan 11 

September 2013 menunjukkan bahwa 

tujuan pembelajaran kembali disampaikan 

pada awal pembelajaran. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 1 dan 3. Hasil 

pengamatan di kelas XI IPA 1 Selasa, 10 

September 2013 menunjukkan bahwa 

tujuan pembelajaran disampaikan guru 

ketika ada siswa yang bertanya. Siswa 

tersebut bertanya apa bedanya wawancara 

yang dilakukan di kelas X dengan yang 

dilakukan di kelas XI. Guru menjelaskan 

kedua perbedaan tersebut dengan 

membandingkan tujuan pembelajarannya. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 2. 

 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa tujuan pembelajaran yang tidak tercapai. Tujuan 

pembelajaran yang tidak tercapai tersebut terjadi pada pembelajaran KD 2.2. 
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Tabel 3: Hasil Penelitian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

XI 

IPA1, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPS 

2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari 

hasil membaca (artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

tujuan pembelajaran untuk KD 2.1 

tercapai semua. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12 dan CL 14 -16. 

XI 

IPA1, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa terdapat dua tujuan 

pembelajaran yang tidak tercapai 

dalam pembelajaran KD 2.2. Tujuan 

tersebut adalah siswa mampu 

membuat rangkuman hasil wawancara 

dengan kalimat yang efektif dan 

menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik 

tertentu. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 4-6. 

 

b. Bahan Pelajaran  

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa guru telah menuliskan bahan 

pembelajaran di RPP. Bahan pembelajaran untuk KD 2.1 dan KD 2.2 yang tertulis 

di RPP adalah sebagai berikut. 

Tabel 4: Hasil Penelitian Bahan Pelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Bahan Pelajaran 

XI 2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku). 

Pokok-pokok isi artikel koran berupa 

kalimat utama dalam setiap paragraf, 

langkah-langkah dalam membuat 

rangkuman artikel, dan pengertian 

kalimat utama.  

XI 2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik 

tertentu. 

Teks dialog tanya jawab wawancara, 

daftar pertanyaan wawancara, contoh 

rangkuman hasil wawancara, dan 

cara membuat rangkuman.  

 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa bahan pembelajaran yang digunakan guru untuk pembelajaran KD 2.1 

sebagian besar sama dengan yang tertulis di RPP, namun ada beberapa 
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penambahan yang disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Bahan 

pembelajaran yang digunakan guru untuk pembelajaran KD 2.2 berbeda dengan 

yang tertulis di RPP. Hal tersebut karena adanya penyesuaian bahan pembelajaran 

dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 

Tabel 5: Hasil Penelitian Penggunaan Bahan Pembelajaran  

Kelas Kompetensi Dasar Bahan Pembelajaran yang Digunakan 

XI IPA 

1, XI 

IPA 2, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan secara 

lisan uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan  XI IPS Selasa dan Rabu, 

29-30 Oktober 2013 menunjukkan 

bahwa materi yang digunakan guru 

dalam pembelajaran adalah artikel dari 

guru yang berjudul Fenomena Ujian 

Nasional dan Pembelajaran yang Tidak 

Sesuai dengan Keinginan Siswa, artikel 

yang bersumber dari  koran, pengertian 

artikel, pokok-pokok isi artikel koran 

berupa kalimat utama dari setiap 

paragraf, dan pengertian kalimat utama. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 12-

14. 

XI IPA 

1, XI 

IPA 2, 

dan XI 

IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS, XI 

IPA 1, dan XI IPA 2 Senin-Rabu 9-

11September 2013 menunjukkan bahwa 

materi pembelajaran yang dipelajari 

adalah pengertian wawancara, jenis-

jenis wawancara, dan tahap-tahap 

wawancara. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 1-3. 

 

c. Kegiatan Belajar Mengajar 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar terdiri 

dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan kegiatan belajar mengajar 

meliputi pembuatan silabus dan RPP, pelaksanaan meliputi kegiatan tes awal, 

proses, dan tes akhir, dan evaluasi meliputi perencanaan penilaian, proses 

penilaian, analisis hasil penilaian, dan tindak lanjut hasil penilaian. 
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Tabel 6: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Persiapan 

 

Kompetensi 

Dasar 

Kegiatan Belajar Mengajar 

Persiapan 

Pembuatan Silabus Pembuatan RPP 

2.1 

Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari 

hasil 

membaca 

(artikel atau 

buku). 

Komponen-komponen yang 

terdapat di dalam silabus 

untuk KD 1 meliputi kolom 

identitas, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi, 

standar proses, indikator 

pencapaian kompetensi, jenis 

penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Pernyataan 

tersebut berdasarkan 

lampiran 10, silabus untuk 

KD 2.1. 

Komponen-komponen yang 

terdapat di dalam RPP untuk KD 

1 meliputi kolom identitas, 

alokasi waktu, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, sumber belajar, 

dan kriteria penilaian. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

lampiran 10, RPP 1. 

2.2 

Menjelaskan 

hasil 

wawancara 

tentang 

tanggapan 

narasumber 

terhadap 

topik 

tertentu. 

Komponen-komponen yang 

ada di dalam silabus untuk 

KD 2 yang dibuat oleh guru 

meliputi kolom identitas, 

standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi, 

standar proses, indikator 

pencapaian kompetensi, jenis 

penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. Pernyataan 

tersebut berdasarkan 

lampiran 10, silabus untuk 

KD 2.2. 

Komponen-komponen yang 

terdapat di dalam RPP untuk KD 

2 meliputi kolom identitas, 

alokasi waktu, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah-langkah 

pembelajaran, sumber belajar, 

dan kriteria penilaian. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

lampiran 10, RPP 2. 

 

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS menunjukkan bahwa tes awal untuk KD 2.1 dilakukan secara lisan. Tes 

awal tersebut dilakukan dengan tanya jawab. 
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Tabel 7: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Pelaksanaan Tes 

Awal KD 2.1 

 

Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Tes Awal 

XI IPA 

1 

 

 

Hasil pengamatan Selasa, 29 Oktober 2013 menunjukkan bahwa 

guru bersama siswa berdiskusi mengenai materi artikel yang 

ditampilkan  guru melalui media power point. Guru juga memberikan 

pertanyaan kepada beberapa siswa mengenai isi artikel yang berjudul 

Fenomena Ujian Nasional dan Pembelajaran yang Tidak Sesuai 

dengan Keinginan Siswa yang telah dibaca. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12. 
XI IPA 2 Hasil pengamatan Rabu, 30 Oktober 2013 menunjukkan bahwa guru 

menanyakan kepada beberapa siswa mengenai pengalaman siswa 

dalam membaca artikel dan pengetahuan siswa mengenai artikel. 

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan pengertian artikel 

berdasarkan jawaban-jawaban dari siswa. Guru kemudian 

membagikan artikel karya guru yang berjudul Fenomena Ujian 

Nasional dan Pembelajaran yang Tidak Sesuai dengan Keinginan 

Siswa. Siswa menganalisis artikel tersebut. Guru kemudian 

mengajukan pertanyaan mengenai isi artikel tersebut kepada 

beberapa siswa. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 13. 

XI IPS Hasil pengamatan Rabu, 30 Oktober 2013 menunjukkan bahwa guru 

membagikan artikel karya guru yang berjudul Fenomena Ujian 

Nasional dan Pembelajaran yang Tidak Sesuai dengan Keinginan 

Siswa. Guru meminta siswa untuk menganalisis artikel tersebut. Guru 

mengajukan pertanyaan mengenai artikel yang dibaca kepada 

beberapa siswa. Guru juga menanyakan pengalaman beberapa siswa 

dalam membaca artikel. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 14. 

 

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS menunjukkan bahwa tes awal untuk KD 2.2 juga dilakukan secara lisan. 

Tes awal dilakukan dengan presentasi.  
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Tabel 8: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Pelaksanaan Tes 

Awal KD 2.2 

 

Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Tes Awal 

XI 

IPS 

 

 

Hasil pengamatan Senin-Rabu, 9-11 September 2013 menunjukkan bahwa 

guru memberikan kisi-kisi materi mengenai wawancara. Kisi-kisi materi 

tersebut meliputi pengertian wawancara, jenis-jenis wawancara, dan tahap-

tahap wawancara. Tugas siswa adalah mengembangkan kisi-kisi materi 

tersebut melalui diskusi kelompok. Satu kelompok terdiri dari lima sampai 

enam orang. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan 

anggota kelompok yang diinginkan. Diskusi berlangsung di dalam kelas. 

Selama proses diskusi guru memberikan pengarahan dan pendampingan. 

Kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dapat 

bertanya kepada guru dan kemudian guru memberikan penjelasan. Setelah 

diskusi selesai, guru meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusi 

melalui presentasi. Guru melengkapi materi yang belum disampaikan selama 

presentasi. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 1 dan 5. 

XI 

IPA 2 

Hasil pengamatan Rabu, 11 September 2013 menunjukkan bahwa guru 

memberikan kisi-kisi materi mengenai wawancara. Kisi-kisi materi tersebut 

meliputi pengertian wawancara, jenis-jenis wawancara, dan tahap-tahap 

wawancara Tugas siswa adalah mengembangkan kisi-kisi materi tersebut 

melalui diskusi kelompok. Satu kelompok terdiri dari lima sampai enam 

orang. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan 

anggota kelompok yang diinginkan. Diskusi berlangsung di taman sekolah. 

Selama proses diskusi guru memberikan pengarahan dan pendampingan. 

Kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dapat 

bertanya kepada guru dan kemudian guru memberikan penjelasan. Setelah 

diskusi selesai, guru bersama siswa kembali ke kelas untuk melakukan 

presentasi. Guru melengkapi materi yang belum disampaikan selama 

presentasi. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 3 dan 4 

XI 

IPA 1 

Hasil pengamatan Selasa dan Senin, 10 dan16 September 2013 

menunjukkan bahwa guru memberikan kisi-kisi materi mengenai 

wawancara. Kisi-kisi materi tersebut meliputi pengertian wawancara, jenis-

jenis wawancara, dan tahap-tahap wawancara Tugas siswa adalah 

mengembangkan kisi-kisi materi tersebut melalui diskusi kelompok. Satu 

kelompok terdiri dari lima sampai enam orang. Guru memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menentukan anggota kelompok yang diinginkan. 

Diskusi berlangsung di perpustakaan. Selama proses diskusi guru 

memberikan pengarahan dan pendampingan. Kelompok yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi dapat bertanya kepada guru kemudian 

guru memberikan penjelasan. Setelah diskusi selesai, guru dan siswa 

kembali ke kelas. Guru kemudian meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi, namun karena draf  hasil diskusi yang dikumpulkan hilang 

maka kegiatan presentasi ditiadakan. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 2 

dan 6. 
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Kegiatan selanjutnya setelah tes awal adalah pembentukan kompetensi. 

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti pembelajaran. Proses 

pembentukan kompetensi harus melibatkan siswa secara aktif dan mandiri. 

Pembentukan kompetensi untuk KD 2.1 adalah sebagai berikut. 

Tabel 9: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Pembentukan 

Kompetensi KD 2.1 

 

Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Pembentukan Kompetensi 

XI 

IPA 1 

 

 

Hasil pengamatan Selasa, 29 Oktober  dan Senin, 4 November 2013 

menunjukkan bahwa proses pembentukan kompetensi dimulai pada 

saat siswa secara berkelompok (satu kelompok terdiri dari dua siswa) 

memilih artikel yang bersumber dari koran di perpustakaan. Siswa 

kemudian membaca artikel tersebut dan menentukan kalimat utama 

dari setiap paragraf. Berdasarkan kalimat utama tersebut siswa 

membuat ringkasan artikel. Siswa kemudian menentukan hal menarik 

dari artikel. Kegiatan tersebut di lakukan di dalam kelas. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL12 dan 16 

XI 

IPA 2 

Hasil pengamatan Rabu, 30 Oktober 2013 menunjukkan bahwa proses 

pembentukan kompetensi dimulai pada saat siswa secara berkelompok 

(satu kelompok terdiri dari dua siswa) memilih artikel yang bersumber 

dari koran di perpustakaan. Siswa kemudian membaca rtikel tersebut 

dan menentukan kalimat utama dari setiap paragraf. Berdasarkan 

kalimat utama tersebut siswa membuat ringkasan artikel. Siswa 

kemudian menentukan hal menarik dari artikel. Kegiatan tersebut di 

lakukan di dalam kelas. Peryataan tersebut berdasarkan CL 13 dan 15 

XI 

IPS 

Hasil pengamatan Rabu, 30 Oktober dan Senin, 4 November 2013 

menunjukkan bahwa proses pembentukan kompetensi dimulai pada 

saat siswa secara berkelompok (satu kelompok terdiri dari dua siswa) 

memilih artikel yang bersumber dari koran di perpustakaan. Siswa 

kemudian membaca rtikel tersebut dan menentukan kalimat utama dari 

setiap paragraf. Berdasarkan kalimat utama tersebut siswa membuat 

ringkasan artikel. Siswa kemudian menentukan hal menarik dari 

artikel. Kegiatan tersebut di lakukan di dalam kelas. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 14 dan 17. 

 

Pembentukan kompetensi untuk KD 2.2 juga melibatkan siswa secara aktif 

dan mandiri. Siswa aktif dan mandiri dalam mencari materi dan melaksanakan 

kegiatan berbicara. 
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Tabel 10: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Pembentukan 

Kompetensi KD 2.2 

 

Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Pembentukan Kompetensi 

XI IPA 

2 

 

 

Hasil pengamatan Rabu, 11 September 2013 menunjukkan bahwa 

proses pembentukan kompetensi dimulai pada saat siswa secara 

berkelompok mendiskusikan konsep simulasi wawancara yang akan 

dilakukan. Hal-hal yang didiskusi meliputi menentukan jenis 

wawancara, menentukan tema, pembagian peran, dan membuat 

daftar pertanyaan. Selama kegiatan tersebut berlangsung, guru 

mendatangi tiap-tiap kelompok untuk memberikan arahan mengenai 

sistem pelaksanaan simulasi wawancara. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 4. 

XI IPS Hasil pengamatan Rabu, 11 September 2013 menunjukkan bahwa 

proses pembentukan kompetensi dimulai pada saat siswa secara 

berkelompok mendiskusikan konsep simulasi wawancara yang akan 

dilakukan. Hal-hal yang didiskusi meliputi menentukan jenis 

wawancara, menentukan tema, pembagian peran, dan membuat 

daftar pertanyaan. Selama kegiatan tersebut berlangsung, guru 

mendatangi tiap-tiap kelompok untuk memberikan arahan mengenai 

sistem pelaksanaan simulasi wawancara. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 5. 

XI IPA 

1 

Hasil pengamatan Senin, 16 September 2013 menunjukkan bahwa 

proses pembentukan kompetensi dimulai pada saat siswa secara 

berkelompok mendiskusikan konsep simulasi wawancara yang akan 

dilakukan. Hal-hal yang didiskusi meliputi menentukan jenis 

wawancara, menentukan tema, pembagian peran, dan membuat 

daftar pertanyaan. Selama kegiatan tersebut berlangsung, guru 

mendatangi tiap-tiap kelompok untuk memberikan arahan mengenai 

sistem pelaksanaan simulasi wawancara. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 6. 

 

Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar adalah tes 

akhir. Tes akhir dilakukan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran keterampilan 

berbicara, yaitu siswa mampu mengungkapkan pikiran, gagasan, pendapat, 

kritikan, dan perasaan secara lisan. Bentuk tes akhir untuk KD 2.1 adalah 

presentasi. 
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Tabel 11: Hasil Penelitian Kegiatan Belajar Mengajar Bagian Tes Akhir KD 

2.1 

 
Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Tes Akhir 

XI 

IPA 2 

 

 

Hasil pengamatan Rabu, 30 Oktober, dan Rabu, 6 November 2013 

menunjukkan bahwa selama siswa melakukan kegiatan presentasi, 

sebagian besar siswa masih membaca teks yang dibuat. Sebagian besar 

siswa menggunakan kalimat baku saat menyampaikan hasil membaca 

artikel. Selama kegiatan presentasi berlangsung, siswa terlihat antusias. 

Hal tersebut terlihat dari jumlah penanya yang melebihi jumlah 

maksimal, yaitu dua penanya. Guru mengamati siswa untuk melakukan 

penilaian. Guru memberikan masukan kepada siswa setiap kali kegiatan 

presentasi berakhir. Presentasi membutuhkan waktu tiga kali pertemuan. 

Pada akhir kegiatan, guru memberikan evaluasi secara keseluruhan. 

Guru mempersilahkan siswa untuk melihat nilai yang diperoleh dan 

mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dimengerti. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 15, 18, dan 19. 
XI 

IPA 1 
Hasil pengamatan Senin, 4 November 2013 menunjukkan bahwa selama 

siswa melakukan kegiatan presentasi, sebagian besar siswa masih 

membaca teks yang dibuat. Sebagian besar Siswa menggunakan kalimat 

baku saat menyampaikan hasil membaca artikel. Selama kegiatan 

presentasi berlangsung, siswa terlihat antusias. Hal tersebut terlihat dari 

jumlah penanya yang melebihi jumlah maksimal, yaitu dua penanya. 

Guru mengamati siswa untuk melakukan penilaian. Guru memberikan 

masukan kepada siswa setiap kali kegiatan presentasi berakhir. 

Presentasi membutuhkan waktu satu kali pertemuan. Pada akhir 

kegiatan, guru memberikan evaluasi secara keseluruhan. Guru 

mempersilahkan siswa untuk melihat nilai yang diperoleh dan 

mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dimengerti. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 16. 
XI 

IPS 
Hasil pengamatan Senin dan Rabu, 4 dan 6 November 2013 

menunjukkan bahwa selama kegiatan presentasi, sebagian besar siswa 

telah mampu menyampaikan hasil membaca artikel dengan tidak terlalu 

sering membaca teks yang dibuat. Sebagian besar siswa menggunakan 

kalimat baku saat menyampaikan hasil membaca artikel. Selama 

kegiatan presentasi berlangsung, siswa terlihat antusias. Hal tersebut 

terlihat dari jumlah penanya yang melebihi jumlah maksimal, yaitu dua 

penanya. Guru mengamati siswa untuk melakukan penilaian. Guru 

memberikan masukan kepada siswa setiap kali kegiatan berakhir. 

Presentasi membutuhkan waktu dua kali pertemuan. Pada akhir 

kegiatan, guru memberikan evaluasi secara keseluruhan. Guru 

mempersilahkan siswa untuk melihat nilai yang diperoleh dan 

mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum dimengerti. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 17 dan 20. 
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Tes akhir untuk KD 2.2 dilakukan dengan simulasi wawancara. Guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan konsep simulasi 

wawancara yang diinginkan. Siswa menentukan konsep simulasi wawancara 

melalui kegiatan diskusi. 

Tabel 12: Hasil Penelitian Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar Bagian 

Tes Akhir KD 2.2 

 

Kelas Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksanaan Tes Akhir 
XI IPS 

 

 

Hasil pengamatan Rabu dan Senin, 11 dan 16, dan Rabu, 18 September 2013 menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan simulasi wawancara berjalan dengan baik. Dari enam kelompok, 

terdapat tiga kelompok yang membuat konsep simulasi, menyiapkan daftar pertanyaan, dan 

menjalankan peran dengan baik sedangkan tiga kelompok yang lain masih kurang serius dalam 

menyiapkan simulasi wawancara. Konsep yang dibuat kurang baik, tidak membuat daftar 

pertanyaan, dan kurang serius dalam menjalankan peran. Selama kegiatan simulasi, sebagian 

besar siswa mampu mengapresiasi jalannya kegiatan tersebut. Pada saat kegiatan simulasi 

wawancara selesai, guru memberikan masukan kepada siswa dan menunjukkan daftar nilai. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL  5, 7, dan 11. 
XI 

IPA 1 
Hasil pengamatan Senin dan Selasa, 16-17 September 2013 menunjukkan bahwa simulasi 

berjalan dengan baik. Dari enam kelompok, terdapat tiga kelompok yang menjalankan 

kegiatan dengan terkonsep. Kelompok tersebut merancang simulasi wawancara seperti talk 

show. Siswa berperan sebagai pembawa acara dan pewawancara serta sebagai bintang tamu 

dan narasumber. Siswa mampu memerankan peran tersebut dengan baik. Pewawancara 

menyiapkan daftar pertanyaan sesuai dengan tema pembicaraan dan narasumber juga mampu 

memberikan jawaban-jawaban yang sesuai. Tiga kelompok yang lain masih terkendala dengan 

kesiapan konsep dan keseriusan dalam menjalankan peran. Terdapat satu kelompok yang salah 

satu anggotanya memiliki gangguan berbicara (gagap). Secara keseluruhan, siswa lain yang 

tidak sedang melakukan simulasi wawancara telah mampu memberikan apresiasi. Siswa 

menyimak jalannya simulasi dan memberikan masukan. Saat semua simulasi selesai, guru 

melakukan evaluasi. Guru memberikan masukan khusus kepada siswa yang gagap untuk terus 

berlatih berbicara dan meningkatkan kepercayaan diri. Guru kemudian mempersilahkan siswa 

untuk melihat daftar nilai. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 6 dan 8. 
XI 

IPA 2 
Hasil pengamatan Rabu, 11 dan 18 September 2013 menunjukkan bahwa simulasi wawancara 

berlangsung dengan baik. Dari tiga kelompok, dua kelompok telah melakukan simulasi 

wawancara dengan terkonsep. Siswa mampu memerankan peran secara serius. Kelemahan 

yang masih dimiliki siswa adalah pemilihan kalimat. Saat semua simulasi selesai, guru 

melakukan evaluasi. Guru kemudian mempersilahkan siswa untuk melihat daftar nilai. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 4 dan 10. 
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Kegiatan belajar mengajar yang terakhir adalah evaluasi. Hasil penelitian 

mengenai kegiatan evaluasi disampaikan pada bagian komponen pembelajaran 

evaluasi.  

d. Metode Pembelajaran 

Hasil wawancara dengan guru Rabu, 20 November 2013 menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan harus dapat memfasilitasi siswa 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Pernyataan tersebut berdasarkan lampiran 

7, hasil wawancara dengan guru nomer 10. 

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa guru telah menuliskan 

metode pembelajaran di RPP. Metode pembelajaran untuk KD 2.1 dan KD 2.2 

yang tertulis di RPP adalah sebagai berikut. 

Tabel 13: Hasil Penelitian Metode Pembelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Metode Pelajaran 

XI 2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku). 

Inquiri, tanya jawab, dan penugasan. 

 

XI 2.2 Menjelaskan hasil wawancara 

tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Diskusi kelompok dan tanya jawab. 

 

 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang digunakan guru untuk pembelajaran KD 2.1 

dan KD 2.2 sebagian besar sama dengan yang tertulis di RPP. Meskipun sebagian 

besar metode yang digunakan sama dengan yang tertulis di RPP, ada beberapa 

penambahan yang disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
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Tabel 14: Hasil Penelitian Penggunaan Metode Pembelajaran 

Kelas Kompetensi Dasar Metode Pembelajaran yang 

Digunakan 

XI IPA 1, 

XI IPA 2, 

dan XI IPS 

2.1 Menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca 

(artikel atau buku). 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan guru adalah ceramah, 

demonstrasi, dan diskusi. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

CL 12-14. 

XI IPA 1, 

XI IPA 2, 

dan XI IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan guru adalah diskusi, 

ceramah, dan simulasi. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 1-6. 

 

e. Alat atau Media Pembelajaran 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa terdapat dua media yang digunakan oleh guru, yaitu media visual 

berbentuk power point yang ditampilkan melalui layar LCD dan media berbasis 

manusia dengan teknik rancangan yang berpusat pada pertanyaan. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 1-3 dan CL 12-14. 
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Tabel 15: Hasil Penelitian Penggunaan Media Pembelajaran 

 Kelas Kompetensi Dasar Penggunaan Media Pembelajaran 

XI 

IPA 1, 

XI 

IPA 2, 

dan 

XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari 

hasil membaca (artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan  XI IPS  Selasa dan 

Rabu, 29-30 Oktober 2013 

menunjukkan bahwa media visual 

berbentuk power point yang 

ditampilkan melalui layar LCD 

digunakan untuk menampilkan SK, 

KD, tujuan pembelajaran, dan materi 

pembelajaran. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12-14. 

XI 

IPA 1, 

XI 

IPA 2, 

dan 

XI 

IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS,  XI 

IPA 1, dan XI IPA 2 Senin dan Rabu, 

9-11 September 2013 menunjukkan 

bahwa media berbasis manusia dengan 

teknik rancangan yang berpusat pada 

pertanyaan digunakan saat siswa 

berlatih memperoleh materi mengenai 

wawancara. Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan dan siswa 

secara berkelompok menjawab 

pertanyan-pertanyan tersebut. 

Pertanyaan tersebut meliputi: (1) 

apakah yang dimaksud dengan 

wawancara, (2) sebutkan dan jelaskan 

jenis-jenis wawancara, dan (3) jelaskan 

tahap-tahap dalam melakukan 

wawancara. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 1-3. 

 

f. Sumber Belajar 

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa guru telah menuliskan 

sumber belajar di RPP. Sumber belajar untuk KD 2.1 dan KD 2.2 yang tertulis di 

RPP adalah sebagai berikut. 
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Tabel 16: Hasil Penelitian Sumber Belajar  

Kelas Kompetensi Dasar Sumber Belajar 

XI 2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku). 

Pustaka rujukan yang berupa buku 

paket Cerdas Berbahasa Indonesia 

untuk SMA/MA kelas XI karya 

Engkos Kosasih terbitan Erlangga 

tahun 2008. Material yang meliputi 

spidol dan papan tulis. Media cetak 

dan elektronik yang meliputi koran 

dan artikel koran. Narasumber 

yang berupa siswa. Pernyataan 

tersebut berdasarkan lampiran 10, 

RPP 1 di kolom sumber belajar. 

XI 2.2 Menjelaskan hasil wawancara 

tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Pustaka rujukan yang berupa buku 

paket Panduan Belajar Bahasa dan 

Sastra Indonesia untuk SMA kelas 

XI karya Alex Suryanto dan Agus 

Haryanto terbitan Esis tahun 2007 

halaman 44-47. Material yang 

meliputi VCD, kaset, poster, 

rekaman wawancara dengan 

seorang tokoh masyarakat atau 

publik figur. Pernyataan tersebut 

berdasarkan lampiran 10, RPP 2 

kolom sumber belajar. 

 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa sumber belajar KD 2.1 dan KD 2.2 yang tertulis di RPP 

ada yang digunakan dan ada yang tidak digunakan. Hal tersebut disesuaikan 

dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  
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Tabel 17: Hasil Penelitian Penggunaan Sumber Belajar 

Kelas Kompetensi Dasar Sumber Belajar yang 

digunakan 

XI IPA 1, XI IPA 

2, dan XI IPS 

2.1 Menjelaskan secara 

lisan uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI 

IPA, 1 XI IPA 2, dan XI IPS  

Selasa dan Rabu, 29-30 

Oktober 2013 menunjukkan 

bahwa sumber pelajaran yang 

digunakan adalah artikel hasil 

tulisan guru, artikel yang 

bersumber dari koran,  dan 

power point yang ditampilkan 

guru. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12-14. 

XI IPA 1, XI IPA 

2, dan XI IPS 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI 

IPS, XI IPA 1, dan  XI IPA 2 

Senin-Rabu, 9-11 September 

2013 menunjukkan bahwa 

sumber pelajaran yang 

digunakan adalah internet, 

buku paket yang berjudul 

Belajar Efektif Bahasa 

Indonesia untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI Ilmu 

Alam/Ilmu Sosial, kegiatan 

diskusi, dan kegiatan 

presentasi. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 1-3. 

 

g. Evaluasi 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, analisis hasil, dan tindak lanjut hasil evaluasi. Evaluasi 

dilakukan berdasarkan tes akhir yang digunakan, yaitu presentasi hasil membaca 

artikel dan simulasi wawancara.  
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Tabel 18: Hasil Penelitian Evaluasi Pembelajaran Bagian Perencanaan 

Evaluasi 
 

Kompetensi Dasar Perencanaan Evaluasi 

2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku). 

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 

perencanaan evaluasi yang tertulis di RPP 

adalah adalah tes tertulis, tes lisan, dan 

pengukuran sikap. Aspek yang dinilai dalam 

tes tertulis adalah kemampuan siswa 

menentukan kalimat utama dalam setiap 

paragraf, membuat rangkuman, dan 

menemukan hal-hal menarik dari artikel. 

Aspek yang dinilai dalam tes lisan adalah 

pemahaman isi artikel, ketepatan urutan 

uraian, ketepatan diksi, ketepatan struktur 

kalimat, dan kelancaran berbicara. 

Pernyataan tersebut berdasarkan lampiran 10, 

RPP 1 di kolom penilaian dan rubrik 

penilaian. 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik 

tertentu. 

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa 

perencanaan evaluasi yang tertulis di RPP 

adalah  tes lisan. Tes lisan yang dimaksud 

adalah menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber terhadap topik tertentu. 

Aspek yang dinilai adalah pemahaman isi 

wawancara, ketepatan urutan uraian, 

ketepatan diksi, ketepatan struktur kalimat, 

dan kelancaran berbicara. Pernyataan 

tersebut berdasarkan lampiran 10, RPP 2 di 

kolom penilaian. 

 

 

Pelaksanaan evaluasi untuk KD 2.1 sama dengan rencana penilaian yang 

tertulis di RPP. Guru menilai kemampuan berbicara siwa melalui kegiatan 

presentasi hasil membaca artikel. Selain menilai kemampuan siswa dalam 

melakukan presentasi, guru juga menilai kemampuan siswa menentukan kalimat 

utama dalam setiap paragraf, membuat rangkuman, dan menemukan hal-hal 

menarik dari artikel 
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Pelaksanaan evaluasi untuk KD 2.2 tidak sama dengan rencana penilaian 

yang tertulis di RPP. Guru hanya menilai kemampuan berbicara siswa melalui 

kegiatan simulasi wawancara. Guru tidak menilai kemampuan siswa dalam 

menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan narasumber terhadap topik 

tertentu. 

Tabel 19: Hasil Penelitian Evaluasi Pembelajaran Bagian Pelaksanaan 

Evaluasi  

 

Kelas Kompetensi Dasar Pelaksanaan Evaluasi 
XI IPA 2, 

XI IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca 

(artikel atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas  XI IPA 2 

Rabu, 30 Oktober,  dan XI IPA 1 serta 

XI IPS Senin, 4 November 2013 

menunjukkan bahwa guru memberikan 

evaluasi berdasarkan hasil pengamatan 

guru terhadap kemampuan siswa dalam 

menyampaikan informasi hasil 

membaca artikel. Guru membuat rubrik 

penilaian. Rubrik penilaian berisi 

beberapa komponen beserta bobot nilai 

dari masing-masing komponen tersebut. 

Komponen-komponen tersebut adalah: 

(1) bahan dengan bobot nilai 50, (2) 

bahasa dengan bobot nilai 20, (3) 

ungkapan dengan bobot nilai 20, dan (4) 

penguasaan dengan bobot nilai 10. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 15-

17. 
XI IPS, 

XI IPA 2, 

dan XI 

IPA 1 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang 

tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS, XI 

IPA 2 , dan XI IPA 1 Rabu dan Senin, 

11 dan 16 September 2013 

menunjukkan bahwa guru tidak 

membuat rubrik penilaian. Guru tidak 

memberikan penilaian kepada siswa 

berdasarkan komponen-komponen 

penilaian kegiatan wawancara. Guru 

hanya menilai secara keseluruhan 

berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

kemampuan berbicara siswa selama 

kegiatan simulasi wawancara 

berlangsung. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 4-7. 
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Hasil evaluasi untuk KD 2.1 dan 2.2 menunjukkan bahwa siswa telah 

mampu mencapai KKM yang ditentukan oleh guru. Berikut hasil evaluasi untuk 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS.  

Tabel 20: Hasil Penelitian Evaluasi Pembelajaran Bagian Hasil Evaluasi  

 

Kelas Kompetensi Dasar Hasil Evaluasi 
XI IPA 2, 

XI IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS Senin dan 

Rabu, 4 dan 6 November 2013 

menunjukkan bahwa semua siswa 

telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), yaitu 75. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

CL16, 19, dan 20. 
XI IPS, XI 

IPA 2, dan 

XI IPA 1 

2.2 Menjelaskan hasil 

wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 

1, XI IPS,  dan XI IPA 2 Selasa 

dan Rabu, 17-18 September 2013 

menunjukkan bahwa hanya ada 

satu siswa yang tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditentukan 

guru, yaitu 75.  Siswa tersebut 

memperoleh nilai 74. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 8, 10, dan 

11. 

 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS Senin dan 

Rabu, 4 dan 6 November 2013 menunjukkan bahwa guru  tidak mengadakan 

pengayakan untuk semua siswa yang telah memenuhi KKM dalam pembelajaran 

KD 2.1. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 16, 19, dan 20 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPS, dan XI IPA 2 Selasa dan 

Rabu, 17-18 September 2013 menunjukkan bahwa guru tidak melakukan remedial 

teaching terhadap siswa yang belum mencapai KKM dalam pembelajaran KD 2.2. 

Guru memberikan masukan agar siswa tersebut terus berlatih. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL  8, 10, dan 11. 
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2. Peran Guru terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 

 

a. Peran Guru sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar dalam pembelajaran KD 2.1 dan KD 

2.2 bersifat kondisional. Meskipun sama-sama bersifat kondisional, namun bentuk 

peran guru dari masing-masing KD tersebut tetap berbeda. 

Tabel 21: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Sumber Belajar 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Peran Guru sebagai Sumber Belajar 

XI IPA 

2, XI 

IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari 

hasil membaca 

(artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1,  XI IPA 2, 

dan  XI IPS Selasa dan Rabu , 29-30 Oktober 

2013 menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

sumber belajar terlihat pada saat kegiatan 

menganalisis artikel berlangsung. Guru 

menyampaikan materi mengenai artikel setelah 

siswa berusaha memahaminya sendiri melalui 

kegiatan diskusi. Pernyatan tersebut berdasarkan 

CL 12-14. 
XI IPS, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPA 1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang 

tanggapan 

narasumber 

terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS, XI IPA 1, dan 

XI IPA 2 Senin-Rabu, 9-11 September 2013 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai sumber 

belajar terlihat pada saat siswa mengalami 

kesulitan memperoleh atau memahami materi 

yang sedang didiskusikan. Saat siswa mengalami 

kesulitan, siswa bertanya kepada guru pada saat 

itulah guru menjelaskan materi yang ditanyakan. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 1-3. 

 

b. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator berkaitan dengan pemberian fasilitas yang 

dapat memudahkah proses pembelajaran bagi siswa. Bentuk fasilitas yang 

diberikan guru dalam pembelajaran KD 2.1 dan KD 2.2 sangat beragam. 
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Tabel 22: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Fasilitator 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Peran Guru sebagai Fasilitator 

XI IPA 

2, XI 

IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel 

atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1 Selasa, 29 

Oktober dan Senin, 4 November 2013, XI IPA 2 

Rabu, 30 Oktober, dan XI IPS Rabu, 30 Oktober 

dan Senin 4 November 2013 menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator terlihat 

pada saat menyediakan sumber belajar. Guru 

menyediakan artikel yang digunakan siswa 

dalam kegiatan analisis, koran  sebagai sumber 

mencari artikel yang digunakan untuk 

mengerjakan tugas, dan power pont yang 

digunakan sebagai sumber materi. Peran guru 

sebagai fasilitator juga terlihat saat guru 

memfasilitasi kegiatan praktik berbicara. Pada 

saat siswa menyampaikan informasi hasil 

membaca artikel, guru menyediakan fasilitas 

presentasi. Pada saat siswa ingin mengetahui 

lebih banyak informasi dari presentasi, guru 

menyediakan fasilitas tanya jawab. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 12-16. 

XI IPS, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPA 

1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang tanggapan 

narasumber 

terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS Senin dan 

Rabu, 9 dan 11 September, XI IPA 1 Selasa dan 

Senin 10 dan 16 September, dan XI IPA 2 pada 

hari Rabu, 11 September 2013 menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai fasilitator terlihat 

pada saat menyediakan tempat untuk diskusi. 

Guru memanfaatkan perpustakaan dan taman 

sebagai alternatif tempat diskusi. Pada saat 

siswa bertukar pendapat, pengetahuan, dan lain-

lain guru memfasilitasi siswa dengan melakukan 

kegiatan diskusi. Pada saat siswa melakukan 

wawancara, guru memfasilitasi siswa untuk 

melakukan simulasi wawancara. Pernyataan 

tersebut berdasarkan CL 1-6. 

 

c. Peran Guru sebagai Pengelola 

Peran guru sebagai pengelola di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

terlihat pada saat guru mengelola kegiatan-kegiatan yang ada selama 
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pembelajaran KD 2.1 dan KD 2.2. Guru mengelola kegiatan-kegiatan tersebut 

mulai dari persiapan sampai pada pelaksanaan.  

Tabel 23: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Pengelola 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Peran Guru sebagai Pengelola 

XI IPA 2, 

XI IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel 

atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1 Selasa, 29 

Oktober dan Senin, 4 November, XI IPA 2 

Rabu, 30 Oktober, dan XI IPS Rabu, 30 

Oktober dan Senin 4 November menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai pengelola terlihat 

pada saat guru mengelola dan mengontrol 

jalanya kegiatan demonstrasi, presentasi, dan 

tanya jawab. Pernyataan tersebut berdasarkan 

CL 12-17. 
XI IPS, 

XI IPA 2, 

dan XI 

IPA 1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang tanggapan 

narasumber 

terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS Senin dan 

Rabu, 9 dan 11, Senin dan Rabu, 16 dan 18 

September, XI IPA 1 Selasa dan Senin-

Selasa,10 dan 16 -17 September,dan XI IPA 2 

Rabu, 11 dan 18 September 2013 menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai pengelola terlihat 

saat guru mengelola dan mengontrol jalanya 

kegiatan diskusi dan simulasi wawancara. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 1-10 

 

d. Peran Guru sebagai Demonstrator 

Peran guru sebagai demonstrator hanya terlihat dalam pembelajaran KD 

2.1. Selama pembelajaran KD 2.2, peran guru sebagai demonstrator tidak terlihat. 

Tabel 24: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Demonstrator 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Peran Guru sebagai Demonstrator 

XI IPA 

2, XI 

IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel 

atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS Selasa dan Rabu, 29-30 Oktober 2013 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

demonstrator terlihat ketika guru bersama siswa 

mendemonstrasikan cara menemukan kalimat 

utama pada setiap paragraf, isi pokok artikel, dan 

hal-hal menarik dari artikel. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12-14. 
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e. Peran Guru sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing terlihat selama pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Guru membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran baik di KD 2.1 maupun KD 2.2. 

Tabel 25: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Pembimbing 

Kelas Kompetensi Dasar Peran Guru sebagai Pembimbing 

XI IPA 

2, XI 

IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan uraian 

topik tertentu dari 

hasil membaca 

(artikel atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1 Selasa, 29 

Oktober dan Senin, 4 November, XI IPA 2 

Rabu, 30 Oktober, dan XI IPS Rabu, 30 Oktober 

dan Senin, 4 November 2013 menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai pembimbing terlihat 

pada saat guru membimbing siswa pada saat 

kegiatan demonstrasi berlangsung. Guru 

bersama-sama dengan siswa mendemonstrasikan 

cara menganalisis artikel. Guru juga 

membimbing siswa saat menjalankan presentasi. 

Guru memberikan arahan kepada siswa 

mengenai materi apa saja yang harus 

dipresentasikan.  Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 12-17. 
XI IPS, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPA 

1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang tanggapan 

narasumber 

terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS XI IPA 1, dan 

XI IPA 2 Senin-Rabu, 9-11 dan Senin, 16 

September menunjukkan bahwa peran guru 

sebagai pembimbing terlihat pada saat guru 

membimbing siswa selama proses diskusi. Guru 

memberikan arahan kepada siswa mengenai 

materi yang harus didiskusikan. Guru juga 

membimbing siswa pada saat melaksanakan 

simulasi wawancara. Guru memberikan arahan 

mengenai hal-hal yan boleh dilakukan dan tidak 

boleh dilakukan selama simulasi berlangsung. 

Pernyataan tersebut berdasarkan CL 1-6. 

 

f. Peran Guru sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

pada saat pembelajaran KD 2.1 dan KD 2.2 berfungsi memberikan semangat 

kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan praktik berbicara. Guru juga 
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memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang dimiliki 

karena hal tersebut sangat berguna pada saat siswa mulai bekerja. 

Tabel 26: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Motivator 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Peran Guru sebagai Motivator 

XI IPA 2, 

XI IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari hasil 

membaca (artikel 

atau buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS Senin dan Rabu, 4 dan 6 November 

2013 menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

motivator terlihat pada saat guru memberikan 

motivasi kepada siswa agar terus 

mengembangkan keterampilan berbicara yang 

dimiliki. Hal tersebut sangat penting 

dikarenakan keterampilan berbicara dibutuhkan 

disetiap bidang pekerjaan yang nantinya akan 

ditekuni oleh siswa. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 16, 19, dan 20. 
XI IPS, 

XI IPA 2, 

dan XI 

IPA 1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang tanggapan 

narasumber 

terhadap topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPS, 

dan XI IPA 2 Selasa dan Rabu, 17-18 

September 2013 menunjukkan bahwa peran 

guru sebagai motivator terlihat pada saat guru 

memberikan motivasi kepada siswa yang 

memiliki kekurangan dalam hal berbicara 

(gagap) agar tidak putus asa. Guru meminta 

siswa tersebut untuk terus berlatih. Semakin 

banyak berlatih maka gagap yang dimiliki 

dapat semakin berkurang. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 8, 10, dan 11. 

 

g. Peran Guru sebagai Evaluator 

Secara keseluruhan peran guru sebagai evaluator pada pembelajaran KD 

2.1 dan KD 2.2 adalah sama. Kesamaan tersebut terlihat dari hal-hal yang 

dilakukan guru, yaitu melaksanakan penilaian, menganalisis hasil penilaian, dan 

menindak lanjuti hasil penilaian. 
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Tabel 27: Hasil Penelitian Peran Guru sebagai Evaluator 

Kelas Kompetensi Dasar Peran Guru sebagai Evaluator 

XI IPA 2, XI 

IPA 1, dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan uraian 

topik tertentu dari 

hasil membaca 

(artikel atau buku). 

Hasil analisis dokumen menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai evaluator 

terlihat pada saat guru menyiapkan 

rencana penilaian yang tersusun di RPP. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

lampiran 10, RPP 1 di kolom penilaian 

dan rubrik penilaian. 

Hasil pengamatan di kelas  XI IPA 2 

Rabu, 30 Oktober dan Rabu, 6 

November, XI IPA 1 Senin, 4 

November, dan XI IPS  Senin, 4 

November dan 6 November 2013 

menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

evaluator terlihat pada saat guru 

melaksanakan penilaian, menganalisis 

hasil penilaian, dan menindak lanjuti 

hasil penilaian. Pernyataan tersebut 

berdasarkan CL 15-20. 
XI IPS, XI 

IPA 2, dan XI 

IPA 1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang tanggapan 

narasumber terhadap 

topik tertentu. 

Hasil analisis dokumen menunjukkan 

bahwa peran guru sebagai evaluator 

terlihat pada saat guru menyiapkan 

rencana penilaian yang tersusun di RPP. 

Pernyataan tersebut berdasarkan 

lampiran 10, RPP 2 di kolom penilaian. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPS dan 

XI IPA 2 Rabu, 11 dan 18 September, 

dan XI IPA 1 Senin dan Selasa, 16-17 

September 2013 menunjukkan bahwa 

peran guru sebagai evaluator terlihat 

pada saat guru melaksanakan penilaian, 

menganalisis hasil penilaian, dan 

menindak lanjuti hasil penilaian. 

Pernyataan tersebut dapat berdasarkan 

CL 4-11. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 
 

a. Faktor Guru 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa faktor guru berpengaruh dalam menentukan jalannya pembelajaran. Hal 

tersebut berhubungan dengan pemilihan metode pembelajaran. Guru 

menggunakan metode yang menuntut keaktifan dan kemandirian siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran keterampilan berbicara. Metode yang guru gunakan 

juga memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk melakukan praktik 

berbicara. 

 

b. Faktor Siswa 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan 

bahwa pengaruh faktor siswa berhubungan dengan metode pembelajaran yang 

digunakan guru. Metode yang menuntut siswa aktif dan mandiri harus didukung 

oleh siswa yang bersangkutan. Siswa harus memiliki keinginan untuk belajar 

secara aktif dan mandiri sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. Hal tersebut terlihat dari antusiasme siswa 

dalam melaksanakan praktik berbicara. Siswa juga secara mandiri memperoleh 

dan memahami materi pembelajaran. 
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c. Faktor Sarana dan Prasarana 

1) Faktor Sarana 

Faktor sarana memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dan menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadapat 

topik tertentu di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Faktor sarana dapat 

membatu secara langsung terhadap kelancaran pelaksanaan semua kegiatan 

pembelajaran. 

Tabel 28: Hasil Penelitian Pengaruh Faktor Sarana 

Kelas Kompetensi 

Dasar 

Faktor Sarana 

XI IPA 

2, XI 

IPA 1, 

dan XI 

IPS 

2.1 Menjelaskan 

secara lisan 

uraian topik 

tertentu dari 

hasil membaca 

(artikel atau 

buku). 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS Selasa dan Rabu, 29-30 Oktober 2013 

menunjukkan bahwa sarana yang berpengaruh 

terhadap pembelajaran KD 2.1 adalah koran-

koran yang tersedia di perpustakaan. Koran-koran 

tersebut dimanfaatkan siswa sebagai sumber 

belajar. Melalui koran-koran tersebut siswa 

memperoleh artikel sebagai bahan pelajaran yang 

dianalisis. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 

12-14. 

XI IPS, 

XI IPA 

2, dan 

XI IPA 

1 

2.2 Menjelaskan 

hasil wawancara 

tentang 

tanggapan 

narasumber 

terhada topik 

tertentu. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1 Selasa, 10 

September 2013 menunjukkan bahwa sarana yang 

berpengaruh dalam pembelajaran ini adalah buku-

buku paket Bahasa Indonesia yang terdapat di 

perpustakaan. Buku-buku tersebut dimanfaatkan 

siswa sebagai sumber belajar. Melalui buku-buku 

tersebut siswa mencari materi mengenai 

wawancara. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 

2. 

 

2) Faktor Prasarana 

Faktor prasarana yang berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS hanya terlihat 
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pada saat pembelajaran KD 2.2. Faktor prasarana yang berpengaruh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada pembelajaran KD 2.1 

tidak terlihat. 

Hasil pengamatan di kelas XI IPA 2 Rabu, 11 September 2013 

menunjukkan bahwa prasanana yang berpengaruh terhadap pembelajaran KD 2.2 

adalah taman dan gazebo serta hotspot area. Taman dan gazebo merupakan 

alternatif tempat belajar siswa selain kelas. Hal tersebut dapat memberikan 

suasana belajar yang baru sehingga siswa tidak merasa bosan. Hotspot area 

dimanfaatkan siswa untuk mengakses internet. Siswa dapat memperoleh materi 

dari berbagai sumber di internet. Pernyataan tersebut berdasarkan CL 3. 

 

d. Faktor Lingkungan 

1) Faktor Organisasi Kelas 

Faktor organisasi kelas berkaitan dengan jumlah siswa di setiap kelas. 

Jumlah siswa di kelas XI IPA 1 adalah 32, XI IPA 2 adalah 32, dan XI IPS adalah 

35. Jumlah siswa tersebut memberikan pengaruh terhadap alokasi waktu yang 

dibutuhkan dalam melaksanakan kegiatan tes akhir. 

 

2) Faktor Iklim Sosial-Psikologis 

Faktor  iklim sosial-psikologis yang dimaksud adalah hubungan yang baik 

antara siswa dengan siswa yang lain dan siswa dengan guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS menunjukkan bahwa hubungan baik tersebut diantaranaya terlihat dari sikap 

saling menghargai pendapat orang lain pada saat diskusi, presentasi, dan tanya 
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jawab berlangsung. Hal tersebut membuat siswa tidak merasa takut atau canggung 

untuk berpendapat, bertanya, atau memberikan sanggahan. Komunikasi yang 

lancar antara siswa dengan guru juga merupakan contoh dari iklim sosial-

psikologis yang baik. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berdiskusi secara langsung. Hal tersebut membuat siswa tidak merasa takut untuk 

berkomunikasi secara lisan dengan guru. 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian dilakukan pada tiap-tiap komponen. 

Pembahasan hasil penelitian berdasarkan teori yang telah dijabarkan dalam kajian 

teori. Adapun komponen pembahasan hasil penelitian ini disesuaikan dengan 

rumusan masalah: pertama bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta, kedua 

bagaimanakah peran guru terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta, dan ketiga faktor-faktor 

apa yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada 

siswa kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 8 Yogyakarta  
 

a. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran untuk KD 2.1, menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca artikel di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

tercapai semua. Hal tersebut tidak terlepas dari pelaksanaan pembelajaran yang 

tidak hanya terfokus terhadap kegiatan menyampaikan secara lisan isi artikel 
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dengan memperhatikan penggunaaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar tetapi 

juga memperhatikan kemampuan siswa dalam mendata pokok-pokok isi artikel 

yang diperoleh dari hasil membaca dan kemampuan siswa mengemukakan hal-hal 

yang menarik dari artikel dengan memberikan alasan, berdasarkan catatan 

lapangan (CL) 12 dan 14-16.  

Terdapat dua tujuan pembelajaran yang tidak tercapai dalam pembelajaran 

KD 2.2, menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan narasumber terhadap 

topik tertentu di kelas XI IPA 2, XI IPA 2, dan XI IPS. Berdasarkan pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan narasumber terhadap topik tertentu berjalan kurang 

maksimal. Pembelajaran difokuskan pada kegiatan simulasi wawancara sehingga 

kegiatan membuat rangkuman hasil wawancara dengan kalimat yang efektif dan 

menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik 

tertentu tidak dilakukan. Hal tersebut disebabkan karena wawancara dilaksanakan 

secara langsung di dalam kelas sehingga guru tidak merasa perlu memberikan 

tugas kepada siswa untuk membuat rangkuman hasil wawancara dan menjelaskan 

hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik tertentu 

berdasarkan simulasi wawancara yang dilakukan, berdasarkan CL 4-6.  

 

b. Bahan Pelajaran 

Bahan pembelajaran untuk pembejaran menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca artikel di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

sudah sesuai dengan RPP. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pembelajaran yang 
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dilaksanakan sama dengan yang terdapat di dalam RPP meskipun langkah-

langkahnya berbeda.  

Materi atau bahan pembelajaran yang meliputi pengertian artikel dan ciri-

ciri artikel yang dianalisis siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS melalui 

kegiatan diskusi  diarahkan untuk melakukan kegiatan pembejaran selanjutnya 

sedangkan materi yang belum dipahami siswa dijelaskan lagi oleh guru dengan 

menampilkan power point. Materi pembelajaran tersebut meliputi cara 

menentukan kalimat utama dari setiap paragraf, dan langkah-langkah dalam 

membuat rangkuman artikel. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mencatat materi yang dianggap penting, berdasarkan CL 12-14. 

Materi pembelajaran menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu yang dianalisis siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 

2, dan XI IPS berbeda dengan yang tertulis di RPP. Materi pembelajaran yang 

dianalisis siswa meliputi pengertian wawancara, jenis-jenis wawancara, dan 

tahap-tahap wawancara sedangkan materi yang tertulis di RPP adalah teks dialog 

tanya jawab wawancara, daftar pertanyaan wawancara, contoh rangkuman hasil 

wawancara, dan cara membuat rangkuman.  Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa bahan pelajaran menjadi kurang lengkap. Bahan 

pelajaran yang tertulis di dalam RPP disusun untuk memenuhi ketercapaian tujuan 

pembelajaran sedangkan materi yang digunakan guru hanya terfokus pada 

wawancara, berdasarkan CL 1-3.  

Jika ditinjau dari kegiatan pembelajaran yang berupa simulasi wawancara 

maka materi atau bahan pembelajaran sudah sesuai. Materi tersebut dapat 
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dijadikan panduan untuk melakukan simulasi wawancara, namun jika mengacu 

pada tujuan pembelajaran yang harus dicapai meteri tersebut perlu ditambah. 

 

c. Kegiatan Belajar Mengajar 

Silabus dan RPP yang dibuat guru telah memenuhi prinsip dan format 

pembuatan silabus dan RPP. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru serius dalam melakukan persiapan pembelajaran. 

Silabus untuk KD menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) dan KD menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber yang dibuat guru memiliki muatan materi yang benar, sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan (KTSP), urutan kegiatan pembelajaran disusun 

secara kontinu dan konsisten, kegiatan pembelajaran disusun tidak secara 

berlebihan, namun mampu mencakup seluruh indikator pembelajaran, sumber 

belajar dapat disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 

yang disusun telah mampu menilai seluruh aspek yang harus dikuasai siswa. 

Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada di dalam silabus juga sesuai untuk 

siswa kelas XI, berdasarkan lampiran 10, silabus untuk KD 2.1 dan KD 2.2. 

Silabus dibuat guru dengan format yang benar. Format tersebut meliputi 

kolom identitas, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi, standar proses, 

indikator pencapaian kompetensi, jenis penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar, berdasarkan lampiran 10, silabus untuk KD 2.1 dan KD 2.2. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk KD menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku) dan KD menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan narasumber yang dibuat guru memiliki 
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kompetensi yang jelas. Seluruh kompetensi disesuaikan dengan silabus. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan situasi pada saat 

pelaksanaan pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan 

kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

juga mencakup seluruh kegiatan pembelajaran dari mulai proses pembelajaran 

sampai pada penilaian, berdasarkan lampiran 10, RPP 1 dan 2. 

Format RPP yang dibuat guru mencakum semua komponen yang harus ada 

di dalam RPP. Komponen-komponen tersebut adalah kolom identitas, alokasi 

waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber 

belajar, dan kriteria penilaian. Komponen-komponen tersebut dijabarkan secara 

jelas sehingga mudah dimengerti, berdasarkan lampiran 10, RPP 1 dan RPP 2. 

Tes awal untuk KD 2.1 dan KD 2.2 di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 

dilakukan secara lisan. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa guru ingin 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa melakukan banyak praktik berbicara. 

Selama kegiatan tes awal untuk KD 2.1 di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS terdapat dua kegiatan praktik berbicara, yaitu diskusi dan tanya jawab. 

Siswa mendiskusikan artikel yang diberikan guru untuk menentukan pengertian 

dan ciri-ciri artikel. Guru kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa 

mengenai pemahaman yang dimiliki mengenai pengertian dan ciri-ciri artikel. 

Melalui kegiatan tanya jawab tersebut guru dapat mengetahui tingkat pengetahuan 

awal siswa mengenai materi pembelajaran, berdasarkan CL 12-14. 
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Selama kegiatan tes awal untuk KD 2.2 di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS terdapat beberapa kegiatan praktik berbicara, yaitu diskusi dan presentasi. 

Siswa mendiskusikan materi pembelajaran yang meliputi pengertian wawancara, 

jenis-jenis wawancara, dan tahap-tahap wawancara. Hasil diskusi siswa kemudian 

dipresentasikan. Melalui presentasi tersebut guru dapat mengetahu tingkat 

pemahaman awal siswa mengenai materi pembelajaran, berdasarkan CL 1-6. 

Kegiatan presentasi bertujuan untuk menyampaikan hasil diskusi. Kegiatan 

tersebut memfasilitasi siswa untuk berbicara di dalam forum yang lebih besar. Hal 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.  

Selama proses presentasi siswa juga melakukan kegiatan tanya jawab. 

Melalui kegiatan tanya jawab siswa dapat berlatih mengungkapkan gagasan, 

menanggapi gagasan siswa lain secara kritis, mempertahankan gagasan sendiri 

dengan argumentasi secara logis dan dapat dipertanggungjawabkan di dalam 

forum yang lebih besar. Hal tersebut dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa dengan lebih memperhatikan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 

Melalui tes awal yang dilakukan baik yang berbentuk tanya jawab maupun 

presentasi, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa mengenai materi 

yang dipelajari. Berdasarkan hasil tersebut guru dapat menentukan langkah-

langkah pembelajaran selanjutnya.  

Ketiga kegiatan yang terdapat di dalam tes awal merupakan upaya yang 

dilakukan untuk memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk 

melakukan praktik berbicara. Pada saat diskusi berlangsung siswa dapat berlatih 

mengungkapkan gagasan, menanggapi gagasan siswa lain secara kritis, 
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mempertahankan gagasan sendiri dengan argumentasi secara logis dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kegiatan tersebut dapat melatih keterampilan berbicara 

yang dimiliki siswa. 

Hasil tes awal yang telah dilakukan adalah sebagian besar siswa kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS telah memahami materi yang berkaitan dengan KD 

yang dipelajari, namun terdapat beberapa bagian materi yang perlu dijelaskan 

lebih lanjut. Contoh bagian materi tersebut adalah tentang perbedaan antara jenis-

jenis wawancara dan langkah-langkah dalam  menentukan kalimat utama pada 

setiap paragraf di dalam artikel. 

Proses pembentukan kompetensi untuk KD menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku) di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS dimulai pada saat siswa secara berkelompok (satu kelompok 

terdiri dari dua siswa) memilih artikel yang bersumber dari koran di perpustakaan. 

Siswa kemudian membaca artikel tersebut dan menentukan kalimat utama dari 

setiap paragraf. Berdasarkan kalimat utama tersebut siswa membuat ringkasan 

artikel. Siswa kemudian menentukan hal menarik dari artikel. Kegiatan tersebut di 

lakukan di dalam kelas, berdasarkan CL 12-17.  

Proses pembentukan kompetansi di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

untuk KD menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan narasumber terhadap 

topik tertentu proses pembentukan kompetensi dimulai pada saat siswa secara 

berkelompok mendiskusikan konsep simulasi wawancara yang akan dilakukan. 

Hal-hal yang didiskusi meliputi menentukan jenis wawancara, menentukan tema, 

pembagian peran, dan membuat daftar pertanyaan. Selama kegiatan tersebut, guru 
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mendatangi tiap-tiap kelompok untuk memberikan arahan mengenai sistem 

pelaksanaan simulasi wawancara, berdasarkan CL 4-6. 

Proses pembentukan kompetensi berhasil dilaksanakan dengan baik oleh 

guru dan siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang telah terlibat secara 

aktif di dalam proses pembelajaran. Siswa bersemangat dalam melaksanakan 

praktik-praktik berbicara yang ditugaskan oleh guru. Siswa juga memiliki 

kepercayaan diri yang baik pada saat menyampaikan informasi, pendapat, dan 

pertanyaan. Siswa tidak merasa canggung untuk beradu argumen. 

Tes akhir dalam pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca artikel di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS yang 

berupa presentasi berlangsung dengan baik. Sebagian besar siswa telah mampu 

menyampaikan informasi dari hasil membaca artikel dengan lengkap. Siswa 

menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal 

menari dari artikel. Sebagiaan besar siswa telah mampu menyampaikan hal-hal 

tersebut tanpa terlalu sering membaca teks yang telah dibuat., berdasarkan CL 15-

20.  

Meskipun sebagian besar siswa telah mampu mempresentasikan hasil 

membaca artikel dengan baik, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu 

dievaluasi. Hal-hal tersebut diantaranya adalah pemilihan kata yang dilakukan 

siswa. Siswa sering kali menggunakan kata yang tidak baku seperti gak, gitu, aja, 

dan kayak. Guru mengingatkan siswa untuk memperbaiki pemilihan kata tersebut. 

Hal tersebut dilakukan guru pada saat presentasi sedang berlangsung maupun 

pada akhir presentasi, berdasarkan CL 15-20.  
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Kegiatan tanya jawab yang terjadi selama presentasi juga berlangsung 

dengan baik. Siswa antusias mengajukan pertanyaan mengenai informasi yang 

disampaikan di dalam presentasi. Siswa juga mampu menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dari hasil membaca 

artikel. Kegiatan menjawab pertanyaan ini menjadi salah satu indikator penilaian 

guru untuk aspek penguasaan materi. 

Tes akhir dalam pembelajaran menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik tertentu yang berupa simulasi wawancara di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS berlangsung dengan baik. Hal tersebut 

dapat terlihat dari antusiasme siswa dalam melaksanakan simulasi wawancara dan 

memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan simulasi wawancara. Sebagian besar 

siswa telah melaksanakan simulasi wawancara dengan baik. Hal tersebut terlihat 

dari konsep simulasi wawancara yang disiapkan oleh siswa. Beberapa kelompok 

memilih talk show sebagai konsep simulasi wawancara. Siswa menentukan tema 

dan peran dari masing-masing siswa, berdasarkan CL 4-8 dan CL 10 dan 11.  

Meskipun simulasi wawancara di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

berlangsung dengan baik, masih terdapat beberapa hal yang perlu dievalusi. Hal 

tersebut adalah keseriusan siswa dalam melaksanakan simulasi wawancara. Siswa 

terkadang tidak fokus sehingga melakukan hal-hal yang menggangu jalannya 

simulasi wawancara. Hal-hal tersebut diantaranya siswa sering tertawa ketika 

teman yang lain memberikan komentar pada saat simulasi sedang berlangsung. 

Guru selalu mengingatkan siswa untuk serius baik siswa yang sedang melakukan 
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simulasi wawancara maupun siswa yang sedang menyimak simulasi wawancara, 

berdasarkan CL 4-8 dan CL 10 dan 11.  

Pembahasan untuk kegiatan evalusi dilakukan pada komponen 

pembelajaran bagian evaluasi. Pada bagian tersebut dibahas mengenai persiapan 

evaluasi, pelaksanaan evaluasi, analisis hasil evaluasi, dan tindak lanjut hasil 

evaluasi. 

 

d. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk KD 2.1 di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS adalah ceramah, demonstrasi, dan diskusi, berdasarkan 

CL 12-14. Metode demonstarsi digunakan guru pada saat mendemonstrasikan 

cara memahami artikel. Guru bersama dengan siswa melalui kegiatan diskusi 

berlatih menentukan pokok permasalahan dari sebuah artikel dan hal-hal menarik 

dari artikel tersebut. Metode ceramah digunakan guru pada saat menyampaikan 

materi tentang artikel. Penyampaian materi tersebut dilakukan setelah siswa 

berusaha sendiri menemukan dan memahami materi melalui kegiatan diskusi, 

berdasarkan CL 12-14. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk KD 2.2 di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS adalah diskusi, ceramah, dan simulasi, berdasarkan CL 1-

6. Kegiatan diskusi untuk memahami materi merupakan metode yang tepat 

digunakan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. Melalui diskusi siswa 

belajar untuk mengungkapkan gagasan, menanggapi gagasan siswa lain secara 

kritis, mempertahankan gagasan sendiri dengan argumentasi secara logis dan 
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dapat dipertanggungjawabkan. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menambah 

pengalaman siswa dalam praktik berbicara. 

Metode ceramah digunakan guru untuk mengkonfirmasi materi yang telah 

disampaikan siswa dalam kegiatan presentasi. Guru menambahkan materi yang 

belum disampaikan siswa dalam presentasi. Materi tersebut diantaranya adalah 

perbedaan antara jenis-jenis wawancara, bedasarkan CL 1-6. 

Metode simulasi merupakan metode yang tepat untuk kegiatan wawancara. 

Melalui kegiatan simulasi guru dapat mengetahu secara langsung kesalahan yang 

dilakukan siswa selama melakukan wawancara sehingga guru dapat langsung 

melakukan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan secara langsung bertujuan agar 

kesalahan yang terjadi tidak terulang dikelompok simulasi wawancara yang lain. 

Metode yang digunakan guru sesuai dengan pernyatan guru Bahasa 

Indonesia, Sumarjiono S.Pd dalam wawancara. Guru menyatakan bahwa metode 

yang digunakan harus bisa menemukan, mengamati, berani bertanya, berani 

mengkomunikasikan sehingga nanti menghasilkan karya atau unjuk kerja. 

Pernyataan tersebut diaplikasikan dalam metode diskusi, tanya jawab, dan 

simulasi, berdasarkan lampiran 7 hasil wawancara dengan guru nomer 10. 

 

e. Alat atau Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS masih sederhana. 

Hal tersebut dikarenakan fungsi dari  media yang digunakan guru masih terbatas 

untuk menyampaikan materi. Media yang digunkan guru tidak berfungsi sebagai 

alat bantu yang dapat digunakan siswa untuk melakukan praktik berbicara. Media 
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tersebut adalah media visual berbentuk power point yang ditampilkan melalui 

layar LCD dan media berbasis manusia dengan teknik rancangan yang berpusat 

pada pertanyaan. Media visual berbentuk power point yang ditampilkan melalui 

layar LCD digunakan untuk menyampaikan materi mengenai artikel dan media 

berbasis manusia dengan teknik rancangan yang berpusat pada pertanyaan 

digunakan untuk menyampaikan materi mengenai wawancara, berdasarkan CL 1-

3 dan CL 12-14. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Bahasa 

Indonesia, Sumarjiono, S.Pd diperoleh penjelasan mengenai peryataan di atas. 

Guru menjelaskan bahwa penggunaan media untuk membantu siswa dalam 

melakukan praktik berbicara diserahkan kepada masing-masing siswa. Hal 

tersebut didasarkan pada tingkat keterbantuan media kepada masing-masing siswa 

yang berbeda. Guru membebaskan siswa untuk menggunakan media sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing, berdasarkan lampiran 7 hasil wawancara 

dengan guru nomer 12. 

 

f. Sumber Belajar 

Sumber belajar untuk KD menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau buku) yang digunakan di dalam pembelajaran di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS sebagian besar sama dengan yang tertulis di 

dalam RPP. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran sebagian besar juga sama dengan yang tertulis di dalam RPP. Hal 

tersebut menyebabkan semua sumber belajar yang bermanfaat untuk 

melaksanakan pembelajaran digunakan secara maksimal oleh siswa. Sumber 
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belajar yang dimaksud adalah artikel karya guru yang bersangkutan, artikel yang 

bersumber dari koran, dan power point yang ditampilkan guru, berdasarkan CL 

12-14.  

Sumber pelajaran untuk KD menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik tertentu yang digunakan di dalam 

pembelajaran di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS berbeda dengan yang 

tertulis di dalam RPP maka dapat disimpulkan bahwa terdapat sumber belajar di 

dalam RPP yang tidak digunakan. Sumber belajar tersebut adalah VCD, kaset, 

poster, dan rekaman wawancara dengan seorang tokoh masyarakat atau publik 

figur. Tidak digunakannya sumber belajar VCD, kaset, poster, dan rekaman 

wawancara dengan seorang tokoh masyarakat atau publik figur dikarenakan guru 

tidak melaksanakan kegiatan yang membutuhkan sumber belajar tersebut. 

Kegiatan pembelajaran tersebut adalah siswa menyaksikan simulasi adegan 

wawancara dan mencermati pertanyaan serta jawaban narasumber, berdasarkan 

CL 1-3. 

 

g. Evaluasi 

Penilaian untuk KD pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca (artikel atau buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS sama dengan yang tertulis di dalam RPP. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa aspek kemampuan siswa yang dinilai guru sama dengan 

yang tertulis di dalam RPP. Hal tersebut tidak terlepas dari kegiatan yang juga 

sama sehingga semua aspek kemampuan siswa yang tertulis di dalam tujuan 

pembelajaran dapat dinilai dengan baik oleh guru. Aspek-aspek yang dinilai 
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meliputi kemampuan siswa dalam mendata pokok-pokok isi artikel yang 

diperoleh dari hasil membaca, kemampuan siswa dapat menyampaikan (secara 

lisan) isi artikel dengan memperhatikan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar, kemampuan siswa dalam mengemukakan hal-hal yang menarik dari 

artikel atau buku yang telah dibacanya dengan memberikan alasan, berdasarkan 

CL 15-17. 

Penilaian untuk pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca artikel menggunakan rubrik penilaian. Rubrik 

penilaian yang mencakup aspek kebahasan dan nonkebahasaan dapat memberikan 

informasi mengenai tingkat keterampilan berbicara siswa dengan memperhatikan 

aspek-aspek tersebut. Hal tersebut diharapkan dapat memunculkan kebiasaan 

siswa untuk berbicara dengan memperhatikan aspek kebahasaan dan 

nonkebahasaan. 

Penggunaan rubrik penilaian juga berfungsi memberikan informasi kepada 

siswa mengenai aspek yang masih kurang dan perlu diperbaiki. Siswa dapat 

berkonsultasi dengan guru mengenai aspek yang masih lemah dan langkah 

perbaikan yang dapat dilakukan oleh siswa, berdasarkan CL 15-17. 

Perencanaan penilaian untuk KD menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik tertentu tidak digunakan dalam pelaksanaan 

penilaian yang dilakukan oleh guru di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat aspek penilai 

yang berbeda antara yang tertulis di RPP dengan yang dilaksanakan oleh guru. 

Aspek penilaian yang berbeda tersebut tidak terlepas dari kemampuan yang 
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dinilai. Jika di dalam RPP penilaian difokuskan kepada kemampuan siswa dalam 

menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan narasumber terhadap topik 

tertentu maka penilaian yang dilakukan guru difokuskan kepada kemampuan 

siswa dalam melakukan wawancara, berdasarkan CL 4-7. 

Perbedaan fokus penilaian tersebut menjadi masalah jika ditinjau dari 

tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. Fokus penilaian guru hanya 

mampu mencakup satu tujuan pembelajaran saja sedangkan tujuan pembelajaran 

yang lain tidak dapat dinilai. 

Penilaian yang dilakukan guru dalam pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan narasumber terhadap topik tertentu tidak 

menggunakan rubrik penilaian. Guru hanya memberikan penilaian secara 

langsung tanpa menjelaskan komponen-komponen apa yang dinilai. Hal tersebut 

membuat siswa sulit untuk mengetahui bagian mana yang perlu diperbaiki, 

berdasarkan CL 4-7. 

Berdasarkan hasil evaluasi di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan berbicara berjalan baik. Hal 

tersebut terlihat pada jumlah siswa yang tidak memenuhi KKM di pembelajaran 

KD 2.2 hanya satu siswa sedangkan di pembelajaran KD 2.1 semua siswa telah 

mampu mencapai KKM. Nilai siswa yang belum mencapai KKM  juga tidak 

terlalu jauh dengan KKM yang telah ditentukan guru. Nilai siswa tersebut adalah 

74, berdasarkan CL 8, 10, 11, 19, dan 20. 

Guru tidak mengadakan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi tersebut baik 

remedial teaching maupun pengayaan. Hal tersebut disebabkan keterbatasan 
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waktu pembelajaran. Meskipun guru tidak mengadakan remedial teaching, guru 

tetap memberikan masukan kepada siswa yang tidak mampu mencapai KKM, 

berdasarkan CL 8, 10, 11, 19, dan 20. 

Selain ditinjau dari segi hasil, keberhasilan pembelajaran juga dapat dilihat 

dari segi proses. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan XI IPS terlibat secara aktif di dalam proses pembelajaran. Siswa 

menunjukkan antusiasme yang baik selama mengikuti kegiatan-kegaiatan di 

dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

 

2. Peran Guru terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 

 

a. Peran Guru sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS bersifat kondisional. Peran tersebut muncul jika siswa memerlukan bantuan 

untuk memahami materi yang diperoleh melalui sumber belajar yang lain.  

Peran guru sebagai sumber belajar untuk KD 2.1 terlihat pada saat guru 

menambahkan pengetahuan yang telah dimiliki siswa mengenai artikel. Guru 

menjelaskan cara menentukan pokok-pokok kalimat dari setiap paragraf dari 

artikel. Peran guru sebagai sumber belajar untuk KD 2.2 terlihat pada saat guru 

mengkonfirmasi materi yang disampaikan siswa melalui kegiatan presentasi. Guru 

melengkapi materi tersebut dengan menjelaskan perbedaan antara jenis-jenis 

wawancara, berdasarkan CL 1-3 dan CL 12-14. 

Peran guru sebagai sumber belajar yang demikian sejalan dengan strategi 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dan mandiri dalam memperoleh 
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dan memahami materi. Saat siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, 

siswa secara mandiri menemui guru untuk meminta penjelasan.  

 

b. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

selama proses pembelajaran keterampilan berbicara adalah peran yang paling 

dominan. Salah satu contoh bentuk peran guru sebagai fasilitator adalah ketika 

kegiatan diskusi dan presentasi berlangsung. Ketika siswa membutuhkan 

kelompok untuk melakukan diskusi, guru memfasilitasi siswa untuk membentuk 

kelompok dan ketika siswa ingin mengetahui lebih banyak mengenai informasi 

dari hasil presentasi guru memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan tanya 

jawab, berdasarkan CL 1-6 dan CL 12-14. 

Guru juga berperan dalam menfasilitasi siswa Kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS dalam penyediaan sumber belajar. Guru menyediakan artikel sebagai 

bahan latihan siswa dalam menganalisis. Guru juga menyiapkan koran yang dapat 

dimanfaatkan siswa untuk mencari artikel sebagai bahan mengerjakan tugas. 

Ketersediaan sumber belajar tersebut memudahkan siswa untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Siswa tidak harus mencari artikel di rumah dan membawanya ke 

sekolah. Kegiatan mencari artikel yang dilakukan di sekolah juga memudahkan 

guru dalam melakukan pengawasan. Guru dapat memberikan arahan langsung 

kepada siswa jika terdapat siswa yang memilih jenis artikel yang salah, 

berdasarkan CL 12-16. 

Contoh lain yang memperlihatkan peran guru sebagai fasilitator adalah 

ketika guru menyediakan alternatif tempat belajar bagi siswa kelas XI IPA 1 dan 
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XI IPA 2. Ketika siswa merasa bosan melakukan kegiatan belajar di dalam kelas 

guru memfasilitasi siswa untuk belajar di perpustakaan dan di taman, berdasarkan 

CL 1-6.   

Komitmen guru untuk memberikan fasilitas yang maksimal kepada siswa 

mampu memberi kemudahan dan kenyamanan kepada siswa untuk berlatih 

berbicara. Siswa yang merasa nyaman dalam melaksanakan berbagai kegiatan 

praktik berbicara dapat memberikan dampak yang positif terhadap hasil yang 

diperoleh. 

 

c. Peran Guru sebagai Pengelola 

Peran guru sebagai pengelola di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan kelas XI 

IPS terlihat pada saat guru mengelola kegiatan diskusi, presentasi, demonstrasi 

dan simulasi pada pembelajaran KD 2.1 dan KD 2.2. Guru mengelola kegiatan 

tersebut dari mulai persiapan sampai pada pelaksanaan.  

Salah satu contoh peran guru sebagai pengelola adalah pada saat guru 

mengatur jalannya diskusi di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS pada 

pembelajaran KD 2.2. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Satu 

kelompok terdiri dari lima sampai enam siswa. Guru kemudian menentukan 

tempat diskusi dari masing-masing kelompok, yaitu di sekitar taman sekolah. 

Setelah semua kelompok mendapatkan tempat diskusi siswa dan guru bersama-

sama menuju tempat diskusi tersebut. Setelah diskusi selesai, guru meminta siswa 

untuk kembali ke dalam kelas. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi berdasarkan nomer urut masing-masing 

kelompok, berdasarkan CL 1-10. 
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Berdasarkan penjelasan di atas peran guru sebagai pengelola menjadi 

penting. Guru mengatur jalannya suatu kegiatan dari awal sampai akhir agar 

berjalan lancar. Pengelolaan kegiatan yang baik berdampak pada ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

Guru mengelola suatu kegiatan juga bertujuan agar siswa tetap fokus 

selama kegiatan berlangsung. Beberapa siswa terkadang kehilangan fokus 

sehingga suasana kegiatan terkadang menjadi gaduh. Peran guru sebagai 

pengelola adalah untuk mengontrol agar kegiatan kembali berjalan secara 

kondusif.  

Guru juga mengelola kegiatan tanya jawab pada pembelajaran KD 2.1 di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Guru mengatur waktu untuk menentukan 

kapan sekiranya siswa dapat mengajukan pertanyaan dan kapan sekiranya 

kegiatan tanya jawab harus diakhiri. Hal tersebut menjadi penting dikarenakan 

siswa terkadang terlalu antusias saat melakukan tanya jawab sehingga dapat 

menyita banyak waktu. Peran guru dalam mengelola kegiatan tanya jawab juga 

untuk memastikan agar kegiatan tanya jawab dilakukan sesuai dengan konteks 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 

Berdasarakan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru 

sebagai pengelola adalah untuk mengatur jalannya kegiatan agar berjalan baik. 

Guru bertanggung jawab agar siswa tetap fokus dan melakukan kegiatan sesuai 

dengan konteks pembelajaran. Peran guru sebagai pengelola tersebut menjadi 

penting untuk memastikan pembelajaran berjalan menyenangkan, namun tetap 

mampu mencapai tujuan pembelajaran. 
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d. Peran Guru sebagai Demonstrator 

Peran guru sebagai demonstrator terlihat pada saat pembelajaran KD 2.1 di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Guru menunjukkan kepada siswa cara 

menentukan informasi inti dan hal menarik dari artikel. Peran guru sebagai 

demonstrator tersebut menjadi penting untuk memberikan contoh secara langsung 

kepada siswa. Hal itu menjadi bekal bagi siswa untuk mengerjakan tugas 

selanjutnya, berdasarkan CL 12-14. 

 

e. Peran Guru sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

terlihat pada kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sebagai contoh peran guru 

sebagai pembimbing di dalam proses pembelajaran adalah ketika guru 

memberikan bimbingan kepada siswa saat kegiatan diskusi pada pembelajaran KD 

2.2. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai materi-materi mengenai 

wawancara yang harus didiskusikan. Jadi meskipun siswa memperoleh materi 

secara mandiri, guru tetap memberikan bimbingan atau arahan agar hal-hal yang 

didiskusikan sesuai dengan materi pembelajaran, berdasarkan CL 1-6. 

Peran guru sebagai pembimbing juga terlihat pada saat kegiatan tanya 

jawab di pembelajaran KD 2.1. Pada saat siswa mengajukan pertanyan atau 

menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata yang tidak baku, guru 

memberikan arahan kepada siswa agar memperbaikinya, berdasarkan CL 12-17. 

Contoh lain yang memperlihatkan peran guru sebagai pembimbing adalah 

ketika guru memberikan arahan kepada siswa mengenai hal-hal yang harus 

dipresentasikan di dalam kegiatan pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian 
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topik tertentu dari hasil membaca artikel. Hal tersebut menjadi penting agar hasil 

presentasi yang dilakukan siswa dapat mencakup seluruh materi, berdasarkan CL 

12-17. 

Peran guru sebagai pembimbing di dalam pelaksanaan pembelajaran 

menjadi penting karena dapat memberikan arahan kepada siswa mengenai materi 

yang harus dipahami di dalam setiap kegiatan. Hal tersebut dapat membantu siswa 

untuk mengetahui kesalahan pemahaman konsep yang dimiliki sehingga 

kesalahan yang ada tidak berkelanjutan. 

 

f. Peran Guru sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

pada saat pembelajaran keterampilan berbicara berfungsi memberikan semangat 

kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan praktik berbicara. Hal tersebut 

menjadi penting dilakukan karena selama ini siswa selalu beranggapan bahwa 

pembelajaran keterampilan berbicara merupakan pembelajaran yang menyita 

banyak waktu dan tenaga sehingga siswa kurang bersemangat ketika mengikuti 

pembelajaran berbicara, berdasarkan CL 16, 19, dan 20. 

Peran guru sebagai motivator juga terlihat pada saat guru memberikan 

pengarahan bahwa keterampilan berbicara adalah salah satu aspek keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai dengan baik. Hal tersebut menjadi penting karena 

selama ini siswa beranggapan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan yang tidak perlu mendapatakan perhatian secara khusus. Guru 

memberikan pengertian kepada siswa bahwa keterampilan berbicara yang baik 

diperlukan di dalam kehidupan bermasyarakat terutama di bidang pekerjaan. Hal 
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tersebut dikarenakan sebagian besar pekerjaan yang nantinya ditekuni siswa 

memerlukan keterampilan berbicara yang baik, CL 16, 19, dan 20. 

Guru juga memberikan motivasi khusus kepada siswa kelas XI IPA 1 yang 

memiliki kekurangan dalam berbicara (gagap). Guru meminta siswa tersebut 

untuk tidak putus asa. Guru meminta siswa tersebut untuk terus berlatih. Semakin 

banyak berlatih maka gagap yang dimiliki dapat semakin berkurang, berdasarkan 

CL 8, 10, dan 11.  

 

g. Peran Guru sebagai Evaluator 

Peran guru sebagai evaluator di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

dimulai pada saat guru menyusun instumen penilaian sampai kepada pelaksanaan 

dan tindak lanjut hasil penilaian untuk pembelajaran KD 2.1 dan KD 2.2. Peran 

guru sebagai evaluator tersebut disesuikan dengan pelaksanaan pembelajaran, 

berdasarkan CL 4-11 dan CL 15-20. 

Peran guru sebagai evaluator menjadi penting agar guru dapat mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan tingakat 

pemahaman yang diperoleh siswa, guru dapat mengetahi tingkat keberhasilan 

pembelajaran berbicara. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 

 

a. Faktor Guru 

Pengaruh faktor guru pada pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS terlihat ketika menentukan 
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metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang dilakukan guru 

sesuai dengan jenis pembelajaran, yaitu pembelajaran keterampilan berbicara. 

Metode pembelajaran yang dipilih guru mampu memfasilitasi siswa untuk 

melakukan banyak praktik berbicara. Semakin banyak siswa melakukan praktik 

berbicara diharapkan siswa dapat memperoleh banyak pengalaman dalam hal 

berbicara. Melalui pengalaman tersebut siswa dapat belajar tentang berbicara yang 

baik dan benar dengan memperhatikan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. 

Metode pembelajaran yang dipilih guru juga mampu memfasilitasi siswa 

untuk belajar secara mandiri. Siswa secara mandiri mencari dan memahami materi 

pembelajaran. Siswa secara berkelompok mendiskusikan materi pembelajaran. 

Materi yang diperoleh siswa secara mandiri dapat lebih teringat dengan baik 

dalam pikiran siswa. 

 

b. Faktor Siswa 

Faktor siswa menjadi penting karena bersifat menentukan berjalan atau 

tidaknya kegiatan pembelajaran yang disusun guru. Seperti yang telah dijelaskan 

dalam hasil penelitian sebelumnya bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

keterampilan berbicara siswa menjadi subjek pembelajaran. Hal tersebut berarti 

bahwa siswa yang secara aktif dan mandiri melaksanakan kegiatan-kegiatan di 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, siswa juga harus memiliki keinginan 

untuk belajar secara aktif dan mandiri. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di kelas XI IPA 1, XI IPA 

2, dan XI IPS, siswa juga memiliki keinginan untuk melaksanakan pembelajaran 
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secara aktif dan mandiri. Selama proses pembelajaran siswa antusias dalam 

mengikuti kegiatan diskusi, presentasi, demonstrasi, tanya jawab, dan simulasi.  

Salah satu contoh bentuk antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada saat kegiatan tanya jawab berlangsung. Ketika 

kegiatan tanya jawab, guru telah memberitahukan kepada siswa bahwa jumlah 

maksimal pertanyaan adalah dua namum karena siswa antusias jumlah pertanyaan 

melebihi batas maksimal tersebut. Selama kegiatan tanya jawab berlangsung 

siswa juga tidak hanya berhenti kepada satu pertanyaan. Siswa terkadang 

mengajukan pertanyaan kembali kepada narasumber jika jawaban yang diberikan 

masih kurang jelas.  

 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

Faktor sarana dan prasarana memiliki pengaruh terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara. Hal tersebut dapat terlihat dari beberapa 

sarana dan prasarana yang mendukung terlaksananya pembelajaran tersebut.  

Faktor sarana memberikan kontribusi terhadap beragamnya sumber belajar 

bagi siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS pada pembelajaran KD 2.1. Hal 

tersebut bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih banyak 

mengenai materi pembelajaran. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki siswa 

mengenai berbagai jenis kegiatan berbicara, diharapkan siswa dapat melaksanakan 

kegiatan praktik berbicara dengan baik, berdasarkan CL 2 dan CL 12-14. 

Faktor prasarana memberikan kontribusi terhadap beragamnya tempat 

diskusi bagi siswa kelas XI IPA 2 pada pembelajaran KD 2.2. Prasarana tersebut 

meliputi taman dan gazebo serta hotspot area. Taman dan gazebo merupakan 
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alternatif tempat belajar siswa selain kelas. Hal tersebut dapat memberikan 

suasana belajar yang baru sehingga siswa tidak merasa bosan. Hotspot area 

dimanfaatkan siswa untuk mengakses internet dengan menggunakan laptop. Siswa 

dapat memperoleh materi dari berbagai sumber di internet, berdasarkan CL 3. 

 Tempat belajar baru dapat menimbulkan suasana belajar yang baru pula. 

Hal tersebut bermanfaat untuk menghilangkan kebosanan siswa yang selalu 

belajar di dalam kelas. Suasana baru yang ditimbulkan dari tempat belajar yang 

baru dapat menciptakan kenyamanan bagi siswa. Jika siswa merasa nyaman dalam 

melakukan diskusi maka diharapakan kegiatan-kegiatan di dalam diskusi juga 

dapat berjalan dengan baik. 

 

d. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang berpengaruh langsung terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

adalah jumlah siswa dalam setiap kelas. Jumlah siswa yang banyak berpengaruh 

terhadap alokasi waktu yang dibutuhkan dalam presentasi informasi hasil 

membaca artikel dan kegiatan simulasi wawancara. Jumlah siswa kelas XI IPA 1 

dan XI IPA 2 adalah 32 sedangkan jumlah siswa di kelas XI IPS adalah 35. 

Alokasi waktu yang dibutuhkan menjadi banyak dikarenakan kegiatan simulasi 

dan presentasi harus dilakukan oleh semua siswa agar guru dapat mengetahui 

kemampuan berbicara pada masing-masing siswa. Alokasi waktu yang dibutuhkan 

untuk pembelajaran KD 1 dan KD 2 adalah 3-4 kali pertemuan. 

Faktor lingkungan iklim sosial-psikologis merupakan faktor yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara di 
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kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Faktor Iklim sosial-psikologis yang 

dimaksud adalah hubungan yang baik antara siswa dengan siswa dan siswa 

dengan guru. Hubungan baik tersebut terlihat dari komunikasi yang lancar dan 

sikap saling menghargai.  

Keadaan yang demikian membuat siswa merasa nyaman untuk melakukan 

praktik berbicara. Siswa tidak merasa takut atau canggung untuk menyampaikan 

pendapat, pertanyaan, maupun sanggahan. Hal tersebut berdampak positif 

terhadap perkembangan keterampilan berbicara yang dimiliki siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan tiap-tiap komponen sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 8 Yogyakarta  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari kedua KD, yaitu KD 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dan KD menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi.  

Persiapan pembelajaran meliputi pembuatan silabus dan RPP. Pembuatan 

silabus dan RPP telah memenuhi prinsip dan prosedur pembuatan silabus 

berdasarkan KTSP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi tes awal, pembentukan 

kompetensi, dan tes akhir. Terdapat dua tujuan pembelajaran yang tidak tercapai 

dalam pembelajaran KD 2.2. Kegiatan belajar mengajar melibatkan siswa secara 

aktif dan mandiri. Siswa secara aktif melaksanakan kegiatan praktik berbicara dan 

mandiri dalam memperoleh materi pembelajaran. Bahan pembelajaran yang 

digunakan guru sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran dapat 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri serta melakukan 

banyak praktik berbicara. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana 

penyampaian materi sedangkan penggunaan media yang berfungsi sebagai alat 
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bantu dalam melakukan praktik berbicara diserahkan kepada masing-masing 

siswa. Sumber belajar yang tersedia cukup beragam dan lengkap. Evaluasi 

pembelajaran meliputi pembuatan rencana penilaian, pelaksanaan penilaian, 

analisis hasil penilaian, dan tindak lanjut hasil penilaian. Guru membuat rencana 

penilaian di dalam RPP. Perencanaan penilaian tersebut tidak semua diterapkan 

oleh guru. Guru hanya menerapkan rencana penilaian untuk KD 2.1. Penerapan 

penilaian tersebut disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penilaian yang dilakukan, terdapat satu siswa yang tidak mencapai KKM. 

Guru tidak mengadakan remedial teaching untuk siswa tersebut. Guru juga tidak 

mengadakan pengayaan untuk siswa yang telah memenuhi KKM. Guru 

memberikan masukan kepada siswa sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil 

penilaian.  

 

2. Peran Guru terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 

Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari kedua KD, yaitu KD 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dan KD menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu dapat disimpulkan bahwa guru memiliki tujuh peran di 

dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Yogyakarta. Ketujuh peran tersebut meliputi peran guru sebagai 

sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonstrator, pembimbing, motivator, dan 

evaluator.  
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Peran guru sebagai sumber belajar terlihat pada saat memberikan penjelasan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, sebagai 

fasilitator meliputi penyediaan fasilitas sumber belajar, tempat belajar, dan 

kegiatan belajar, sebagai pengelola mengatur jalannya semua kegiatan selama 

proses pembelajaran keterampilan berbicara, sebagai demonstrator guru 

mendemonstrasikan cara menganalisis artikel kepada siswa, sebagai pembimbing 

guru membantu siswa dalam memahami materi dan melaksanakan praktik 

berbicara, sebagai motivator memberikan motivasi kepada siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara yang dimiliki dan memberikan pujian 

kepada siswa yang memiliki keterampilan berbicara yang baik, dan sebagai 

evaluator meliputi menyiapkan, melaksanakan, menganalisis, dan menindaklanjuti 

hasil penilaian. Guru melakukan evaluasi sesuai dengan bentuk tes akhir, yaitu 

presentasi hasil membaca artikel dan simulasi wawancara. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari kedua KD, yaitu KD 

menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dan KD menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber 

terhadap topik tertentu dapat disimpulkan bahwa tedapat empat faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa 

kelas XI SMA Negeri 8 Yogyakarta. Keempat faktor tersebut meliputi faktor 

guru, siswa, sarana dan prasarana, dan lingkungan. Faktor lingkungan meliputi 

faktor organisasi kelas dan dan iklim sosial-psikologis. 
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Faktor guru berpengaruh pada pemilihan metode pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk banyak melakukan praktik 

berbicara, siswa berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan pembelajaran 

karena memiliki keinginan untuk belajar aktif dan mandiri, sarana meliputi 

ketersediaan sumber belajar dan fasilitas belajar yang lengkap sehingga 

memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, prasarana terdiri 

atas ketersediaan taman, gazebo, dan hotspot area sebagai alternatif tempat 

belajar, lingkungan organisasi kelas yang berpengaruh adalah jumlah siswa yang 

banyak sehingga berdampak pada alokasi waktu dalam melaksanakan praktik 

berbicara, dan lingkungan iklim sosial-psikologis adalah hubungan yang harmonis 

antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Hal tersebut berdampak pada 

kepercayaan diri siswa dalam praktik berbicara.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut beberapa saran yang dapat 

dikemukakan. 

1. Kepada Pihak Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara yang dimiliki. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa 

siswa memiliki keterampilan berbicara yang baik sehingga hal tersebut dapat 

dikembangkan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan lebih sering 

mengikuti perlombaan yang berhubungan dengan keterampilan berbicara dalam 

Bahasa Indonesia. 
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2. Kepada Pihak Guru 

Pihak Guru diharapkan lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran yang 

telah disusun di dalam RPP. Hal tersebut penting agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

3. Kepada Sekolah Lain 

Pihak sekolah lain khususnya SMA diharapkan dapat mencontoh hal-hal 

positif yang ada dalam pelaksanaa pembelajaran, peran guru, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara. Secara 

lebih khusus sekolah lain dapat mencontoh penggunaan metode pembelajaran, 

peran guru sebagai fasilitator, dan faktor iklim sosial-psikologis. 
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Lampiran 1:  Kisi-Kisi Pedoman Pengamatan Pembelajaran  Keterampilan  

Berbicara 

 

No Kisi-kisi 

1 Bagaimana silabus yang dibuat oleh guru? 

2 Bagaimana RPP yang dibuat oleh guru? 

3 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran? 

4 Bagaimana bentuk tes awal yang dilakukan guru? 

5 Bagaimana proses pembelajaran yang dilaksanakan guru? 

6 Bagaimana sikap siswa selama pembelajaran? 

7 Bagaiaman bentuk tes akhir yang dilakukan guru? 

8 Bagaimana bentuk perencanaan evaluasi yang dilakukan guru? 

9 Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang dilakukan guru? 

10 Bagaimana penerapan komponen-komponen pembelajaran oleh guru? 

11 Bagaimana peran-peran guru dalam pembelajaran? 

12 Bagaimana pengaruh faktor-faktor pembelajaran? 

13 Bagaimana guru menjelaskan hakikat berbicara kepada siswa? 

14 Bagaimana guru menyampaikan faktor kebahasaan sebagai faktor 

penunjang keefektifan berbicara? 
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Lampiran 2:  Kisi-Kisi Pedoman Pengamatan Lingkungan Sekolah 

 

No Kisi-kisi 

1 Apakah ada ekstrakurikuler yang berkaitan dengan keterampilan berbicara 

dalam Bahasa Indonesia? 

2 Apa peran guru dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut? 

3 Prestasi apa yang pernah di dapatkan (berhubungan dengan keterampilan 

berbicara dalam Bahasa Indonesia)? 

4 Apa peran guru dalam upaya mendapatkan prestasi  tersebut? 

5 Sarana dan prasarana apa yang berperan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara? 
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Lampiran 3:  Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 

 

No Kisi-kisi 

1 Bagaimana persiapan pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara 

yang Anda lakukan? 

2 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara yang Anda 

lakukan? 

3 Bagaimana evalusi pembelajaran keterampilan berbicara yang Anda 

lakukan? 

4 Apakah Anda selalu memperhatikan kelengkapan komponen-komponen 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

5 Apakah Anda menekankan hakikat berbicara dan faktor-faktor penunjang 

keefektifan berbicara dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

6 Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

7 Apa peran Anda terhadap pebelajaran keterampilan berbicara? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

Lampiran 4:  Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa 

 

No Kisi-kisi 

1 Bagaimana pendapat Anda mengenai jalannya pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

2 Apakah komponen-komponen pembelajaran yang disediakan guru 

memberikan kontribusi kepada Anda terhadap pemahaman pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

3 Apakah faktor lingkungan dan ketersediaan sarana dan prasarana mampu 

memberikan kontribusi kepada Anda terhadap pemahaman pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

4 Apa kontribusi pembelajaran keterampilan berbicara terhadap kemampuan 

berbicara yang Anda miliki? 
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Lampiran 5:  Hasil Pengamatan Pembelajaran Keterampilan Berbicara 

 

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Perencanaan Pembelajaran  

1 Silabus  

a Bagaimana silabus yang dibuat 

oleh guru? 

Guru membuat silabus untuk semester 

satu dan semester dua. Semua SK yang 

ada di setiap semester dibuat silabus 

oleh guru. Silabus untuk semester satu 

meliputi SK: (1) memahami berbagai 

informasi, dari sambutan atau khotbah 

dan wawancara, (2) memahami 

pementasan drama, (3) mengungkapkan 

secara lisan informasi hasil membaca 

dan wawancara, (4) memerankan tokoh 

dalam pementasan drama, (5) 

memahami ragam wacana tulisan 

dengan membaca intensif dan membaca 

nyaring, (6) memahami berbagai 

hikayat, novel Indonesia atau novel 

terjemahan, (7) mengungkapkan 

informasi dalam bentuk proposal, surat 

dagang, dan karangan ilmiah, dan (8) 

mengungkapkan informasi melalui 

penulisan resensi. 

Silabus yang dibuat guru memiliki 

beberapa komponen. Komponen-

komponen tersebut adalah: (1) satuan 

pendidikan, (2) kelas atau program, (3) 

semester, (4) program layanan, (5) mata 
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 pelajaran, (6) standar kompetensi, (7) 

kompetensi dasar, (8) materi pelajaran, 

(9) kegitan pembelajaran, (10) 

pendidikan karakter, (11) indikator, 

(12) penilaian, (13) alokasi waktu, dan 

(14) sumber belajar. Komponen silabus 

juga dilengkapi dengan alokasi waktu 

per semester. 

Silabus yang dianalisis dalam penelitian 

ini adalah silabus dengan SK 

mengungkapakan secara lisan informasi 

hasil membaca dan wawancara. Standar 

kompetensi tersebut dibagi menjadi dua 

KD, yaitu menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku), dan 

menjelaskan hasil wawancara tentang 

tanggapan narasumber terhadap topik 

tertentu. Kedua materi tersebut 

dilengkapi dengan materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, pendidikan 

karakter, indikator, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar sendiri-

sendiri. 

Kompetensi dasar menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) memiliki 

materi pembelajaran artikel atau buku 

yang terdiri dari dua uraian materi, 

yaitu pokok-pokok isi artikel atau buku  
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dan hal-hal yang menarik dalam artikel 

atau buku. Kegiatan pembelajaran 

dengan KD tersebut adalah membaca 

artikel atau buku, mendata pokok-

pokok isi artikel atau buku yang 

diperoleh dari hasil membaca, 

menyampaikan (secara lisan) isi artikel 

dengan memperhatikan penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

dan mengemukakan hal yang menarik 

dalam artikel atau buku yang telah 

dibacanya dengan memberikan alasan. 

Pendidikan karakter yang ditetapkan 

guru adalah jujur, adil, tanggung jawab, 

dan peduli. Indikator yang harus 

dicapai siswa adalah mendata pokok-

pokok isi artikel atau buku yang 

diperoleh dari hasil membaca, 

menyampaikan (secara lisan) isi artikel 

dengan memperhatikan penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

dan mengemukakan hal-hal menarik 

dalam artikel atau buku yang telah 

dibacanya dengan memberikan alasan, 

penilaian guru untuk KD ini dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu jenis yang 

meliputi praktik, tugas individu, dan 

tugas kelompok, serta bentuk 

instrument yang meliputi unjuk kerja 

dan format pengamatan. Alokasi waktu  
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yang ditetapkan guru adalah 4x45 menit 

sedangakan sumber belajar yang 

disediakan guru adalah artikel gempa 

bumi di Yogyakarta, Februari 2007. 

Kompetensi dasar menjelaskan hasil 

wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadapa topik tertentu 

memiliki materi pembelajaran dialog 

yang berupa tanya jawab (daftar 

pertanyaan) dan rangkuman hasil 

wawancara. Kegiatan pembelajaran 

dalam KD ini adalah mencatat pokok-

pokok hasil wawancara topik tertentu, 

membuat rangkuman hasil wawancara 

dengan kalimat yang efektif, 

menyampaikan rangkuman hasil 

wawancara, dan mendiskusikan 

rangkuman hasil wawancara. 

Pendidikan karakter yang diharapakan 

dapat tercapai adalah keteladanan, 

jujur, hormat, dan tanggung jawab. 

Indikator ketercapaian pembelajaran ini 

adalah mencatat pokok-pokok hasil 

wawancara topik tertentu, membuat 

rangkuman hasil wawancara, dengan 

kalimat yang efektif, dan 

menyampaikan hasil wawancara. 

Penilaian dalam pembelajaran ini juga 

dibagi menjadi dua aspek, yaitu jenis 

penilaian yang terdiri dari praktik, tugas  
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individu, dan tugas kelompok, dan 

bentuk instrumen terdiri dari unjuk 

kerja dan format pengamatan. Alokasi 

waktu yang ditetapkan guru adalah 

4x45 menit. Sumber belajar ini adalah 

rekaman wawancara tentang pemenang 

olimpiade fisika di TVRI. 

Silabus yang dibuat guru terlebih 

dahulu dikonsultasikan kepada kepala 

sekolah. Setelah silabus tersebut 

disetujui oleh kepala sekolah, silabus 

tersebut akan ditandatangani. 

 

2 RPP  

a Bagaimana RPP yang dibuat oleh 

guru? 

RPP yang dibuat guru mencakup 

seluruh SK yang tedapat di dalam 

silabus. Guru membuat enam belas RPP 

untuk delapan SK. Setiap KD terdiri 

dari satu sampai tiga RPP. Standar 

kompetensi mengungkapkan secara 

lisan informasi hasil membaca dan 

wawancara terdiri dari dua RPP. Satu 

RPP untuk KD menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) dan satu 

RPP untuk KD menjelaskan hasil 

wawancara tentang tanggapan 

narasumber terhadap topik tertentu. 

Secara garis besar format seluruh RPP 

tersebut sama. Format tersebut terdiri 

dari nama sekolah, mata pelajaran, 
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kelas atau program, program layanan, 

semester, jumlah pertemuan, aspek 

pembelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi pokok pembelajaran, metode 

pembelajaran, strategi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, sumber belajar, 

penilaian, dan instrumen atau soal. 

Format-format tersebut dimodifikasi 

sesuai keperluan masing-masing materi. 

B Pelaksanaan Pembelajaran  

1 Bagaimana guru membuka 

pembelajaran? 

 Guru tidak membuka pembelajaran 

dengan KD menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPS.  

 Saat guru mengajar KD tersebut di 

kelas XI IPA 1 guru membuka 

pelajaran dengan mengulas secara 

sekilas pembalajaran pada 

pertemuan sebelumnya.  

 Di kelas XI IPA 2 guru membuka 

pembelajaran dengan 

menyampaikan SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran. 

 Pembelajaran dengan KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPS 
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dan XI IPA 1 dibuka dengan 

mengulas secara sekilas pembelajran 

pada pertemuan sebelumnya.  

 Pembelajaran di kels XI IPA 2 

dengan KD yang sama dibuka 

dengan menyamapaikan rencana 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

2 Bagaimana guru menyampaikan 

apersepsi? 

 Guru menyampaikan apersepsi di 

kelas XI IPS untuk KD menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

melalui media power point. 

Apersepsi tersebut kemudian 

dibacakan oleh guru.  

 Di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

guru tidak menyampaikan apersepsi. 

 Guru tidak menyampaikan apersepsi 

untuk KD menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) baik di 

kelas XI IPS, kelas XI IPA 1, 

maupun XI IPA 2. 

3 Bagaimana guru menyampaikan 

SK dan KD? 

 Guru hanya menyampaikan SK dan 

KD untuk pembelajaran 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu dikelas XI 

IPS sedangkan di kelas XI IPA 1 

dan XI IPA 2 guru tidak 
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menyamapaikan SK dan KD. 

 Guru menyampaikan SK dan KD 

untuk pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 

2 dengan mengunakan power point. 

 Di kelas XI IPS guru hanya 

menyampaikan SK dan KD secara 

lisan. 

1 Tes Awal  

a Bagaimana bentuk tes awal yang 

dilakukan guru? 

 Tes awal dengan KD menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

dilaksanakan secara lisan. Tes awal 

dimulai pada saat guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan mengenai 

wawancara. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut adalah: (1) apakah 

wawancara itu dan apa yang harus 

ada di dalam wawancara, (2) 

sebutkan dan jelaskan jenis-jenis 

wawancara, (3) jenis wawancara apa 

yang akan disimulasikan dan 

berikan alasannya. Soal-soal 

tersebut dikerjakan secara 

berkelompok. Satu kelompok terdiri 

dari lima sampai enam siswa. 

Diskusi untuk kelas XI IPS 

dilaksanakan di dalam kelas, kelas 
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XI IPA 1 dilaksanakan di 

perpustakaan, dan XI IPA 2 

dilaksanakan di taman sekolah. 

Siswa menyampaikan hasil diskusi 

yang telah dilakukan melalui 

kegiatan presentasi. Presentasi di 

kelas XI IPA 1 tidak dilakukan 

dikarenakan draf hasil diskusi yang 

telah dikumpulkan siswa hilang. 

Kegiatan presentasi diganti dengan 

kegiatan penyampaian materi oleh 

guru. 

 Tes awal dengan KD pembelajaran 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA I, 

XI IPA 2, XI IPS dilaksanakan 

secara lisan. Guru membagikan 

artikel karya guru yang 

bersangkutan yang berjudul 

Fenomena Ujian Nasional dan 

Pembelajaran yang Tidak Sesuai 

dengan Keinginan Siswa. Siswa 

diberikan waktu oleh guru untuk 

mencermati artikel tersebut. Setelah 

itu, guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa secara acak. Pertanyan 

yang diajukan meliputi pendapat 

mereka tentang artikel berdasarkan 

artikel yang telah dibaca, apa ciri- 
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ciri artikel, dan apa tanggapan siswa 

mengenai artikel yang telah dibaca.  

c Bagaimana siswa merespon tes 

awal yang dilakukan guru? 

 Siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS merespon dengan baik 

terhadap tes awal untuk KD 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu. Hal tersebut 

terlihat ketika siswa antusias dalam 

diskusi. Siswa aktif mencari materi 

baik dengan membaca buku di 

perpustaakan ataupun mengakses 

internet. Atusias siswa juga terlihat 

pada saat presentasi. Siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

dengan baik. Pertanyaan-pertanyan 

yang diberikan guru dapat dijawab 

secara keseluruhan namun siswa 

yang bertindak sebagai pendengar 

kadang masih kurang fokus dengan 

jalannya presentasi. 

 Siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan 

XI IPS merespon dengan baik 

terhadap tes awal untuk KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku). Hal tersebut 

terlihat pada saat siswa secara serius 

membaca artikel yang diberikan 

guru. Siswa juga antusias menjawab 

pertanyaan dari guru secara lisan. 
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Namun, untuk bobot jawaban masih 

beragam ada yang sudah tepat dan 

ada yang belum. 

d Bagaimana hasil tes awal yang 

dilakukan guru? 

 Hasil tes awal untuk KD 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu di kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS adalah 

siswa telah mampu memahami 

pengertian wawancara, jenis-jenis 

wawancara, dan tahap-tahap 

wawancara melalui diskusi. Guru 

hanya menambahkan materi 

mengenai perbedaan dari berbagai 

jenis wawancara. 

 Hasil tes awal untuk KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS adalah 

siswa telah mampu menganalisis 

pengertian artikel, ciri-ciri artikel, 

dan hal-hal menarik dari artikel. 

Siswa mampu menjawab pertanyaan 

secara lisan mengenai hal-hal 

tersebut. Namun, jawaban siswa 

masih beragam ada yang sudah tepat 

dan ada yang belum. 

e Bagaimana bentuk tindak lanjut 

dari hasil tes awal? 

 Bentuk tindak lanjut dari hasl tes 

awal KD menjelaskan hasil 
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wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS adalah guru memberikan 

masukan terhadap hasil presentasi. 

Guru menambahkan beberapa hal 

yang belum disampaikan dalam 

presentasi. Hal tersebut seperti 

perbedaan antara jenis-jenis 

wawancara. 

 Bentuk tindak lanjut terhadap hasil 

tes awal untuk KD menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS adalah guru 

menampilkan materi tentang artikel 

secara lengakap dengan 

menggunakan media power point. 

Guru menjelaskan secara lebih 

terperinci mengenai bagian-bagian 

materi yang belum dijawab secara 

tepat oleh siswa. Bagian-bagian 

materi tersebut diantaranya adalah 

cara menentukan pokok-pokok 

kalimat dari setiap paragraf yang 

ada di dalam artikel. 

2 Proses  

a Bagaimana proses pembentukan 

konpetensi yang dilaksanakan 

guru? 

 Proses pembentukan kompetensi 

untuk KD menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 
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narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS dimulai pada saat siswa secara 

berkelompok mendiskusikan konsep 

simulasi wawancara yang akan 

dilakukan. Hal-hal yang didiskusi 

meliputi menentukan jenis 

wawancara, menentukan tema, 

pembagian peran, dan membuat 

daftar pertanyaan. Selama kegiatan 

tersebut berlangsung, guru 

mendatangi tiap-tiap kelompok 

untuk memberikan arahan mengenai 

sistem pelaksanaan simulasi 

wawancara. 

 Proses pembelajaran dengan KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS dimulai 

pada saat siswa secara berkelompok 

(satu kelompok terdiri dari dua 

siswa) memilih artikel yang 

bersumber dari koran di 

perpustakaan. Siswa kemudian 

membaca artikel tersebut dan 

menentukan pokok-pokok kalimat 

dalam setiap paragraf. Berdasarkan  

 

pokok-pokok kalimat tersebut siswa 

membuat ringkasan artikel. Siswa 
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kemudian menentukan hal menarik 

dari artikel. Kegiatan tersebut di 

lakukan di dalam kelas.  

 

b Bagaimana pengguna bahasa oleh 

guru? 

Guru mengunakan bahasa yang 

komunikatif. Guru memilih kata yang 

mudah dimengerti oleh siswa. Guru 

juga tidak menggunakan istilah-istilah 

yang jarang didengar oleh siswa. 

c Bagaimana ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran? 

Sebagian besar siswa di kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan XI IPS tertarik dengan 

pembelajaran yang berlangsung. Hal 

tersebut terlihat saat siswa antusias 

dalam melaksanakan diskusi, 

presentasi, tanya jawab, dan simulasi. 

d Bagaimana keaktifan siswa 

selama pembelajaran? 

Sebagian besar siswa di kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan XI IPS aktif dalam 

menegikuti pembelajaran. Hal tersebut 

terlihat saat siswa secara aktif mencari 

bahan pelajaran baik dengan 

memanfaatkan buku-buku yang tersedia 

di perpustakaan maupun dengan cara 

mengakses internet. Siswa juga aktif 

bertanya kepada guru jika menemukan 

kesulitan dalam memahami materi. 

Selama proses tanya jawab pada saat 

kegiatan presentasi sebagian siswa juga 

telah mengajukan pertanyaan, pendapat, 

dan sanggahan. 

e Bagaimana keseriusan siswa 

selama pembelajaran? 

Meskipun siswa di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS cukup serius dalam 
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melaksanakan tugas-tugas dari guru, 

namun terkadang siswa kehilangan 

fokus dan membicarakan hal-hal diluar 

konteks pembelajaran.  

f Bagaimana etika atau sopan 

santun siswa selama 

pembelajaran? 

Komunikasi yang bersifat terbuka 

antara siswa dengan siswa dan antara 

siswa dan guru di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS membuat siswa 

terkadang kurang terkontrol. Beberapa 

siswa terkadang mengeluarkan argumen 

dengan pemilihan kata yang kurang 

tepat. 

3 Tes Akhir  

a Bagaiaman bentuk tes akhir yang 

dilakukan guru? 

 Tes akhir untuk KD menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA I, XI IPA 2, XI IPS 

adalah simulasi wawancara. Saat 

simulasi wawancara berlangsung 

guru juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

tanggapan. 

 Tes akhir untuk KD menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA I, XI IPA 2, 

XI IPS adalah siswa 

mempresentasikan informasi hasil 

membaca artikel dan hal-hal 

menarik dari artikel tersebut. Selama 

presentasi berlangsung guru 
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memberikan kesempatan siswa lain 

untuk mengajukan pertanyan, 

pendapat, dan sanggahan. 

b Bagaimana respon siswa terhadap 

tes akhir yang dilakukan guru? 

Siswa di kelas XI IPA I, XI IPA 2, XI 

IPS merespon dengan baik tes akhir 

yang diberikan guru. Siswa melakukan 

simulasi wawancara dan presentasi 

dengan lancar. Ketika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengadakan tanya jawab, siswa juga 

banyak yang berani bertanya. Namun, 

pada saat simulasi wawancara 

berlangsung siswa terkadang hilang 

fokus dan tidak memperhatikan 

jalannya simulasi. 

c Bagaimana hasil tes akhir yang 

dilakukan guru? 

 Hasil tes akhir kelas XI IPS dengan 

KD menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu yaitu semua 

siswa lolos dari KKM (kriteria 

ketuntasan minimal). Kriteria 

ketuntasan minimal yang 

ditetapakan guru adalah 75. Nilai 

tertinggi yang diperoleh adalah 87 

berjumlah satu anak, dan nilai 

terendah 78 berjumlah dua anak.  

 Hasil tes akhir kelas XI IPA 2 untuk 

KD menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) yaitu semua 

siswa lolos KKM. Kriteria 



118 

 

ketuntasan minimal yang ditetapkan 

guru adalah 75. Nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 91 berjumlah 

satu anak dan nilai terendah adalah 

80 berjumlah satu anak. Terdapat 

dua anak yang tidak mendapatkan 

nilai karena tidak masuk. 

 Hasil tes akhir kelas XI IPA 1 untuk 

KD menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu yaitu semu 

siswa lolos KKM. Nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 87 

berjumlah satu anak dan nilai 

terendah 80 berjumlah satu anak. 

Terdapat tujuh anak yang tidak 

mendapatkan nilai karena tidak 

masuk dan ada yang sedang ikut 

lomba.  

 Hasil tes terakhir kelas XI IPS 1 

untuk KD menjelaskan secara lisan 

uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) adalah 

semua siswa lolos KKM. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 96 berjumlah satu anak dan 

nilai terendah adalah 80 berjumlah 

satu anak. Terdapat enam belas anak 

yang tidak mendapatkan nilai karena 

tidak masuk dan sedang mengikuti 

perlombaan. 
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 Hasil tes akhir kelas XI IPA 2 

dengan KD menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

yaitu semua siswa lolos KKM. Nilai 

tertinggi yang diperoleh siswa 

adalah 85 berjumlah tiga anak dan 

nilai terendah adalah 81 berjumlah 

empat anak. Ada satu anak yang 

tidak mendapatkan nilai karena 

tidak masuk.  

 Hasil tes akhir kelas XI IPA 1 untuk 

KD menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) yaitu ada satu 

siswa yang tidak lolos KKM. Nilai 

tertinggi adalah 94 berjumlah satu 

anak dan nilai terendah adalah 74 

berjumlah satu anak. Ada tiga anak 

yang tidak mendapatkan nilai karena 

sedang mengikuti lomba. 

d Bagaimana tindak lanjut dari hasil 

tes akhir? 

Dikarenakan hanya ada satu siswa yang 

tidak lolos KKM, guru tidak 

mengadakan remedial teaching. Guru 

hanya memberikan masukan agar siswa 

tersebut terus berlatih berbicara dan 

meningkatkan kepercayaan diri agar 

kendala (gagap) yang dimiliki dapat 

berkurang. Guru juga tidak 

mengadakan pengayakan karena 

keterbatasan waktu. 
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C Evaluasi  

1 Bagaimana bentuk perencanaan 

evaluasi yang dilakukan guru? 

Guru membuat perancanaan evaluasi di 

dalam RPP. Guru membuat rubrik 

penilaian untuk KD menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) dan KD 

menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber terhadap topik 

tertentu. Rubrik penialain untuk KD 

menjelaskan secara lisan uraian topik 

tertentu dari hasil membaca (artikel 

atau buku) yang digunakan guru tidak 

sama dengan yang tertulis di dalam 

RPP sedangan penilaian untuk KD 

menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber terhadap topik 

tertentu tidak menggunakan rubrik 

penilaian. 

2 Bagaiman guru menentukan 

kriteria ketuntasan minimal? 

Guru menentukan kriteria ketuntasan 

minimal untuk kedua KD adalah 75. 

3 Bagaimana pelaksanaan evaluasi 

yang dilakukan guru? 

 Guru menilai kemampuan berbicara 

siswa di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS dalam menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) dengan bobot penilaian yang 

telah ditentukan, yaitu bahan 

berbobot 50 poin, bahasa berbobot 

20 poin, ungkapan berbobot 20 poin, 

dan penguasaan berbobot 10 poin.  

 Guru tidak  menggunakan rubrik 



121 

 

penilaian untuk KD menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu. 

Guru hanya langsung memberikan 

nilai berdasarkan hasil simulasi 

wawancara siswa di kelas XI IPA 1, 

XI IPA 2, dan XI IPS. 

Selain evaluasi dalam bentuk nilai 

akhir, guru juga melakukan evaluasi 

dengan memberikan masukan 

kepada siswa kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS sesuai dengan 

hasil praktik berbicara yang telah 

dilakukan. 

4 Bagaimana hasil evaluasi yang 

dilakukan guru? 

Dari kedua KD hanya terdapat satu 

siswa yang tidak memenuhi KKM. 

Siswa tersebut berasal dari kelas XI 

IPA 1. Nilai yang didapat adalah 74. 

5 Bagaimana tidak lanjut guru 

terhadap hasil evaluasi? 

Tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

yang berbuntuk nilai hanya dilakukan 

secara lisan. Guru hanya memberikan 

masukan kepada siswa yang belum 

berhasil mencapai KKM sedangkan 

tindak lanjut untuk siswa yang telah 

memenuhi KKM guru tidak 

mengadakan pengayakan karena 

keterbatasan waktu. 

6 Bagaimana respon siswa terhadap 

evaluasi yang dilakukan guru? 

Siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS merespon baik terhadap evaluasi 

yang dilakukan guru. Hal tersebut 

terlihat pada saat guru memberikan 
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masukan. Siswa serius mendengarkan. 

Beberapa Siswa juga tidak segan 

mengajukkan pertanyaan kepada guru 

ketika daftar nilai dibagikan. Siswa 

bertanya mengenai alasan mengapa 

siswa tersebut  mendapatkan nilai 

rendah. 

D Komponen-komponen 

Pembelajaran 

 

1 Bagaimana guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran? 

 Tujuan pembelajaran dengan KD 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu di kelas XI 

IPS dan XI IPA 2 disampaikan pada 

awal pembelajaran dengan 

mengunakan media power point. 

Tujuan tersebut kemudian dijelaskan 

oleh guru. Tujuan pembelajaran di 

kelas XI IPA 1 disampaikan ketika 

ada siswa yang bertanya, namun 

guru tidak menampilakan tujuan 

tersebut di power point. 

 Tujuan pembelajaran untuk KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS hanya 

ditampilkan dengan menggunakan 

media power point tanpa dijelaskan 

lebih lanjut. 
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2 Bagaimana penyajian materi yang 

dilakukan guru? 

 Guru tidak menyajikan materi pada 

pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 2 dan XI IPS. Guru 

memberikan tugas kepada siswa 

untuk mencari materi sendiri. Guru 

hanya memberikan pertanyaan 

sebagai kisi-kisi materi yang harus 

siswa diskusikan. Guru hanya 

bersifat membantu ketika siswa 

bertanya mengenai materi yang 

belum jelas. Hal tersebut juga 

dilakukan di kelas XI IPA 1, namun 

karena draf hasil diskusi siswa 

hilang guru tetap menyampaikan 

materi secara langsung kepada 

siswa. 

 Guru menjelaskan materi tentang 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS setelah 

siswa mencoba menemukan sendiri 

materi tersebut. Siswa berlatih 

menganalisis artikel dari guru untuk 

menjawab bertanyaan yang 

diberikan guru mengenai artikel 

secara lisan. Setelah kegiatan 

tersebut selesai, guru kemudian 

menyampaikan penguatan meteri 
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dengan menggunakan media power 

point. Guru menjelaskan materi 

yang belum bisa dijawab oleh siswa. 

3 Bagaimana guru menggunakan 

metode pembelajaran? 

 Guru menggunakan beberapa 

metode dalam pembelajaran 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu di kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS.Guru 

menggunakan metode diskusi untuk 

memfasilitasi siswa dalam mencari 

materi, guru menggunakan metode 

ceramah setelah siswa selesai 

melakukan presentasi. Ceramah 

tersebut bertujuan untuk melengkapi 

materi yang tidak disampaikan 

siswa pada saat kegiatan presentasi. 

Guru menggunakan metode simulasi 

untuk menfasilitasi siswa dalam 

melakukan praktik wawancara. 

 Guru mengunakan beberapa metode 

dalam pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca artikel di kelas 

XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. 

Guru menggunakan metode 

demonstrasi, ceramah, dan diskusi. 

Demonstarasi digunakan untuk 

memfasilitasi siswa dalam 

memahami materi. Guru 

menggunakan artikel dan meminta 
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siswa untuk mencermati artikel 

tersebut. Setelah itu, guru 

menberikan pertanyaan secara lisan 

kepada siswa. Pertanyaan tersebut 

tentang pengertian artikel, ciri-ciri 

artikel, tema artikel, dan hal-hal 

menarik berdasarkan artikel yang 

telah dibaca. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk latihan sebelum 

siswa mengerjakan tugas 

selanjutnya. Guru menggunakan 

metode ceramah untuk 

mnyampaikan materi tentang artikel. 

Guru hanya menjelaskan bagian-

bagian materi yang sekiranya belum 

dimengerti siswa. Guru 

menggunakan metode diskusi untuk 

memfasilitasi siswa dalam 

mengerjakan tugas menentukan  

 

pokok-pokok kalimat, merangkum 

artikel, menemukan hal menarik dari 

artikel, dan mempresentasikan hasil 

tugas tersebut.  

4 Bagaimana guru menggunakan 

media pembelajaran? 

 Saat pembelajaran dengan KD 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu di kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS guru 

menggunakan media berbasis 

manusia dengan teknik rancangan 
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yang berpusat pada pertanyaan. 

Media ini digunakan saat siswa 

mengeksplorasi materi 

pembelajaran. Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan dan siswa 

secara berkelompok menjawab 

pertanyan-pertanyan tersebut. 

 Saat pembelajaran dengan KD 

menjelaskan secara lisan uraian 

topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS guru 

mrnggunakan media visual. Media 

tersebut berupa power point. Power 

point dibuat secara sederhana. Tidak 

terdapat ornamen-ornamen yang 

dapat menarik perhatian siswa. 

Power point tersebutdigunakan 

untuk menyampaikan materi tentang 

artikel. 

5 Bagaimana guru menyediakan 

sumber pelajaran? 

 Sumber belajar siswa kelas XI IPS 1 

dengan KD menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

adalah berupa aktivitas diskusi. 

Dalam kegiatan diskusi siswa saling 

bertukar ilmu mengenai wawancara. 

Selain melalui kegiatan diskusi, 

siswa juga menggunakan internet 

sebagai sumber belajar. Siswa dapat 

mencari materi tentang wawancara 
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melalui internet. Kegiatan lain yang 

dapat menjadi sumber belajar adalah 

kegiatan presentasi. Pada saat 

kegiatan presentasi siswa dapat 

saling melengkapi materi. Pada 

kegiatan pembelajaran ini guru 

berperan sebagai sumber belajar 

ketika materi hasil presentasi masih 

perlu diperbaiki ataupun 

ditambahkan. 

 Sumber belajar siswa kelas XI IPA 

1 dan XI IPA 2 untuk KD 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu adalah 

berupa buku-buku yang tersedia di 

perpustakaan dan internet. Kedua 

sumber belajar itu dimanfaatkan 

siswa untuk mencari materi tentang 

wawancara. Kegiatan diskusi dan 

presentasi juga menjadi sumber 

belajar siswa. Saat kegiatan tersebut 

berlangsung siswa saling bertukar 

ilmu dan saling melengkapi materi 

yang dimiliki. Guru berperan 

sebagai sumber belajar ketika materi 

yang diperoleh siswa melalui tugas 

mandiri masih perlu dilengkapai. 

 Sumber belajar siswa kelas XI IPS, 

XI IPA 1, XI IPA 2 untuk KD 

menjelaskan secara lisan uraian 
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topik tertentu dari hasil membaca 

(artikel atau buku) adalah berupa 

bahan pelajaran. Bahan pelajaran 

tersebut berupa artikel. Melalui 

artikel yang dibagikan oleh guru, 

siswa dapat mengidentifikasi 

hakikat artikel, ciri-ciri artikel, tema 

artikel, dan cara memberikan 

tanggapan (secara lisan) tentang 

sebuah artikel. Guru berperan 

sebagai sumber belajar ketika 

menyampaikan materi secara 

keseluruhan. Power point yang 

digunakan guru untuk menampilkan 

materi juga berfungsi sebagai 

sumber belajar bagi siswa. Selain 

kedua sumber belajar tersebut siswa 

 

 juga menggunakan perpustakaan 

sebagai sumber belajar. Siswa 

mencari artikel dalam surat kabar. 

Kegiatan presentasi menyampaikan 

informasi hasil membaca artikel 

juga berfungsi sebagai sumber 

belajar bagi siswa. siswa saling 

bertukar pikiran tentang informasi 

mengenai tema-tema artikel yang 

berbeda. 

6 Bagaimana guru melaksanakan 

evaluasi 

Guru melaksanakan evaluasi 

berdasarkan pada hasil tes akhir yang 

telah dilakukan.  
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 Penilaian tes akhir untuk 

pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS tidak menggunakan rubrik 

penilaian. Guru memberikan nilai 

secara keseluruhan sesuai hasil 

praktik simulasi wawancara 

 Penilaian tes akhir untuk 

pembelajaran menjelaskan secara 

lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca artikel menggunakan 

rubrik penilaian. Rubrik penilaian 

tersebut terdiri dari bahan berbobot 

50 poin, bahasa berbobot 20 poin, 

ungkapan berbobot 20 poin, dan 

penguasaan berbobot 10 poin.  

Guru juga melakukan evalusi secara 

lisan. Evaluasi tersebut berbentuk 

masukan terhadap penampilan masing-

masing siswa dalam simulasi 

wawancara dan presentasi. 

7 Bagaimana respon siswa terhadap 

komponen-komponen 

pembelajaran yang diberikan 

guru? 

Siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS memberikan respon yang baik 

terhadap komponen-komponen 

pembelajaran yang diberikan guru. 

Siswa memperhatikan ketika guru 

menyampaikan tujuan dan materi 

pembelajaran. Siswa secara mandiri 

mencatat materi yang sekiranya 
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dianggap penting. Strategi dan metode 

yang menfasilitasi siswa untuk aktif 

juga direspon baik oleh siswa. Siswa 

tidak bosan dalam mengikuri 

pembelajaran karena selalu aktif 

berpikir, bertindak, dan berbicara. 

Siswa aktif bertanya dan memberikan 

tanggapan pada saat presentasi dan 

simulasi berlangsung. Siswa juga 

berkomunikasi secara aktif baik dengan 

siswa lain maupun dengan guru. 

E Peran Guru terhadap 

Pembelajaran 

 

1 Bagaimana peran guru sebagai 

sumber belajar? 

 Peran guru sebagai sumber belajar 

di pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS adalah pada saat siswa 

memerlukan bantuan memahami 

materi pelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan siswa mencari materi 

sendiri berdasarkan kisi-kisi yang 

telah diberikan guru. Ketika siswa 

mengalami kesulitan dalam 

menemukan atau memahami materi, 

siswa bertanya kepada guru. 

 Peran guru sebagai sumber belajar 

pada saat pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 
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buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS adalah pada saat guru 

mrnyampaikan materi dengan 

menggunakan media power point. 

Guru juga berperan sebagai sumber 

belajar jika siswa mengalami 

kesulitan dalam menjalankan tugas. 

Siswa bertanya langsung kepada 

guru jika mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan tugas. 

2 Bagaimanaperan guru sebagai 

fasilitator? 

 Peran guru sebagai fasilitator pada 

saat pembelajaran menjelaskan hasil 

wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS adalah ketika menfasilitasi 

jalannya diskusi. Guru memberikan 

fasilitas kepada siswa berupa tenpat 

diskusi yang tidak hanya terbatas di 

dalam kelas, namun juga di 

perpustakaan dan di taman sekolah. 

Guru juga memfasilitasi siswa untuk 

mengadakan presentasi dan simulasi 

wawancara. 

 Peran guru sebagai fasilitator pada 

saat pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS adalah dengan 

memberikan artikel . Artikel 
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tersebut sebagai sumber belajar bagi 

siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan siswa dalam memahami 

hakikat artikel dan cara menemukan 

hal menarik dari artikel. Guru 

memfasilitasi siswa dengan 

menyediakan surat kabar sebagai 

sumber belajar siswa dalam 

memperoleh artikel. Guru juga 

memfasilitasi siswa untuk 

mengadakan diskusi dan presentasi. 

3 Bagaimana peran guru sebagai 

pengelola? 

 Peran guru sebagai pengelola pada 

kegiatan pembelajaran menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS terlihat saat guru memandu 

jalannya diskusi. Saat siswa 

mengadakan diskusi, guru tetap 

mengawasi agar siswa tetap fokus 

pada tugas. Guru juga mengelola 

jalannya presentasi dan simulasi. 

Guru mengatur jalannya tanya 

jawab agar berjalan lancar. 

 Peran guru sebagai pengelola pada 

kegiatan pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS terlihat pada saat 

demonstrasi berlangsung. Ketika 
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siswa berlatih menemukan materi 

dan menyamapaikan hasil membaca 

artikel yang disediakan oleh guru. 

Guru juga mengelola kegiatan 

presentasi dan tanya jawab. 

4 Bagaimanaperan guru sebagai 

demonstrator? 

 Pada saat pembelajaran menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS guru tidak berperan sebagai 

demonstrator. 

 Guru berperan sebgai demonstrator 

pada pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, 

dan XI IPS. Guru mengajak siswa 

berlatih meringkas artikel, 

menemukan hal menarik, dan 

menyampaikannya secara lisan 

sebelum siswa mengerjakan tugas 

selanjutnya. 

5 Bagaiman peran guru sebagai 

pembimbing? 

 Peran guru sebagai pembimbing 

pada pembelajaran menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS terlihat saat guru membimbing 

siswa untuk memahami materi 

tentang wawancara. Guru 

memberikan kisi-kisi materi yang 
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dikembangkan sendiri oleh siswa. 

guru membimbing siswa dalam 

diskusi. Guru memberikan 

penjelasan mengenai hal yang harus 

didiskusikan. Guru juga 

membimbing siswa untuk 

menjalankan presentasi dan 

simulasi. Guru memberikan 

penjelasan mengenai hal yang harus 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan 

selama kegiatan tersebut 

berlangsung. 

 Peran guru sebagai pembimbing 

pada pemebelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) saat siswa mencari artikel di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI 

IPS terlihat saat guru membimbing 

siswa untuk menemukan artikel 

yang sesuai. Guru juga membimbing 

siswa dalam melaksanakan 

presentasi. Guru menjelaskan 

kepada siswa mengenai hal-hal yang 

harus dipresentasikan. 

6 Bagaimana peran guru sebagai 

motivator? 

Pada saat pembelajaran keterampilan 

berbicara berlangsung di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS guru juga 

berperan sebagai motivator. Guru selalu 

memotivasi siswa untuk meningkatkan 

kepercayaan diri pada saat berbicara di 
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depan umun. Guru selalu menekankan 

bahwa pada saat siswa melakukan 

presentasi, siswa merupaka orang yang 

paling tahu tentang informasi yang 

disampaikan. Oleh karena itu siswa 

tidak perlu takut dalam menjawab 

pertanyan-pertanya dari siswa lain. 

Guru juga selalu memotivasi siswa 

untuk terus berlatih agar kemampuan 

berbicara siswa semakin meningkat. 

Hal tersebut dikarenakan keterampilan  

 

berbicara sangat dibutuhkan dalam 

kehidupna bermasyarakat. 

7 Bagaimana peran guru sebagai 

evaluator? 

Guru berperan sebagai evaluator mulai 

dari menyiapkan penilaian, melakukan 

tes akhir, dan memberikan penilaian di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. 

Guru juga memberikan evaluasi secara 

lisan kepada siswa setiap sesi kegiatan 

berbicara selesai dilakukan. 

F Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pelaksanaan 

Pembelajaran 

 

1 Bagaimana pengaruh faktor guru 

terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Guru memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS. Pengaruh 

tersebut terlihat saat guru berperan 

sebagai fasilitator. Fasilitas seperti 

sumber belajar, strategi dan metode 

mampu mengakomodasi keinginan 
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siswa untuk lebih aktif dalam 

meaksanakan kegiatan pembelajaran 

keterampilan berbicara. 

2 Bagaimana pengaruh faktor siswa 

terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Kegiatan yang menuntut siswa untuk 

aktif membutuhkan siswa yang bisa 

diajak berfikir dan bertindak secara 

mandiri. Faktor siswa tersebut sangat 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

pengamatan, siswa kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS aktif dan antusias 

dalam mengikuti rangkaian kegiatan 

pembelajaran keterampilan berbicara 

yang telah disusun oleh guru. Hal 

tersebut membuat pembelajaran dapat 

berjalan lancar. 

3 Bagaimana pengaruh faktor 

sarana dan prasarana terhadap 

pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

 Pada saat pembelajaran menjelaskan 

hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

di kelas XI IPA 1 sarana yang 

mendukung pelaksanaan 

pembelajaran tersebut adalah buku-

buku yang tersedia di perpustakaan. 

Kelas lain tidak memanfaatkan 

sarana yang ada disekolah.  

Prasarana yang berperan dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber 

terhadap topik tertentu di kelas XI 

IPA 2 adalah taman, gazebo, dan 
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fasilitas hot spot area. Prasarana 

tersebut dapat memberikan alternalif 

kepada siswa untuk melaksanakan 

diskusi dan mencari materi. Siswa 

dapat merasa nyaman melaksanakan 

diskusi di taman dan gazebo yang 

disediakan sekolah. Kenyamanan 

siswa dapat mendukung pelaksanaan 

diskusi yang lebih baik. Kelas XI 

IPA 1 dan XI IPS tidak 

memanfaatkan prasarana yang 

disediakan sekolah.  

 Pada saat pembelajaran menjelaskan 

secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau 

buku) sarana yang dapat mendukung 

pelaksanaan pemebelajaran di kelas 

XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

adalah ketersediaan surat kabar di 

perpustakaan. Surat kabar tersebut 

digunakan siswa sebagai sumber 

belajar. Ketersediaan surat kabar di 

perpustakaan mempermudahkan 

siswa sehingga siswa tidak perlu 

membawa surat kabar dari rumah.  

4 Bagimanapengaruh faktor 

lingkungan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Faktor lingkungan yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

keterampilan berbicara terbagi menjadi 

dua aspek, yaitu faktor organisasi kelas 

dan faktor iklim sosial-psikologis. 
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Faktor organisasi kelas berhubungan 

dengan jumlah siswa di setiap kelas. 

Jumlah siswa di kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 2 adalah 32  sedangkan untuk kelas 

XI IPS siswa berjumlah 35. Aspek 

lingkungan iklim sosial-psikologis yang 

berpengaruh terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara di 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS 

adalah interaksi antara siswa dengan 

siswa lain dan anatara siswa dengan 

guru berjalan dengan baik. Guru dan 

siswa sangat akrab dan melakukan 

komunikasi yang intens. Keadaan yang 

demikian membuat siswa menjadi tidak 

canggung untuk bertanya, mengajukan 

pendapat, maupun adu argumen.  

G Penerapan Hakikat Berbicara  

1 Bagaiaman guru menjelaskan 

hakikat berbicara kepada siswa? 

Guru tidak menjelaskan hakikat 

berbicara secara teoritis di kelas XI IPA 

1, XI IPA 2, dan XI IPS. Guru langsung 

meminta siswa untuk melakukan 

praktik berbicara. 

2 Bagaimana pemahaman siswa 

terhadap hakikat berbicara yang 

dijelaskan guru? 

Tingkat pemahaman siswa kelas XI 

IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPS dapat 

dilihat dari pelaksanaan praktik 

berbicara yang berjalan lancar. 

H Penyampaian Faktor-faktor 

Penunjang Keefektifan 

Berbicara 

 

1 Bagaimana guru menyampaikan Guru tidak menyampaikan apa saja 



139 

 

faktor kebahasaan sebagai faktor 

penunjang keefektifan berbicara? 

yang masuk ke dalam faktor 

kebahasaan di kelas XI IPA 1, XI IPA 

2, dan XI IPS. Guru hanya menjelaskan 

secara sekilas ketika guru memberikan 

masukan kepada siswa. 

2 Bagaimana guru menyampaikan 

faktor nonkebahasaan sebagai 

faktor penunjang keefektifan 

berbicara? 

Guru tidak menyampaikan apa saja 

yang masuk ke dalam faktor 

nokebahasaan di kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS. Guru hanya 

menjelaskan secara sekilas ketika guru 

memberikan masukan kepada siswa. 

3 Bagaimana siswa memahami 

faktor kebahasaan dan 

nonkebahasaan yang disampaikan 

guru? 

Pemahaman siswa kelas XI IPA 1, XI 

IPA 2, dan XI IPS terlihat pada praktik 

berbicara yang berjalan baik. Sebagian 

besar siswa telah memahami faktor-

faktor apa saja yang harus diperhatikan 

pada saat melaksanan kegiatan 

berbicara. Terdapat beberapa siswa 

yang terkada kurang serius dalam 

melaksanakan praktik berbicara 

sehingga faktor-faktor terutama faktor 

nonkebahasaan kurang diperhatikan. 
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Lampiran 6: Hasil Pengamatan Lingkungan Sekolah 

 

No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 

A Ekstrakurikuler  

1 Apakah ada 

ekstrakurikuler yang 

berkaitan dengan 

keterampilan berbicara 

dalam Bahasa Indonesia? 

Ekstrakurikuler yang berkaitan dengan 

keterampilan berbicara bukan ekstrakurikuler 

yang rutin, namun hanya merupakan salah satu 

bentuk persiapan siswa dalam mengikuti 

perlombaan.  

2 Kapan ekstrakurikuler 

tersebut dilaksanakan?  

Ekstrakurikuler dilaksanakan ketika siswa akan 

mengikuti perlombaan. Kisaran waktu yang 

diperlukan beragam tergantung pada jenis atau 

tingkat perlombaan yang diikuti. 

3 Dimana ekstrakurikuler 

tersebut dilaksanakan? 

Ekstakurikuler dilaksanakan di aula yang telah 

disediakan oleh sekolah. 

4 Siapa saja yang terlibat 

dalam ekstrakurikuler 

tersebut? 

Siswa dan guru terlibat secara langsung dalam 

ekstrakurikuler tersebut. Terkadang sekolah 

juga menghadirkan alumin yang dulu pernah 

memenangkan perlombaan yang bersangkutan 

untuk berbagi pengalaman. 

5 Bagaimana sistem 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler tersebut? 

Sistem pelaksanaan ekstrakurikuler masih 

kurang terstruktur. Ekstrakurikuler hanya 

dilaksanakan pada saat siswa akan mengikuti 

perlombaan. Siswa berlatih dengan didampingi 

oleh guru. Guru memberikan materi sesuai 

perlombaan yang diikuti. Siswa bertugas 

mengembangkan materi tersebut. Siswa 

biasanya berdiskusi dengan alumni ataupun 

mencari di internet untuk  
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mengembangkan materi tersebut. Guru 

megadakan simulasi untuk mengetahui 

kemampuan siswa. Guru membuat sistem 

pelaksanaan ekstakurikuler seperti pelaksanan 

perlombaan.  

6 Apa peran guru dalam 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler tersebut? 

Guru berperan sebagai fasilitator. Guru 

memberikan fasilitas berupa materi yang 

berkaitan dengan perlombaan yang akan 

diikuti. Guru juga meghadirkan alumni untuk 

menjadi teman berbagi ilmu dan pengalaman. 

Guru berperan sebagai pembimbing pada saat 

simulasi berlangsung. Guru memberikan 

arahan kepada siswa menenai apa yang harus 

dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan. 

Guru juga mengevalusi setiap siswa selesai 

berlatih dan memberikan masukan agar 

penampilan siswa menjadi lebih baik. 

B Prestasi  

1 Prestasi apa yang pernah 

di dapatkan (berhubungan 

dengan keterampilan 

berbicara dalam Bahasa 

Indonesia)? 

juara satu lomba debat ekonomi 

juara tiga lomba pidato 

juara satu lomba pidato 

juara satu debat tingkat nasional 

juara dua lomba debat BUMN 

2 Kapan prestasi tersebut 

didapatkan? 

juara satu lomba debat ekonomi pada tahun 

ajaran 2010/2011 

juara tiga lomba pidato pada tahun ajaran 

2012/2013 

juara satu lomba pidato pada tahun ajaran 

2012/2013 
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juara satu debat tingkat nasional pada tahun 

ajaran 2012/2013 

juara dua lomba debat BUMN pada tahun 

ajaran 2013/2014 

3 Apa peran guru dalam 

upaya mendapatkan 

prestasi  tersebut? 

Guru memiliki banyak peran dalam 

pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

berbicara. Peran-peran tersebut membuat siswa 

mendapatkan ilmu tentang kegiatan berbicara 

secara maksimal. Ilmu yang siswa dapatkan 

dari pembelajaran tersebut menjadi bekal untuk 

dapat digunakan dalam kegiatan perlombaan. 

Guru juga berperan membimbing siswa dalam 

ekstrakurikuler yang berfungsi mempersiapan 

siswa untuk menghadapi perlombaan. Peran-

peran guru dalam ekstrakurikuler memberikan 

pengalaman lebih banyak kepada siswa. 

C Sarana dan Prasarana  

1 Apakah sarana dan 

prasarana yang disediakan 

oleh sekolah telah 

lengkap? 

Sarana dan prasarana yang disediakan sudah 

lengkap. Seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya ada beberapa sarana dan prasarana 

yang dapat mendukung pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara. 

2 Sarana dan prasarana apa 

saja yang digunakan 

dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Sarana yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara adalah buku-buku di 

perpustakaan dan surat kabar yang ada di 

perpustakaan. Prasarana yang digunakan dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara dalah 

taman, gazebo, dan hotspot area. 

3 Apa peran sarana dan 

prasarana tersebut dalam 

Peran sarana yang telah disebutkan adalah  
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pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

sebagai sumber belajar siswa. Peran prasarana 

yang telah disebutkan adalah sebagai alternatif 

tempat belajar (diskusi) selain ruang kelas. 



145 

 

Lampiran 7: Hasil Wawancara dengan Guru 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Anda membuat silabus 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Iya. Itu sebagai salah satu administrasi 

yang harus dibuat. Silabus yang saya 

buat masih berdasarkan KTSP. 

2 Apakah Anda membut RPP untuk 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Iya. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran telah disiapkan sebelum 

pembelajaran dimulai. Itu memang 

dijadikan acuan, tapi kita juga harus 

melihat kondisi kelas. Rencana 

pelaksanaan pembelajran tersebut 

dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan kelas. Sebelum RPP 

diaplikasikan di dalam pembelajaran, 

RPP tersebut disetujui dulu oleh 

kepala sekolah. 

3 Apakah Anda menyampaikan SK 

dan KD sebelum pembelajaran 

keterampilan berbicara dimulai? 

Iya. Saya menyampaikan seluruh SK 

dan KD di awal pertemuan pada setiap 

semesternya. Standar kompetensi dan 

KD itu nanti saya sampaikan kembali 

pada setiap awal pertemuan. Hal 

tersebut untuk mengingatkan 

kompetensi dasar apa yang harus 

mereka capai pada setiap 

pembelajarannya. 

4 Apakah Anda menyampaikan 

tujuan dalam  pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Sama halnya dengan kompetensi 

dasar, tujuan juga saya sampaikan 

pada awal semester dan setiap tatap 

muka saya ulang kembali. Hal itu  

penting dilakukan agar siswa tahu 
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tujuan setiap pembelajaran itu apa 

agar siswa juga tidak sekedar 

mendengarkan tanpa tahu tujuannya. 

5 Apakah Anda menyampaikan 

apersepsi dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Sebenarnya apersepsi itu bertujuan 

untuk membangun minat siswa, 

motivasi siswa, otomatis apersepsi itu 

berfungsi sebagai penghubung antara 

materi yang lalu dengan materi yang 

akan dipelajarai sehingga kita harus 

menyampaikan apersepsi yang baik 

agar siswa mempunya motivasi untuk 

bisa menguasai materi yang akan 

dipelajari. 

6 Apakah Anda melaksanakan tes 

awal dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Kalau saya, sebelum pembelajaran 

dimulai biasanya meminta siswa 

untuk bercerita di depan kelas. 

Berangkat dari hal itu, kita akan tahu 

alur pikir siswa. 

7 Apakah Anda melaksanakan tes 

akhir dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Tes akhir itu disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang dipelajarai. 

Pastinya bentuk tes awal pembelajaran 

keterampilan berbicara ya harus 

dengan tes kemampuan berbicara. 

8 Apakah Anda membuat 

perencanaan evaluasi dalam 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Kalau evaluasi biasanya kita kaitkan 

dengan tujuan atau target siswa dalam 

pembelajaran berbicara. indikatornya 

anatara lain dari hasil unujuk kerja 

dan sikap. Kita ada kolom penilaian 

berkaitan dengan kemampuan siswa 

berbicara, kemampuan siswa untuk 
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menggunkan sarana, kreativitas, dan 

kelancara siswa berbicara. 

9 Bagaimana tindak lanjut Anda 

terhadap hasil evaluasi? 

Karena pada dasarnya siswa-siswa di 

SMA 8 Yogyakarta ini sudah 

memiliki kemampuan yang baik jadi 

kemampuan mereka rata-rata juga 

baik. Mungkin hanya sebagian kecil 

saja yang perlu diadakan tindak lanjut. 

Nanti kita berikan arahan apa yang 

harus siswa lakukan untuk 

meningkatakan kemampuan berbicara 

dia. 

10 Apakah strategi dan metode yang 

Anda gunakan dalam pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Sebenarnya strategi untuk 

pembelajaran keterampilan berbicara 

itu banyak tapi yang sekarang saya 

gunakan mengacu pada KTSP, yaitu 

siswa harus bisa menemukan, 

mengamati, berani bertanya, berani 

mengkomunikasikan sehingga nanti 

menghasilkan karya atau unjuk kerja. 

Jadi yang sering kita gunakan adalah 

diskusi, mereka berbicara terus secara 

interen dan nanti diberi kesempatan 

untuk unjuk kerja, yaitu 

mempersentasikan apa yang menjadi 

hasil diskusi tersebut baik secara 

individu maupun secara kelompok. 

Nanti baru kita sampaikan materi 

yang ada. 

11 Apakah Anda menggunakan Sumber bahan ajar selalu kita 
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berbagai sumber bahan ajar dalam 

pembelajaran keterampilan 

berbicara?  

gunakan. Di dalam RPP juga sudah 

tercantum. Kita tidak bolaeh hanya 

meraba-raba, itu akan membuat 

rujukannya jadi tidak jelas. Meskipun 

sudah tercantum di dalam RPP, 

namun kita juga harus kreatif. 

Biasanya saya menggunakan internet 

dan video kemudian kita tayangkan 

dengan menggunakan LCD. 

12 Apakah media yang Anda gunakan 

dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Saya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memilih media yang tepat 

bagi mereka. Media yang mereka pilih 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. 

13 Bagaimana cara Anda 

menyampaikan materi 

pembelajaran keterampilan 

berbicara kepada siswa? 

Siswa terlebih dulu berdiskusi untuk 

membahas mater kemudian saya baru 

menyampaikan materi pada saat 

sekiranya ada bagian-bagian yang 

belum dimengerti oleh siswa. 

14 Bagaimana menurut Anda peran 

guru di dalam proses pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Saya berperan sebagai fasilitator. 

Mengacu pada KTSP maka siswa 

yang dituntut lebih aktif. Guru 

bertugas menfasilitasi seluruh 

kegiatan agar siswa aktif melakukan 

kegiatan selama pembelajaran 

berlangsung. 

15 Bagaimana menurut Anda pengaruh 

faktor siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Siswa memiliki karekteristik sendiri-

sendiri. Kalau anak-anak IPA, secara 

garis besar mereka adalah seorang 

konseptor jadi kemamapuan bericar 
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siswa juga kurang terorganisir. Itu 

juga merupakan salah satu faktor yang 

harus dipertimbangakan dalam 

melaksanakan pembelajaran 

keterampilan berbicara. Kalau anak-

anak IPS memang lebih banyak 

kesoosialnya, interaksinya juga lebih 

rutin, bicaranya juga lebih ceplas-

ceplos jadi mereka tinggal diarahkan 

agar tidak hanya sekedar berbicara 

namun juga ada tujuannya. 

16 Bagaimana menurut Anda pengaruh 

faktor sarana dan prasarana 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Sebenarnya semua sarana dan 

prasarana yang disediakan sekolah 

telah mendukung kegiatan berbahasa. 

Kesediaan sarana seperi ruang kelas 

yang nyaman dan sumber belajar yang 

lengkap itu mampu mendukung 

pelaksanakan pembelajaran. 

17 Apakah Anda menyampaikan 

pentingnya faktor kebahasaan dan 

nonkebahasaan dalam berbicara 

kepada siswa? 

Iya. Itu kaitanya dengan kemampuan 

siswa berbicara di depan umum. 

Sehingga bukan hanya kemampuan 

penguasaan materi saja tapi sikap, 

nada bicara, itu juga diperhatikan. 

Ketika siswa dalam berbicara sudah 

muncul “e” maka saya ingatkan untuk 

dihilangkan. Lebih baik mereka 

menggunakan jeda. Ketika siswa mati 

gaya, maka saya perlu mengingatkan 

untuk belajar gestur. 
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Lampiran 8: Hasil Wawancara dengan Siswa 

 

No Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Anda menyukai pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Secara pribadi aku suka. Kalau 

pelajaran Bahasa Indonesi hanya 

disampaikan secara teoritis, bosen. 

Jadi menurut aku pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang nyata itu ya 

pembelajaran keterampilan 

berbicara. 

2 Menurut Anda bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

Sudah baik. Guru selalu 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berlatih berbicara. 

Misal melalui kegiatan diskusi dan 

presentasi. 

3 Bagaimana strategi dan metode yang 

digunakan guru? 

Stategi yang digunakan guru sudah 

cukup bagus dalam arti strategi 

yang digunakan guru dapat 

menarik minat siswa untuk tampil 

berbicara di depan umum. 

4 Apakah strategi dan metode tersebut 

mampu memudahkan Anda mengikuti 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

Kalau aku pribadi, iya. Metode 

yang digunakan guru membuat aku 

jadi semangat mengikuti 

pembelajaran keterampilan 

berbicara. Aku bisa 

mengembangkan kemampuan 

berbicara dengan metode diskusi 

atau presentasi. 

5 Apakah guru menggunakan media 

dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara? 

Medianya sudah cukup bervariatif 

jadi tidak monoton. Contohnya 

dengan menggnakan video, dan 
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kadang guru memanfaatkan 

lingkungana sebagai media. 

6 Apakah media tersebut mampu 

membantu Anda untuk memahami 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

Membantu. Paling tidak dengan 

menggunakan media, kita jadi tidak 

merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

7 Selain sebagai sumber belajar apa 

peran guru yang Anda rasakan selama 

pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Guru berberan mengaktifkan 

kegiatan berbicara dan  guru juga 

memantau jalannya pembelajaran.  

Selain itu, guru juga berperan 

memberikan nilai kepada siswa. 

kalau guru tidak mengambil nilai 

selama pembelajaran keterampilan 

berbicara, siswa jadi asal-asalan 

dalam melaksanakan praktik 

berbicara. 

8 Apakah pembelajaran keterampilan 

berbicara yang Anda dapatkan mampu 

memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan berbicara Anda? 

Iya. Pertama, melalui 

pembelajaran berbicara kita bisa 

belajar berbicara di depan umum 

dengan baik. Hal itu sangat 

membatu ketika kita berbicar di 

masyarakat. Kedua, pembelajaran 

berbicar itu sangat berperan pada 

saat aku akan mengikuti lomba. 

Saat persiapan lomba mepet, aku 

paling tidak sudah punya bekal dari 

pembelajaran yang disampaikan 

guru di dalam kelas. 

9 Apakah ketersediaan sarana dan 

prasarana mampu memberikan 

Ketersediaan sarana seperti buku-

buku mebatu dalam pemebelajaran. 
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kontribusi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan berbicara? 

Kalau prasarana seperti hot spot 

area itu cukup membantu tapi 

karena sinyalnya kadang-kadang 

lemah, jadi kendala. Kalau 

pemanfaatan taman dan gazebo itu 

lebih kepada alternatif tempat 

untuk melakukan kegiatan diskusi 

selain di dalam kelas. 

10 Apakah faktor lingkungan (iklim 

sosial) memberi kontribusi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan berbicara? 

Kalau aku pribadi, faktor 

lingkungan sangat membantu 

proses pembelajara berbicara. 

interaksi antara siswa dengan siswa 

lain dan siswa dengan guru yang 

berjalan baik akan memberikan 

rasa nyaman. Kalau kita sudah 

meras nyama kita jadi tidak merasa 

takut atau ragu untuk berbicara 

karena pendapat kita pasti dihargai. 

11 Apakah Anda mengetahui adanya 

ekstrskurikuler kebahasaan (debat)? 

Ada, tapi untuk debat Bahasa 

Inggris kalau untuk Bahasa 

Indonesia tidaka ada. 
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Lampiran 10: Catatan Lapangan 

 

Catatan Lapangan 1 

  

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 9 September 2013 

Pukul   : 11.20-12.25 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan         

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 35 

 

Guru membuka pembelajaran menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber terhadap topik tertentu dengan menyampaikan apersepsi. 

Apersepsi ditampilkan guru dengan menggunakan media power point. Pada awal 

pembelajaran ini guru juga menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran . 

Setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran, kegiatan selanjutnya 

adalah guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Guru membebaskan 

siswa untuk menentukan anggota kelompoknya sendiri. Satu kelompok terdiri dari 

lima sampai enam siswa. Setelah kelompok terbentuk, guru kemudian 

memberikan beberapa pertanyaan untuk didiskusikan. Pertanyaan tersebut 

mengenai pengertian wawancara, jenis-jenis wawancara, dan tahap-tahap 

wawancara. 

Diskusi dilakukan di dalam kelas. Selama proses diskusi berlangsung, 

guru selalu memantau. Guru mendatangi tiap-tiap kelompok. Siswa yang 

mengalami kesulitan kemudian bertanya kepada guru. Guru memberikan 

penjelasan kepada siswa tersebut mengenai materi yang belum dipahami. Saat 

diskusi berlangsung, suasana kelas cukup gaduh. Siswa terkadang tidak 

mendiskusikan materi, namun mendiskusikan hal lain.  

Diskusi berhenti dikarenakan waktu memasuki jam istirahat. Diskusi 

kembali dilanjutkan setelah jam istirahat selesai. Guru meminta siswa untuk mulai 
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membuat konsep simulasi wawancara. Beberapa siswa serius membuat konsep 

simulasi wawancara, namun beberapa siswa justru membicarakan hal lain. 

Waktu pembelajaran selesai. Guru meminta siswa untuk mengakhiri 

kegiatan diskusi. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rencana 

pembelajaran selanjutnya. Guru meminta siswa untuk menyiapkan presentasi hasil 

diskusi. 

 

Catatan Lapangan 2 

 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Selasa, 10 September 2013 

Pukul   : 12.30-14.00 

KD                               : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan  

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas : XI IPA 1 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengulas secara sekilas 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru tidak menyampaikan apersepsi. 

Guru hanya menyampaikan SK dan KD secara sekilas. Tujuan pembelajaran 

disampaikan ketika siswa ada yang bertanya. 

 Guru tidak menyampaikan materi secara keseluruhan. Guru hanya 

memberikan kisi-kisi sebagai pengantar bagi siswa untuk memperoleh materi 

sendiri melalui kegiatan diskusi. Selama kegiatan tersebut berlangsung, interaksi 

antara guru dengan siswa berjalan dengan baik. Selama kegiatan diskusi, siswa 

dan guru melakukan kegiatan tanya jawab. 

 Kegiatan inti pembelajaran dimulai pada saat guru menyampaikan hal-hal 

pokok mengenai wawancara. Siswa kemudian membentuk kelompok untuk 

mendiskusikan hal-hal tersebut. Guru dan siswa menuju perpustakaan untuk 

melakukan kegiatan diskusi. Guru mengawasi dan mendatangi siswa jika ada yang 

bertanya atau siswa yang secara aktif mendatangi guru untuk bertanya. Guru 
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memperbolehkan siswa untuk menggunakan internet dan buku-buku di 

perpustakaan sebagai sumber belajar.  

Selama kegiatan diskusi berlangsung awalnya siswa kurang antusias pada 

saat diajak ke perpustakaan, namun sesampainya di perpustakaan siswa 

berangsur-angsur menunjukkan ketertarikan. Siswa secara aktif mencari materi 

melalui internet dan buku-buku. Sebagian siswa juga aktif melakukan diskusi 

meskipun masih terdapat beberapa siswa yang hanya membaca buku tanpa ikut 

aktif di dalam proses diskusi. Guru tidak menuntut siswa untuk terlalu serius di 

dalam proses pembelajaran yang terpenting tugas yang diberikan dapat 

terselesaikan. 

Pemebelajaran berlangsung selama dua jam pembelajaran. Dua jam 

pembelajaran digunakan guru untuk melakukan diskusi sedangakan kegiatan 

presentasi belum terlaksana. Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan 

rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Guru meminta siswa untuk 

menyiapkan presentasi hasil diskusi. 

 

Catatan Lapangan 3 

 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 September 2013 

Pukul   : 07.30-09.00 

KD                               : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  :32 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran. Guru tidak menyampaikan apersepsi.  

 Materi pembelajaran disampaikan guru ketika siswa telah selesai 

melakukan diskusi dan presentasi. Selama proses diskusi dan presentasi 
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berlangsung, interaksi antara siswa dengan guru berjalan dengan baik. Guru selalu 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. 

 Setelah guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran guru 

meminta siswa untuk membentuk kelompok. Setelah kelompok terbentuk, guru 

bersama dengan siswa menuju ke luar kelas. Guru memberikan arahan kepada 

siswa untuk menempati tempat-tempat tertentu di sekitar halaman sekolah untuk 

melakukan diskusi. 

 Selama kegiatan diskusi berlangsung siswa terlihat antusias. Hal tersebut 

dikarenakan proses diskusi dilakukan di luar kelas sehingga siswa mendapatkan 

suasana yang baru. Selama kegiatan diskusi berlangsung siswa aktif mencari 

materi melalui internet. Hal tersebut menjadi mudah karena SMA 8 Yogyakarta 

dilengkapi dengan fasilitas hotspot area. Siswa juga sering bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum dipahami. Diskusi berjalan santai, namun tetap 

mampu mencapai target. Setelah diskusi selesai, guru dan siswa kembali ke dalam 

kelas untuk melakukan presentasi. 

 Presentasi tidak dilakukan oleh semua kelompok. Presentasi hasil diskusi 

diwakili oleh dua kelompok. Kelompok pertama menyampaikan hasil diskusi 

yang meliputi pengertian wawancara, jenis-jenis wawancara, langkah-langkah 

wawancara, dan bahan-bahan yang diperlukan dalam wawancara. kelompok 

pertama menyampaikan hasil diskusi dengan jelas, namun siswa masih 

menggunakan pemilihan kalimat yang tidak baku seperti “hal-hal yang harus ada 

di dalam wawancara adalah narasumber sama pewawancara.” 

 Alokasi waktu yang digunakan untuk melakukan kegiatan diskusi dan 

presentasi adalah dua jam pelajaran sedangakan dua jam pembelajaran selanjutnya 

digunakan untuk melakukan simulasi wawancara. Guru tidak menutup 

pembelajaran karena dua jam pembelajaran selanjutnya dilaksanakan pada hari 

yang sama. 
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Catatan Lapangan 4 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 September 2013 

Pukul   : 10.45-11.30 

KD                               : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan konfirmasi mengenai 

materi yang telah dipresentasikan siswa. Siswa kemudian kembali berkelompok 

untuk mendiskusikan rencana simulasi wawancara yang akan dilakukan. Setelah 

diskusi selesai guru mempersilahkan siswa untuk memulai simulasi.  

 

1. Simulasi wawancara kelopok pertama 

Simulasi wawancara kelompok pertama beranggotakan enam siswa. 

Satu siswa berperan sebagai pewawancara dan lima siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep wawancara dibuat seperti acara talk show. Tema yang 

dibicarakan dalam talk show tersebut adalah bubarnya girl band, JJJ 48. 

Pewawancara : “Selamat siang, bertemu lagi dalam acara Mel’s Up 

date. Sekarang kita kedatangan bintang tamu yang 

sedang marak dibicarakan oleh khalayak masyarakat. 

Penasaran kan, langsung saja kita sambut beri tepuk 

tangan yang meriah untuk JJJ 48. 

 Hallo semua, bagaimana kabarnya?” 

Narasumber : “Baik.” 

Pewawancara : “Sekarang yang lagi banyak beredar itu, kenapa JJJ 48 

bisa bubar?” 

Narasumber 1 : “Jadi begini, karena girl band dan boy band sekarang 

semakin banyak, kita tahu suatu saat nanti karir kami 
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tidak akan secemerlang ini. Jadi, kami memilih 

memikirkan hidup kami ke depannya.” 

Pewawancara : “Nanti fans-fansnya gimana?” 

Narasumber 2 : “Ya, kami minta maaf untuk fans-fans kami yang sudah 

mendukung kami sejak awal.” 

Pewawancara : “Satu hal yang bikin aku penasaran, kapan sebenarnya 

JJJ 48 itu bubar?” 

Narasumber 3 : “Jadi, konser kami di Jepang kemarin merupakan 

konser terakhir setelah itu kami mengadakan 

konferensi pers yang mengumumkan bahwa JJJ 48, 

bubar.” 

Pewawancara : “Apa rencana kalian selanjutnya?” 

Narasumber 1 : “Kalau saya mau fokus kerja aja.” 

Narasumber 2 : “Kalau saya mau membuka bisnis travel pariwisata. 

Narasumber 3 : “Saya mau melanjutkan sekolah saja.” 

Narasumber 4 : “Saya ingin menikah saja.” 

Pewawancara : “Selain menghadirkan JJJ 48, kita juga mengundang 

salah satu fans. Beri tepuk tangan untuk Ruri. 

Silahkan duduk. Bagaimana perasaannya ketika 

pertama kali mendengar kalau JJJ 48 mau bubar?” 

Narasumber 5 : “Saya mewakili jutaan fans JJJ 48, kecewa dengan 

keputusan JJJ 48 karena ingin bubar. Padahal karirnya 

sedang naik.” 

Pewawancara : “Ada yang ingin disampaikan untuk fans kalian?” 

Narasumber 4 : “Karena kami sangat mencintai fans kami, maka kami 

memberikan kenang-kenangan. 

Pewawancara : “Demikian acara Mel’s Up date. Sampai jumpa. 

 

Selama kegiatan simulasi wawancara berlangsung, siswa kurang serius. 

Siswa yang berperan sebagai narasumber tidak fokus dan sering tertawa. 
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Selama siswa melaksanakan simulasi wawancara, guru mulai memberikan 

penilaian terhadap keterampilan berbicara siswa. 

 

2. Simulasi wawancara kelompok kedua 

Simulasi kelompok kedua terdiri dari tujuh siswa. Dua siswa berperan 

sebagai pewawancara dan lima siswa berperan sebagai narasumber. Konsep 

wawancara dibuat seperti acara talk show. Tema yang dibicarakan dalam talk 

show tersebut adalah penyelenggaraan Miss World di Indonesia. 

Pewawancara 1 : “Selamat siang pemirsa, sekarang kita sedang berada di 

Nusa Dua, Bali. sekarang kita akan mewawancarai 

tentang Miss World dari sudut pandang agama 

bersama dengan Mbak Deta. Apakah Anda setuju 

diadakannya Miss World di Indonesia?” 

Deta : “Kalau saya setuju-setuju saja karena Miss World telah 

dicampur dengan adat ketimuran dan dengan 

diadakannya Miss World kebudayaan dari Indonesia 

dapat masuk ke kancah internasional.” 

Pewawancara 1 : “Lalu apa upaya Anda agar acara Miss World sesuai 

dengan adat ketimuran?” 

Deta : “Seperti yang diketahui, Miss World biasannya ada sesi 

foto dengan menggunakan bikini, tapi di Indonesia 

telah diganti dengan menggunakan sarung Bali.” 

Pewawancara 1 : “Terima kasih Mbak Deta. Sekarang kita akan bertanya 

dari perwakilan bidang pariwisata bersama dengan 

Mbak Ifah. Apakah dengan diadakannya Miss World 

ini berpengaruh dengan pariwisata di Indonesia?” 

Ifah : “Ya, berpegaruh karena banyak wisatawan asing yang 

ingin menyaksikan secara langsung acara Miss World 

dan mengunjungi tempat-tempat wisata yang 

dikunjungi oleh para peserta.” 
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Pewawancara 1 : “Apakah target visit Indonesia telah tercapai dengan 

adanya acara ini?” 

Ifah : “Mungkin belum tercapai secara maksimal. Acara Miss 

World sendiri dimanfaatkan sebagai sarana iklan 

untuk temapat-tempat wisata dan mungkin diakhir 

tahun visit Indonesia akan tercapai.” 

Pewawancara 1 : “Terima kasih Mbak Ifah. sekarang dari sudut 

penyelenggara, Mbak Seli. Apakah persiapan Miss 

World ini?” 

Seli : “Persiapannya sejauh ini sudah cukup baik. Di sekitar 

hotel tempat para finalis menginap keamanannya 

sudah diperketat. Jadi, kedepannya para finalis akan 

merasa nyaman.” 

Pewawancara 1 : “Apakah hambatan dalam penyelenggaraan Miss 

World?” 

Seli : “Hambatannya datang dari pihak-pihak yang tidak 

setuju ada Miss World di Indonesia. Penyelenggara 

sendiri telah memberi pemahaman bahwa tidak akan 

ada sesi foto dengan bikini.” 

Pewawancara 2 : “Terima kasih Mbak Seli. sekarang kita beralih ke 

perwakilan masyarakat Bali, yaitu Mbak Sofi. 

Bagaimana menurut Anda dengan diadakannya Miss 

World di Bali?” 

Sofi : “Itu menguntungkan sekali terutama untuk pariwisata, 

buat penghasilan masyarakat.” 

Pewawancara 2 : “Terima kasih Mbak Sofi. sekarang kita beralih ke 

perwakilan masyarakat internasional, yaitu Mbak 

Popi. Bagaiman menurut Anda dengan diadakannya 

Miss World di Indonesia?” 
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Popi : “Saya mewakili masyarakat Internasional menjadi 

memiliki pengetahuan baru bahwa Bali bukan Negara 

tapi salah satu provinsi di Indonesia. 

Pewawancara : “Demikian wawancara dari kami. Terima kasih.” 

 

Konsep wawancara yang awalnya dibuat talk show, tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. Konsep pelaksanaan simulasi wawancara cenderung 

pada jenis wawancara terpimpin. Pewawancara mengajukan pertanyaan 

sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah dibuat tanpa melakukan 

pengembangan. Selama siswa melaksanakan simulasi wawancara, guru mulai 

memberikan penilaian terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Waktu pembelajaran telah selesai. Guru mengakhiri kegiatan simulasi 

wawancara. Guru memberikan masukan kepada siswa agar konsep simulasi 

wawancara dibuat dengan baik. Guru meminta agar kelompok simulasi 

wawancara selanjutnya menyiapakan diri dengan baik untuk simulasi pada 

pertemuan berikutnya. 

  

Catatan Lapangan 5 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 September 2013 

Pukul   : 09.00-10.45 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 35 

 

 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru kemudian 

mengulas secara singkat mengenai pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

Guru kemudian meminta siswa untuk memulai presentasi hasil diskusi. Tidak 
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semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya hanya ada dua kelompok 

yang mewakili. 

 Hal-hal yang disampaikan kedua kelompok tersebut telah sesuai dengan 

arahan dari guru. siswa menyampaikan pengertian wawancara, jenis-jenis 

wawancara, dan tahap-tahap wawancara. Setelah siswa selesai presentasi, guru 

memberikan masukan kepada siswa mengenai pemilihan kalimat yang baik dan 

benar. Guru juga mengkonfirmasi materi yang telah dipresentasikan. 

Kegiatan selanjutnya adalah guru meminta siswa untuk kembali berdiskusi 

guna mematangkan konsep simulasi wawancara. Selama kegiatan tersebut 

berlangsung, guru selalu memantau kegiatan yang dilakukan siswa. Guru juga 

memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

yang dimiliki. 

 Pembelajaran pada jam ketiga dihentikan karena memasuki jam istirahat. 

Pembelajaran selanjutnya dilanjutkan pada jam keempat. Pada jam keempat ini, 

guru memulai kegiatan simulasi wawancara. Pada kesempatan kali ini ada dua 

kelompok yang memalukan simulasi wawancara.  

 

1. Simulasi wawancara kelompok pertama 

Simulasi wawancara kelompok pertama beranggotakan enam siswa. 

Empat siswa berperan sebagai pewawancara dan dua siswa berperan sebagai 

narasumber. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. 

siswa tidak membuat daftar pertanyaan. Tema yang dibicarakan dalam 

simulasi wawancara tersebut adalah kecelakaan lalu lintas. 

Pewawancara 1 : “Apakah Bapak tahu kalau anak Bapak bisa 

mengendarai mobil?” 

Narasumber 1 : “Tahu. Sebenarnya Dul itu punya sopir, tapi sopirnya 

itu baru liburan. Dul mengantarkan pacarnya dengan 

mengendarai mobil sendiri.” 

Pewawancara 2 : “Kalau Bu Maya, kapan tepatnya kejadian kecelakaan 

itu terjadi?” 
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Narasumber 2 : “Ya, gak tahu. Saat itu kita sedang menghadiri 

pernikahan Duma dan Judika tapi karena anak-anak 

gak boleh masuk akhirnya Dul pergi bersama 

pacarnya. Tiba-tiba saya dapat telepon kalau Dul 

kecelakaan.” 

Pewawancara 3 : “Apa yang telah Anda lakukan untuk para korban?” 

Narasumber 1 : “Rencananya saya ingin menemui para korban dan 

meminta maaf.” 

Pewawancara 3 : “Jadi rencananya berapa puluh atau ratus juta yang akan 

diberikan untuk para korban?” 

Narasumber 1 : “Yang jelas kami akan memberi santunan.” 

Pewawancara 4 : “Kalau boleh tahu siapa saja yang ada di dalam mobil 

bersama dengan Dul?” 

Narasumber 2 : “Dul itu awalnya jalan sama pacarnya, terus dia 

nganterin pulang. Terjadilah kecelakaan.” 

Pewawancara 4 : “Terima kasih untuk waktunya. Wawancara kami 

akhiri. Terima kasih.” 

 

Simulasi wawancara berlangsung kurang terkonsep. Siswa tidak 

membuat daftar pertanyaan sehingga pertanyaan-pertanyan yang diajukan 

menjadi kurang terkonsep. Sering terjadi pengulangan pertanyaan dan 

kefakuman. Siswa juga kurang serius dalam memerankan peran masing-

masing. 

 

2. Simulasi wawancara kelompok kedua 

Simulasi wawancara kelompok kedua beranggotakan enam siswa. 

Empat siswa berperan sebagai pewawancara dan dua siswa berperan sebagai 

narasumber. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. 

siswa tidak membuat daftar pertanyaan. Tema yang dibicarakan dalam 

simulasi wawancara tersebut adalah kisah sukses model majalah. 
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Pewawancara 1 : “Kita telah kedatangan dua narasumber, yaitu model 

dari majalah Bobo dan majalah Hidayah. Sebenarnya 

Anda benar-benar ingin menjadi model majalah atau 

sekedar iseng saja?” 

Narasumber 1 : “Sebenarnya tidak ada niat untuk menjadi model tapi 

tiba-tiba terjadi begitu saja.” 

Narasumber 2 : “Kalau saya memang mencintai dunia fashion.” 

Pewawancara 2 : “Lalu apa kesan-kesan selama menjadi model?” 

Narasumber 2 : “Saya sangat mencintai dunia model tapi sangat 

menyita waktu saya. Saya tidak bisa bertemu dengan 

ayah dan bunda saya.” 

Narasumber 1 : “Sama.” 

Pewawancara 1 : “Apa lika-liku menjadi model?” 

Narasumber 1 : “Majalah Bobo sudah seperti keluarga saya sendiri. 

Saya sangat nyaman di sana.” 

Narasumber 2 : “Jika Allah menghendaki saya ingin mengembangkan 

model ke kancah internasional.” 

Pewawancara 3 : “Kalau boleh tahu apakah pernah ada niatan untuk 

berhenti dan mencari pekerjaan lain?” 

Narasumber  : “Tidak.” 

Pewawancara 4 : “Apakah ada pesan-pesan untuk model-model baru 

untuk bisa sukses?” 

Narasumber 2 :“Intinya jangan lupa semangat dan kalian harus 

merelakan waktu kalian. Profesionalitas lah.” 

Pewawancara 1 : “Terima kasih untuk waktunya. Kami undur diri dulu. 

Wassalammualaikum.” 

 

Pelaksanaan simulasi wawancara kurang terkonsep. Siswa masih sering 

bingung untuk mengajukan pertanyaan. Narasumber juga kurang serius dalam 

memberikan jawaban-jawaban. Setelah simulasi berakhir, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan masukan. Guru juga 
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memberikan evaluasi kepada kedua kelompok yang telah melaksanakan 

simulasi. Guru mengakhiri pembelajaran dengan meminta agar kelompok 

simulasi selanjutnya membuat daftar pertanyaan. 

 

Catatan Lapangan 6 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 September 2013 

Pukul   : 09.05-09.45 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 1 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru membuka pelajaran dengan mengkondisikan siswa dan memberikan 

informasi mengenai pelaksanaan UTS. Guru juga memberikan beberapa informasi 

yang tidak berhubungan dengan pembelajaran. Setelah selesai, guru meminta 

siswa untuk mempersiapkan presentasi dan simulasi wawancara. Selama diskusi 

berlangsung suasana kelas cukup gaduh. Diskusi berlangsung selama kurang lebih 

lima belas menit. Setelah dirasa cukup, guru meminta siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi, namun draf hasil diskusi yang telah dikumpulkan 

sebelumnya ternyata hilang. Hal tersebut menghambat jalannya pembelajaran. 

Kegitan presentasi diganti dengan kegiatan penyampaian materi oleh guru. 

 Pembelajaran dihentikan karena masuk jam istirahat. Setelah jam istirahat 

selaesai siswa kembali ke dalam kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. Siswa bersama guru membuat nomer undian untuk menentukan 

urutan kelompok simulasi wawancara. Setelah semua kelompok mendapatkan 

nomer undian, guru meminta siswa untuk segera memulai simulasi wawancara. 

Pada pertemuan kali ini ada tiga kelompok yang telah melakukan simulasi 

wawancara.  
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1. Simulasi wawancara kelompok pertama 

Simulasi wawancara kelompok pertama beranggotakan lima siswa. Dua 

siswa berperan sebagai pewawancara dan tiga siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep simulasi wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang 

dibicarakan dalam talk show tersebut adalah kisah perempuan-perempuan 

sukses. 

Pewawancara : “Selamat pagi, apa kabar?” 

Narasumber : “Baik.” 

Pewawancara 1 : “Kesibukannya apa sekarang?” 

Narasumber 1 : “Sekarang saya sedang sibuk mengembangkan usaha 

tempe saya di beberapa tempat yang terpencil karena 

sekarang harga kedelai naik sehingga harga tempe juga 

naik. Saya sedang mengusahakan dengan harga yang 

tidak terlalu mahal tapi kualitas tetap baik.” 

Pewawancara 2 : “Bagaimana dengan Mbak Hanifah?” 

Narasumber 2 : “Kalau sekarang saya sedang menulis novel kelima 

saya.” 

Pewawancara 2 : “Judulnya apa, Mbak?” 

Narasumber 2 : “Belum ada judulnya. Saya masih berkonsentrasi pada 

isinya.” 

Pewawancara 2 : “Kalau Mbak Sofi sekarang sedang sibuk apa?” 

Narasumber 3 : “Saya baru ada rencana membikin galeri lukisan.” 

Pewawancara 1 : “Pertanyaan untuk Mbak Diandra bagaimana membuat 

tempe yang kualitasnya baik tapi harganya tetap 

terjangkau?” 

Narasumber 1 : “Jadi, jumlah kedelainya dikurangi jadi ukurannya jadi 

lebih kecil tapi rasanya tetap sama bagus sehingga 

harganya tetap merakyat hanya ukurannya lebih kecil.” 

Pewawancara 1 : “Mbak Sofi, bisa diterangkan konsep galerinya nanti?” 
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Narasumber 3 : “Jadi nanti ada dua tempat yang satu untuk pameran 

lukisan dan yang satu untuk pagelaran musik. Saya 

akan menggabungkan antara seni rupa dan seni musik.” 

Pewawancara 2 : “Luar biasa sekali. beri tepuk tangan untuk ketiga 

narasumber kita.” 

 

Simulasi wawancara berjalan dalam suasana tegang. Kurang terjalin 

komunikasi yang akrab antara pewawancara dengan narasumber. Daftar 

pertanyaan dibuat dengan kurang baik sehingga pewawancara sering bingun 

untuk mengajukan pertanyaan. 

 

2. Simulasi wawancara kelompok kedua 

Simulasi wawancara kelompok kedua beranggotakan empat siswa. Dua 

siswa berperan sebagai pewawancara dan dua siswa berperan sebagai 

narasumber. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin. Tema yang dibicarakan dalam simulasi wawancara tersebut adalah 

penyelenggaraan konser musik. 

Pewawancara 1 : “Selamat datang untuk narasumber. Silahkan dimulai 

wawancaranya.” 

Pewawancara 2 : “Kapan konser tersebut akan dilaksanakan?” 

Narasumber 1 : “Acara akan dimulai tiga bulan lagi.” 

Pewawancara 2 : “Siapa saja bintang tamunya?” 

Narasumber 1 : “Konser ini adalah konser tunggal, ya ini artis yang 

sudah sangat terkenal.” 

Pewawancara 2 : “Pertanyaan untuk, Mas kapan Anda mulai bernyanyi?” 

Narasumber 2 : “Saya SMP sudah punya band, tapi mulai serius waktu 

SMA.” 

Pewawancara 2 : “Sejak pertama kali bermain musik sampai sekarang, 

sudah berapa album yang dimiliki?” 

Narasumber 2 : “Kira-kira sudah empat album.” 

Pewawancara 2 : “Bisa nyanyikan satu lagu yang paling popular?” 
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Narasumber 2 : “Besok saja saat konser.” 

Pewawancara 1 : “Demikian wawancara dari kami. Terima kasih.” 

Simulasi wawancara berjalan kurang terkonsep. Pewawancara tidak 

mengembangkan pertanyaan yang dibuat. Pewawancara dua mengalami 

kesulitan dalam berbicara (gagap) sedangkan pewawancara satu tidak 

berperan secara maksimal. Siswa tersebut hanya membuka dan menutup 

simulasi wawancara. Narasumber tidak memberikan jawaban dengan serius.  

Selama pelaksanaan simulasi wawancara guru mulai menilai 

keterampilan berbicara siswa. Guru juga memberikan motivasi kepada siswa 

yang gagap untuk tidak putus asa dan terus berlatih.  

 

3. Simulasi wawancara kelompok ketiga 

Simulasi wawancara kelompok ketiga beranggotakan empat siswa. Satu 

siswa berperan sebagai pewawancara dan tiga siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep simulasi wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang 

dibicarakan dalam talk show tersebut adalah kontroversi penyelenggaraan 

Miss World di Indonesia. 

Pewawancara : “Kita tahu sekarang ini banyak sekali kontroversi 

penyelenggaraan Miss World di Indonesia yang tadinya 

diadakan di Jakarta dan Bali, jadinya hanya di Bali saja. 

Oleh karena itu, sekarang saya mengundang tiga 

narasumber, yaitu Caca yang berasal dari founder-nya, 

Muna dari FPI, dan Bianka sebagai perwakilan 

masyarakat awam. Bagaimana menurut Anda dengan 

diadakannya Miss World di Indonesia?” 

Narasumber 1 : “Saya sebagai founder-nya sangat senang Miss World 

diadakan di Indonesia. Jadi Indonesia sekaligus bisa 

menunjukkan kekayaannya dan kebudayaannya kepada 

negara-negara peserta.” 

Pewawancara : “Kemudian menurut Mbak Bianka sebagai 

masyarakat?” 
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Narasumber 2 : “Kalau menurut saya diadakan di Indonesia sah-sah 

saja tapi bajunya jangan yang terbuka.” 

Narasumber 3 : “Kalau menurut saya, di dalam acara tersebut banyak 

sekali hal-hal yang tidak bermanfaat.” 

Pewawancara : “Kita tahu bahwa ajang ini juga membawa pesan 

perdamaian dan perkenalan. Bagaimana menurut Mbak 

Muna? 

Narasumber 3 : “Kalau membawa pesan perdamaian, sekarang apakah 

dengan adanya Miss World, Suriah dan Amerika akan 

menjadi damai? Tidak kan?” 

Pewawancara : “Baik. awalnya acara ini akan dilakukan di Jakarta dan 

Bali tapi akhirnya hanya di Bali apa itu tidak 

menimbulkan kerugian?” 

Narasumber 1 : “Sebenarnya iya. Tapi kita berfikir ke depan. Jika tetap 

diadakan di Jakarta nanti pihak-pihak yang menentang 

akan melawan.” 

Pewawancara : “Jadi apa harapan Anda semua atas ajang ini?” 

Narasumber 2 : “Kalau harapan saya semua kalangan harus mendukung 

acara ini. Acara ini juga sebagai ajang promosi 

pariwisata dan budaya Indonesia.” 

Narasumber 1 : “Ini kan sekaligus untuk menunjukkan bakat-bakat 

Indonesia dan budaya-budaya Indonesia sebagai salah 

satu contohnya adalah sarung Bali.” 

Narasumber 3 : “Harapan saya acarai ini tetap ditiadakan.” 

Pewawancara : “Terima kasih kepada semua narasumber. Demikian 

pemirsa wawancara saya semoga bermanfaat.” 

Simulasi wawancara dilaksanakan dengan baik. Siswa membuat konsep 

wawancara dengan baik. Pewawancara mampu mengembangkan daftar 

pertanyaan yang telah dibuat. Komunikasi antara pewawancara dengan 

narasumber berjalan baik sehingga simulasi wawancara menjadi menarik. 
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Guru memberikan evaluasi kepada ketiga kelompok yang telah 

melakukan simulasi wawancara. Guru meminta siswa untuk menghilangkan 

kebiasaan mengucapkan “e” selama berbicara. Guru juga meminta dua 

kelompok selanjutnya untuk menyiapkan simulasi wawancara yang lebih 

baik. Guru kemudian menutup pembelajaran. 

 

Catatan Lapangan 7 

 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal  : Senin, 16 September 2013 

Pukul   : 11.20-13.05 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Pembelajaran langsung dimulai dengan melanjutkan simulasi wawancara. 

Guru hanya menggunakan jam keenam untuk melakukan kegiatan tersebut. Pada 

kesempatan kali ini ada dua kelompok yang melakukan simulasi wawancara. 

 

1. Simulasi wawancara kelompok ketiga 

Simulasi wawancara kelompok ketiga beranggotakan enam siswa. Satu 

siswa berperan sebagai pewawancara, empat siswa berperan sebagai 

narasumber, dan satu siswa berperan sebagai penanya. Konsep simulasi 

wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang dibicarakan dalam talk show 

tersebut adalah kisah pencuri singkong yang divonis lima tahun penjara. 

Pewawancara : “Bertemu lagi dengan saya dalam acara Bincang 

Bintang Cetar. Kali ini kita akan memperbincangkan 

kasus yang sedang ramai dibicarakan, yaitu vonis lima 

tahun penjara untuk pelaku pencurian singkong. 

Sekarang di studio telah hadir tersangka pencurian 
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singkong yang berinisial “M” dan dari pihak kepolisian. 

Apa benar Anda mencuri singkong?” 

Narasumber 1 : “Ya, saya membagi-bagikan singkong tersebut. Saya 

sudah melakukan hal tersebut selama dua tahun dan 

tidak ada respon apa-apa. Tapi sekarang saya 

dilaporkan ke polisi.” 

Pewawancara : “Lalu, Bapak apakah vonis ini sesuai dengan hukum?” 

Narasumber 2 : “Menurut UU, ini sudah sesuai.” 

Pewawancara : “Apakah keputusan tersebut tidak dapat dirubah lagi?” 

Narasumber 2 : “Tidak bisa.” 

Pewawancara : “Apakah menurut Ibu, vonis ini sudah adil?” 

Narasumber 1 : “Kalau menurut saya belum. Masak saya Cuma 

mencuri singkong divonis lima tahun penjara 

sedangkan para koruptor mereka hanya divonis dua 

tahun penjara.” 

Pewawancara : “Bagaimana Bapak?” 

Narasumber 2 : “Menurut aturannya memang vonisnya selama lima 

tahun penjara.” 

Pewawancara : “Kalau harapan Ibu sendiri bagaimana?” 

Narasumber 1 : “Sebagai masyarakat kecil saya berharap keringanan. 

Saya memiliki empat orang anak yang haru saya urus. 

Kalau dipenjara bagaimana saya bisa bekerja.” 

Pewawancara : “Semoga Anda segera mendapatkan keadilan. Pemirsa 

sesaat lagi kita akan berbincang dengan korban 

pencurian tapi kita ikuti dulu pesan-pesan yang berikut 

ini. Pemirsa kembali lagi di acara Bincang Bintang 

Cetar. Saat ini kami telah bersama korban pencurian 

singkong dan pengacarannya. Di sekmen sebelumnya 

tersangka pencurian menjelaskan bahwa telah mencuri 

singkong selama dua tahun, lalu kenapa Ibu baru 

melaporkannya sekarang?” 



172 

 

Narasumber 3 : “Jadi begini, kebun singkong itu dulunya milik orang 

tua saya. Mereka selalu membiarkan pencurian itu. 

Lalu setelah orang tua saya meninggal dunia, kebun 

singkong itu diwariskan kepada saya. Setelah tahu ada 

pencurian, baru saya melaporkannya ke pihak 

berwajib.” 

Pewawancara : “Kalau menurut Ibu pengacara, apakah penanganan 

kasus ini sudah sesuai sistem?” 

Narasumber 4 : “Sudah sesuai. Kami menuntutnya dengan pasal 209 

KUHP tentang pencurian. Tersangka telah mengambil 

yang bukan miliknya di lahan orang lain dan itu 

termasuk tindakan kriminal.” 

Pewawancara : “Selanjutnya kita masuk ke sesi tanya jawab. Bagi 

penonton yang ingin bertanya silahkan.” 

Penanya : “Saya ingin bertanya kepada Bapak Polisi. Kenapa 

pencuri singkong divonis lima tahun penjara padahal 

koruptor sendiri hanya divonis dua sampai tiga tahun. 

Bagaimana ketidak adilan ini?” 

Narasumber 2 : “Memang kedengarannya tidak adil tapi itu sudah 

memperhitungkan faktor-faktor lain.” 

Pewawancara : “Bagaimana Mbak, sudah jelas?” 

Penanya : “Sudah.” 

Pewawancara : “Baiklah. Demikian acara wawancara pada siang hari 

ini. Saya sebagai pembawa acara mohon undur diri. 

Selamat siang.” 

 

Simulasi wawancara berlangsung dengan baik. Siswa membuat konsep 

wawancara dengan baik. Pewawancara mampu mengembangkan pertanyaan-

pertanyaan yang telah dibuat sehingga tidak terjadi kefakuman. Siswa juga 

memerankan perannya dengan serius. Siswa lain menjadi tertarik untuk 
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menyaksikan simulasi wawancara tersebut sehingga suasana kelas menjadi 

kondusif. 

 

2. Simulasi wawancara kelompok keempat 

Simulasi wawancara kelompok keempat beranggotakan lima siswa. 

Satu siswa berperan sebagai pewawancara dan empat siswa berperan sebagai 

narasumber. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin. Tema yang dibicarakan dalam simulasi wawancara tersebut adalah 

kecelakaan pesawat. 

Pewawancara : “Bapak pilot, mengapa bisa terjadi kecelakaan 

pesawat?” 

Narasumber 1 : “Jadi waktu itu, sayapnya menabrak pohon. Tapi 

pesawat masih bisa terbang dan saya bisa 

menyelamatkan diri.” 

Pewawancara : “Bagaimana hal tersebut bisa terjadi, apakah ada 

masalah dalam mesinnya atau yang lain?” 

Narasumber 1 : “Ya, itu kan mesinnya sudah tua jadi pesawatnya mulai 

rusak-rusak.” 

Pewawancara : “Sebagai saksi mata, kapan kejadian itu terjadi?” 

Narasumber 2 : “Saat itu saya sedang naik gunung sekitar jam lima 

sore. Tiba-tiba saya melihat seperti ada pesawat yang 

mau jatuh, tapi naik lagi ke atas.” 

Pewawancara : “Siapa saja yang menjadi korban dalam kecelakaan 

ini?” 

Narasumber 3 : (Tidak jelas karena menjawab sambil tertawa). 

Pewawancara : “Bisa diceritakan apa yang terjadi?” 

Narasumber 4 : “Jadi kan saya sedang di dalam rumah. Waktu itu saya 

sedang hamil sembilan bulan. Ketika pesawat itu jatuh, 

anak saya langsung lahir.” 
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Simulasi wawancara berlangsung tidak serius. Pertanyaan dan jawaban 

tidak masuk akal. Setelah simulasi wawancara selesai, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan masukan. Selama simulasi 

wawancara berjalan, guru mulai menilai keterampilan berbicara siswa. 

Jam pembelajaran ketujuh guru meninggalkan kelas dikenakan ada 

tugas ke luar sekolah. Siswa diminta untuk mengerjakan tugas dari buku 

paket Bahasa Indonesia. Siswa mengerjakan tugas tersebut dengan baik. 

Setelah jam pembelajaran selesai, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya di 

meja guru yang ada di ruang guru. 

 

Catatan Lapangan 8 

 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal  : Selasa, 17 September 2013 

Pukul   : 12.30-14.00 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 1 

Jumlah Siswa  : 27 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan kisi-kisi materi 

untuk UTS. Guru kemudian mempresensi siswa. Terdapat beberapa siswa yang 

izin untuk mengikuti kegiatan pelatihan drama. 

 Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kali ini adalah melanjutkan 

simulasi wawancara. Ada satu kelompok yang melakukan simulasi wawancara.  

 

1. Simulasi wawancara kelompok keempat 

Simulasi wawancara kelompok keempat beranggotakan empat siswa. 

Dua siswa berperan sebagai pewawancara dan dua siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang 
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dibicarakan dalam talk show tersebut adalah kecelakaan lalulintas yang 

dialami AQJ. 

Pewawancara 1 : “Bagaimana pendapat Mas Cipta tentang kecelakaan 

yang dialami AQJ?” 

Narasumber 1 : “Seharusnya kecelakaan seperti itu tidak terjadi. seperti 

yang kita tahu itu sangat merugikan baik bagi pihak 

tersangka maupun korban.” 

Pewawancara 1 : “Kalau menurut Mas Adi bagaimana?” 

Narasumber 2 : “Sebenarnya sangat disayangkan kenapa anak usia tiga 

belas tahun bisa lepas dari pengawasan sehingga bisa 

bisa membawa mobil.” 

Pewawancara 2 : “Kapan tepatnya kejadian tersebut terjadi?” 

Narasumber 1 : “Tepatnya itu tanggal lima belas.” 

Narasumber 2 : “Sekitar jam 20.30.” 

Pewawancara 1 : “Pada kecelakaan tersebut menurut Mas Cipta dan Mas 

Adi siapa yang bersalah?” 

Narasumber 2 : “Kalau menurut saya yang salah ya Si Dul. Soalnya dia 

masih tiga belas tahun tapi sudah membawa mobil.” 

Narasumber 1 : “Selain itu, kalau menurut saya orang tua juga 

berpengaruh karena bagaimanapun yang namanya anak 

harus berada di bawah pengawasan orang tua.” 

Pewawancara 1 : “bagaimana menurut Anda bentuk pertanggungjawaban 

yang harus dilakukan?” 

Narasumber 1 : “Kalau menurut saya, dari pihak keluarga harus 

memberikan santunan atau beasiswa untuk anak-anak 

korban.” 

Narasumber 2 : “Kalau menurut saya, Ahmad Dani harus mengganti 

kerugian dari kendaraan, namun bagaimanapun juga 

hukum harus tetap ditegakkan.” 

Pewawancara 2 : “Kalau menurut Mas Adi dan Mas Cipta bagaimana 

sikap pemerintah atas kejadian ini?” 
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Narasumber 2 : “Otomatis pemerintah harus memperketat pengawasan 

di jalan.” 

Narasumber 1 : “Selain dari pemerintah, lingkungan keluarga juga 

berperan agar anak-anak tidak diperbolehkan 

mengendarai mobil.” 

Pewawancara 1 dan 2: “Baik, terima kasih untuk Mas Cipta dan Mas Adi atas 

kehadirannya. Sekian dan terima kasih.” 

 

Simulasi wawancara berlangsung dengan baik. Siswa membuat konsep 

pertanyaan dan jawaban dengan baik. Suasana kelas pada saat simulasi 

berlangsung juga kondusif.  

Terdapat dua kelompok yang tidak melakukan wawancara. Hal tersebut 

disebabkan anggota kelompok banyak yang izin untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan drama. Pembelajaran untuk KD menjelaskan hasil wawancara 

tentang tangapan narasumber terhadap topik tertentu telah selesai. Guru 

kemudian menunjukkan daftar nilai kepada siswa. Guru juga memberikan 

masukan kepada siswa mengenai keterampilan berbicara yang dimiliki siswa 

selama kegiatan simulasi wawancara berlangsung. Sisa waktu pembelajaran 

digunakan guru untuk membahas materi pembelajaran selanjutnya, yaitu 

menulis resensi buku. 

 

Catatan Lapangan 9 

 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 September 2013 

Pukul   : 07.30-09.00 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 
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 Siswa meminta kepada guru agar jam pembelajaran pertama dan kedua 

digunakan untuk membahas materi tentang menulis resensi buku. Siswa meminta 

kepada guru agar kegiatan simulasi wawancara dilaksanakan pada jam kelima dan 

keenam. Akhirnya, guru menggunakan jam pertama dan kedua untuk 

menyamapikan materi tentang menulis resensi buku. Simulasi wawancara 

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya yang dilaksanakan pada hari yang sama. 

 

Catatan Lapangan 10 

 

Pertemuan  : 4 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 September 2013 

Pukul   : 10.45-12.15 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Pembelajaran dimulai dengan langsung melakukan kegiatan simulasi 

wawancara. Ada satu kelompok yang melakukan simulasi wawancara. 

  

1. Simulasi wawancara kelompok ketiga 

Simulasi wawancara kelompok ketiga beranggotakan lima siswa. Satu 

siswa berperan sebagai pewawancara dan empat siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang 

dibicarakan dalam talk show tersebut pelaksanaan ekstrakurikuler paduan 

suara dan cheers. 

Pewawancara : “Selamat pagi teman-teman semua masih bersama kami 

di Bincang-bincang Delayota. Buat teman-teman pasti 

tahu kan kalau di sekolah kita punya banyak ekskul. 

Sekarang kita udah ada empat narasumber dari 

kesenian dan olah raga ada dari padus dan cheers. Kita 
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langsung tanya-tanya. Sejak kapan sih kenal padus dan 

cheers. Mungkin dari padus dulu.” 

Narasumber 1 : “Jadi aku kenal padus sudah sejak SMP tapi aku ikut 

ekskulnya SMA gitu.” 

Narasumber 2 : “Kalau saya sendiri sudah kenal dari SMP tapi karena 

di SMP gak ada, adanya ekskulnya di SMA jadi saya 

ikut cheers baru SMA ini.” 

Pewawancara : “Kenapa kalian memilih padus dan cheers?” 

Narasumber 3 : “Alasannya sih ingin memacu adrenalin.” 

Narasumber 4 : “Kalau saya sih ingin mengembangkan bakat.” 

Pewawancara : “Siapa yang mengenalkan kalian dengan paduan suara 

dan cheers?” 

Narasumber 1 : “Kalau saya sendiri waktu acara MOS ada perkenalan 

dari situ saya tahu dan bergabung.” 

Narasumber 2 : “Kalau saya sendiri awalnya tidak mau ikut cheers tapi 

begitu mendengar cerita-cerita teman yang menarik, 

jadi saya tertarik untuk ikut.” 

Pewawancara : “Untuk latihannya sendiri bagaimana?” 

Narasumber 4 : “Kalau padus latihannya biasanya hari Rabu. Tapi kami 

fleksibel.” 

Narasumber 1 :“Jadi semakin mendekati lomba, latihannya 

diperbanyak.” 

Narasumber 3 : “Kalau kami setiap hari Rabu dan Jumat.” 

Narasumber 2 : “Tapi kalau semisal ada lomba, kita perbanyak latihan 

jadi satu minggu penuh.” 

Pewawancara : “Mbak-mbak ini kan acaranya juga banyak, terus 

bagaimana cara membagi waktu?” 

Narasumber 1 : “Kalau aku sendiri mana yang harus dikerjakan duluan 

ya dikerjakan duluan. Jadi ikut padus itu gak berat-

berat banget kok. Itu malah jadi kayak hiburan.” 

Pewawancara : “Ada tips-tips untuk bisa ikut ekskul ini?” 
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Narasumber 2 : “Jadi kalau cheers itu gak mentingin postur yang besar 

dan kecil bisa masuk semua.” 

narasumber 4 : “Kalau ikut padus itu gak harus punya modal suara 

bagus tapi yang penting mau belajar.” 

Pewawancara : “Kalau begitu makasih untuk mbak-mbak semua dan 

sekarang kita sudah ada di penghujung acara. Sekian 

dan terima kasih.” 

 

Simulasi wawancara berlangsung dengan baik. Siswa membuat konsep 

simulasi wawancara dengan baik. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan telah 

disusun dengan baik sehingga tidak terjadi kefakuman. Suasana kelas juga 

kondusif. Siswa memperhatikan berlangsungnya kegiatan simulasi 

wawancara tersebut.  

Pembelajaran dengan KD menjelaskan hasil wawancara tentang 

tangapan narasumber terhadap topik tertentu telah selesai. Guru kemudian 

menunjukkan daftar nilai kepada siswa. Guru juga memberikan masukkan 

kepada siswa mengenai keterampilan berbicara yang dimiliki siswa selama 

kegiatan simulasi wawancara berlangsung. Siswa waktu pembelajaran 

digunakan guru untuk membahas materi pembelajaran selanjutnya, yaitu 

menulis resensi buku. 

 

Catatan Lapangan 11 

 

Pertemuan  : 4 

Hari/Tanggal  : Rabu, 18 September 2013 

Pukul   : 09.00-10.45 

KD                              : menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 32 
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 Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan kisi-kisi materi untuk 

UTS. Guru juga mengingatkan siswa yang kolom nilainya masih kosong untuk 

segera melengkapi tugas-tugas. Pembelajaran diteruskan dengan simulasi 

wawancara. Ada dua kelompok yang melakukan simulasi wawancara.  

 

1. Simulasi wawancara kelompok kelima  

Simulasi wawancara kelompok kelima beranggotakan lima siswa. Dua 

siswa berperan sebagai pewawancara, satu siswa berperan sebagai 

narasumber, dan dua siswa berperan sebagai penanya. Konsep wawancara 

dibuat seperti talk show. Tema yang dibicarakan dalam talk show tersebut 

adalah kisah seorang pembawa acara yang sukses. 

Pewawancara 1 : “Bagaimana kabarnya?” 

Narasumber : “Alhamdulillah baik.” 

Pewawancara 1 : “Sekarang sedang sibuk apa?” 

Narasumber : “Untuk di Indonesia saya masih membawakan beberapa 

acara dan di luar negeri saya membuka bisnis.” 

Pewawancara 1 : “Kenpa Anda memilih berkarir di luar negeri?” 

Narasumber : “Saya sekarang di luar negeri sedang mengembangkan 

bisnis kuliner khas Indonesia.” 

Pewawancara 2 : “Sejak kapan Anda merintis usaha tersebut?” 

Narasumber : “Sejak tahun 2011.” 

Pewawancara 2 : “Menarik sekari ya. Apakah dari penonton ada yang 

mau bertanya?” 

Penanya 1 : “Saat ini sudah memiliki berapa cabang perusahaan dan 

berapa banyak pekerja yang Anda miliki?” 

Narasumber : “Awalnya saya membuka usaha di Singapura, saya 

sekarang mempunyai satu cabang di Australia. Jumlah 

pekerja saya sekitar dua ratus orang.” 

Pewawancara 1 : “Ada lagi yang ingin bertanya?”  
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Penanya 2 : “Bagaimana tips-tips mengembangkan usaha kuliner ini 

dan mengapa Anda memilih kuliner sebagai bidang 

usaha?” 

Narasumber : “Kenapa saya memilih kuliner sebagai bidang usaha 

saya, karena di luar negeri saya ingin mengenalkan 

masakan Indonesia. Tips-tipsnya itu yang pertama, 

profesionalitas. Meskipun sibuk di dalam negeri kita 

tetap harus mengurus yang di luar negeri, kedua kita 

harus tetap menjaga eksistensi dengan cara menjaga 

kualitas makanan, dan yang ketiga jangan bosan untuk 

berpromosi.” 

Pewawancara 1 : “Kalau semisal Anda diminta untuk memilih antara 

pembawa acara dengan wirausaha, Anda akan memilih 

yang mana?” 

Narasumber : “Pilihan yang sulit. Tapi mungkin saya akan memilih 

dunia bisnis.” 

Pewawancara 2 : “Beri tepuk tangan untuk Mbak Amalia. Baiklah 

pemirsa sampai di sini bincang-bincang kita. satu hal 

yang dapat kita ambil dari wawancara ini adalah jangan 

takut untuk berwirausaha. Terima kasih.” 

 

Simulasi wawancara terlaksana dengan baik. Siswa membuat konsep 

dengan baik.Pertanyaan dan jawaban telah dipersiapkan dengan baik. Siswa 

serius dalam menjalankan peranannya.   

 

2. Simulasi wawancara kelompok keenam  

Simulasi wawancara kelompok keenam beranggotakan lima siswa. Satu 

siswa berperan sebagai pewawancara dan empat siswa berperan sebagai 

narasumber. Konsep wawancara dibuat seperti talk show. Tema yang 

dibicarakan dalam talk show tersebut adalah peristiwa kecelakaan mobil yang 

dialami AQJ. 
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Pewawancara : “Selamat malam, selamat bertemu lagi dengan saya, 

Dominikus dalam acara Kabar Malam. Kali ini kami 

akan membahas masalah kecelakaan AQJ. Di sini telah 

hadir Mbak Maya Estianti, Mas Ahmad Dani, Pak 

Kosasih, dan Adi. Pertama saya ingin bertanya kepada 

Pak Adi, sebagai saksi. Bagaimana menurut Anda 

kronologi kejadian ini?” 

Narasumber 1 : “Saat itu saya sedang mengendarai truk. Tiba-tiba ada 

mobil Mitzubisi, nyalip saya kencang sekali. Tiba-tiba 

mobil tersebut berbelok kanan melewati batas jalan. 

Lalu ada mobil dari arah yang berlawanan, jadi 

tabrakan.” 

Pewawancara : “Selanjutnya saya ingin bertanya kepada Bapak Ahmad 

Dani. Apakah Bapak Ahmad Dani mengetahui bahwa 

anak Bapak, Dul mengendarai mobil sendiri? 

Narasumber 2 : “Saya mengetahui dan memang mengizinkan.” 

Pewawancara : “Tapi Dul kan masih di bawah umur?” 

Narasumber 2 : “Iya, saya terlalu sibuk mengurusi artis-artis dai 

menejemen saya. Jadi saya tidak bisa mengantar Dul 

kemana-kemana jadi saya berikan mobil saja.” 

Pewawancara : “Bagaimana tanggapan Anda mengenai masalah ini?” 

Narasumber 3 : “Sebagai ibu, saya sedih banget. Sebenarnya saya tidak 

tahu kalau pada hari itu Dul mengendarai mobil 

sendiri.” 

Pewawancara : “Kepada Pak Kosasih, saya ingin bertanya 

pertanggungjawaban apa yang Anda minta?” 

Narasumber 4 : (Tidak jelas karena sambil tertawa). 

Pewawancara : “Baik penonton, mari kita break sebentar.” 

 

Simulasi wawancara berlangsung cukup baik. Siswa membuat daftar 

pertanyaan dan dapat mengembangkannya. Simulasi wawancara menarik 
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sehingga siswa lain mau memperhatikan. Hal tersebut membuat suasana kelas 

menjadi kondusif. 

Setelah semua kelompok selesai melaksanakan simulasi wawancara, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan. 

Pembelajaran untuk KD menjelaskan hasil wawancara tentang tangapan 

narasumber terhadap topik tertentu telah selesai. Sisa waktu pembelajaran 

digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya, yaitu 

menulis resensi buku.  

 

Catatan Lapangan 12 

 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Oktober 2013 

Pukul   : 12.25-14.00 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 1 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan menyampaikan secara sekilas 

tentang pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru kemudian membagikan 

artikel karya guru yang berjudul Fenomena Ujian Nasional dan Pembelajaran 

yang Tidak Sesuai dengan Keinginan Siswa. Sebelum siswa mulai membaca 

artikel tersebut guru terlebih dahulu menyampaikan SK, KD, dan tujuan 

pembelajaran untuk pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu 

dari hasil membaca (artikel atau buku) dengan menggunakan power point. Guru 

memberikan sedikit pengantar kepada siswa mengenai pengertian dan jenis-jenis 

artikel. Guru juga menyampaikan tugas-tugas yang harus siswa lakukan pada saat 

memahami artikel. Tugas tersebut meliputi menentukan pokok-pokok kalimat, 

meringkas artikel, dan menentukan hal-hal menarik dari artikel. Guru selanjutnya 

meminta siswa untuk mulai membaca artikel tersebut. 
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Setelah siswa selesai membaca artikel, guru kemudian mengajukan 

beberapa pertanyaaan secara lisan mengenai artikel yang telah dibaca. Selama 

kegiatan tersebut guru mengoreksi pemilihan kata yang digunakan siswa. Guru 

meminta siswa untuk menggunakan kalimat yang baik dan benar. Guru juga 

meminta siswa untuk menghilangkan kebiasaan mengucapkan “e”. Melalui 

kegiatan menganalisis artikel tersebut siswa mampu menentukan ciri-ciri artikel, 

yaitu adanya fakta dan opini. 

 Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah, guru kembali menyampaikan 

tugas meringkas artikel. Cara tersebut guru sampaikan dengan menggunakan 

media power point. Selanjutnya guru bersama siswa pergi ke perpustakaan untuk 

mencari artikel dari koran yang akan diringkas. Siswa melakukan kegiatan 

tersebut secara berkelompok. Satu kelompok terdiri dari dua siswa. Setelah 

mendapatkan artikel yang diinginkan, siswa kemudian menggandakan artikel 

tersebut. Siswa kemudian kembali ke kelas untuk membaca dan meringkas artikel 

tersebut. Selama kegiatan berlangsung, guru mengawasi dan memberikan arahan 

kepada siswa. Siswa yang kurang paham tentang cara menentukan kalimat utama  

tidak sungkan untuk bertanya kepada guru. 

 Pembelajaran pada pertemuan kali ini telah selesai. Guru meminta siswa 

untuk mengumpulkan hasil ringkasan. Guru menutup pembelajaran dengan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Rencana 

pembelajaran tersebut adalah mempresentasikan hasil membaca artikel.  

 

Catatan Lapangan 13 

 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Oktober 2013 

Pukul   : 07.15-08.45 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 
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Guru membuka pelajaran dengan menyampaikan rencana pembelajaran. 

Sebelumnya, guru mengulas secara singkat mengenai pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya. Guru menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran 

untuk pembelajaran menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) dengan menggunakan media power point.  

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 

pengalaman mereka dalam membaca arikel. Guru juga bertanya mengenai 

pengertian artikel kepada siswa. Guru meminta siswa untuk menunjuk temannya 

yang lain untuk menjawab pertanyaan yang sama. Guru bersama siswa kemudian 

menyimpulkan pengertian artikel dari jawaban-jawaban yang ada.  

Kegiatan selanjutnya guru membagikan artikel karya guru tersebut yang 

berjudul Fenomena Ujian Nasional dan Pembelajaran yang Tidak Sesuai dengan 

Keinginan Siswa. Siswa kemudian membaca artikel tersebut. Setelah siswa selesai 

membaca, guru kemudian menunjuk beberapa siswa untuk menyampaikan isi 

artikel. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan menggunakan kata yang 

kurang baku. Contohnya siswa sering kali mengucapkan tidak menjadi gak. 

setelah beberpa siswa menyampaikan pendapat, guru bersama siswa 

menyimpulkan hakikat dari artikel. Selama kegiatan tersebut berlangsung, guru 

sering menyelinginya dengan bercanda.  

Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah siswa bersama dengan guru 

menuju ke perpustakaan. Siswa mencari artikel dari koran yang telah disediakan 

oleh guru. Siswa melakukan kegiatan tersebut secara berkelompok. Satu 

kelompok terdiri dari dua siswa. Selama siswa mencari artikel, terkadang mereka 

bertanya kepada guru apakah artikel yang dipilih sudah tepat. Siswa selanjutnya 

menggandakan artikel tersebut dan kembali ke dalam kelas.  

Waktu pembelajaran telah selesai. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Rencana 

pembelajaran tersebut adalah meringkas atikel yang telah dipilih.  
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Catatan Lapangan 14 

 

Pertemuan  : 1 

Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Oktober 2013 

Pukul   : 08.45-09.30 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 35 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengulas secara sekilas 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, guru langsung 

membagikan artikel karya guru yang berjudul Fenomena Ujian Nasional dan 

Pembelajaran yang Tidak Sesuai dengan Keinginan Siswa. Guru memberikan 

waktu kepada siswa untuk membaca artikel tersebut. Setelah siswa selesai 

membaca artikel, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat mengenai artikel tersebut.  

Guru kemudian menampilkan materi, SK, KD, dan tujuan pembelajaran. 

Guru menanyakan pengalaman siswa dalam membaca artikel. Guru kemudian 

menjelaskan cara menentukan pokok-pokok kalimat dan meringkas artikel. 

 Pembelajaran dihentikan karena masuk waktu istirahat. Pembelajaran 

kembali dilanjutkan setelah jam istirahat selesai. Kegiatan siswa selanjutnya 

adalah mencari artikel dari koran yang ada di perpustakaan. Siswa melakukan 

tugas tersebut secara berkelompok. Satu kelompok terdiri dari dua siswa. Setelah 

siswa mendapatkan artikel yang diinginkan, siswa kemudian menggandakan 

artikel tersebut. Siswa kembali ke dalam kelas untuk membaca dan meringkas 

artikel tersebut. Selama proses tersebut guru mengawasi dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan.   

Hasil ringkasan siswa dikumpulkan kepada guru untuk dinilai. Waktu 

pembelajaran telah selesai. Guru segera mengakhiri pembelajaran dan 

meninggalkan kelas.  
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Catatan Lapangan 15 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Rabu, 30 Oktober 2013 

Pukul   : 10.30-11.15 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Pembelajaran langsung dimulai dengan kegiatan meringkas artikel. Guru 

membimbing siswa dalam menentukan kalimat utama dari setiap paragraf. Guru 

juga meminta siswa untuk menentukan hal menarik dari artikel. Selama siswa 

meringkas artikel, guru mendatangi satu per satu kelompok yang ada untuk 

mengecek hasil kerja siswa. Siswa juga tidak segan mengajukan pertanyaan 

kepada guru jika menemui kesulitan.  

Setelah siswa selesai meringkas artikel, guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk membaca hasil pekerjaan masing-masing. Setelah dirasa cukup, guru 

kemudian meminta siswa untuk memulai presentasi. Sebelum presentasi dimulai, 

guru menyampaikan aspek-aspek yang dinilai. Aspek-aspek tersebut meliputi 

bahan dengan poin 50, bahasa dengan poin 20, ungkapan dengan poin 20, dan 

penguasaan dengan poin 10.  

 

1. Presentasi kelompok pertama 

Judul artikel kelompok pertama adalah Tetanus, Penyakit Akibat Luka. 

Selama presentasi, siswa menyampaikan ringkasan artikel, dan hal-hal 

menarik. Siswa telah mampu menyampaikan hal-hal tersebut tanpa terlalu 

sering membaca teks. Siswa juga telah menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan 

siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang 

diajukan siswa adalah: 
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a. Pertanyaan : “Pencegahan tetanus dapat dilakukan dengan pemberian 

vaksin, tadi kalian bilang ibunya yang divaksin. Tolong 

jelaskan maksudnya!” 

Jawaban : “Kalau untuk pencegahan agar bayi pada saat lahir tidak 

terkena tetanus, bisa melalui ibunya. Ketika bayi lahir, 

bayi tersebut divaksin juga.” 

b. Pertanyaan : “Vaksin untuk ibu dan anak, berbeda atau tidak?” 

Jawaban : “Berbeda. Kalau di ibu hanya satu kali tapi kalau anak ada 

tiga jenis. Vaksin diberikan pada umur tertentu.” 

c. Pertanyaan : “ Bagaimana kalau vaksin hanya diberikan di salah satu 

pihak saja?” 

Jawaban : “Kalau diberikan ke ibu, itu sebagai upaya pencegahan 

jadi harus tetap diberikan. Kalau diberikan ke bayi itu agar 

diberikan langsung.” 

 

2. Presentasi kelompok kedua 

Judul artikel kelompok kedua adalah Memutihkan Kembali Makna 

Sumpah Pemuda. Selama presentas siswa menyampaikan ringkasan artikel, 

dan hal-hal menarik. Selama presentasi siswa masih sering membaca teks. 

Siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai 

melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan  : “Menurut kalian bagaimana keadaan pemuda saat ini?” 

Jawaban : “Menurut kami pemuda saat ini jiwa nasionalismenya 

sangat kurang.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimana cara meningkatkan rasa nasionalisme pemuda 

zaman sekarang?” 

Jawaban : “Harus dididik dari mulai usia dini.” 

c. Pertanyaan : “Menurut kalian bagaimana reaksi pemuda terhadap hari 

sumpah pemuda kemarin?” 
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Jawaban : “Yang kami lihat, mereka justru biasa-biasa saja dan tidak 

memandang bahwa pendahulu mereka telah berjuang 

keras untuk mereka.” 

 

3. Presentasi kelompok ketiga 

Judul artikel kelompok ketiga adalah Bisnis apartemen di Yogyakarta 

Prospektif. Saat presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel, dan hal-

hal menarik. Selama presentasi siswa masih sering membaca teks. Siswa telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Apa hubungannya bisnis apartemen dengan kota 

pendidikan?” 

Jawaban : “Di Yogyakarta banyak mahasiswa. Saat ini mahasiswa 

lebih memilih tinggal di apartemen dari pada kos-kosan.” 

b. Pertanyaan : “Sekarang sering ditemui tulisan Jogja ora didol. Hal 

tersebut ada hubungannya dengan bisnis properti tidak?” 

Jawaban : “Kalau menurut kami, ada. Ada hubungannya dengan 

lahan.” 

c. Pertanyaan : “Kalau kalian sendiri setuju tidak dengan adanya 

pembangunan seperti itu?” 

Jawaban : “Setuju tapi harus dibatasi. Jadi Yogyakarta juga butuh 

kemajuan di bidang pembangunan tapi jumlah 

pembangunannya harus tetap dibatasi jangan sampai 

bidang-bidang lain tidak diperhatikan.” 

 

4. Presentasi kelompok keempat 

Judul artikel kelompok keempat adalah Kaum Terpelajar dan Ketidak 

Disiplinan. Saat presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan hal-hal 

menarik. Siswa telah mampu menyampaikan hal-hal menarik tanpa banyak 

membaca teks. Siswa juga telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
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Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain 

untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa 

adalah: 

a. Pertanyaan :“Bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan kaum 

terpelajar?” 

Jawaban : “Dengan memaksimalkan pendidikan afektif di sekolah. 

Selama ini pendidikan lebih ditekankan pada kognitif 

sehingga pendidikan afektif harus ditingkatkan.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimana cara meningkatkan kedisiplinan berlalu 

lintas?”  

Jawaban : “Itu tugas pihak berwajib (polisi), namun polisi 

sebenarnya tidak hanya memberikan denda atau sanksi 

tapi juga penyuluhan.” 

 

5. Presentasi kelompok kelima 

Judul artikel kelompok kelima adalah Usaha Mikro Harus Mengubah 

Paradigma. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan 

hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut siswa masih 

terlalu sering membaca teks. Siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan 

siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang 

diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Apa yang dimaksud dengan kesalahan berbikir 

masyarakat?” 

Jawaban : “Selama ini masyarakat selalu mengandalkan belas 

kasihan dari orang lain. Jadi usaha mikro hanya 

mengandalkan belas kasihan. Hanya mengandalkan 

bantuan dari pihak lain bukan justru berusaha sendiri.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimana caranya agar pengusaha mikro tidak 

meminta-minta.” 
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Jawaban : “Dengan bergotong royong. Pengusaha-pengusaha mikro 

bekerja sama untuk menumpulkan modal.” 

 

Presentasi berhenti pada kelompok kelima karena waktu pembelajaran 

telah selesai. Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan selanjutnya, yaitu melanjutkan presentasi. Guru 

meminta siswa untuk lebih memahami isi artikel yang dibaca sehingga pada 

saat presentasi siswa tidak terlalu sering membaca teks.  

 

Catatan Lapangan 16 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2013 

Pukul   : 10.05-11.30 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 1 

Jumlah Siswa  : 30 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan membagikan ringkasan hasil 

membaca artikel yang telah dikoreksi oleh guru. Sebelum siswa 

mempresentasikan hasil membaca artikel, guru menyampaikan komponen-

komponen yang akan dinilai. Komponen-komponen tersebut meliputi bahan 

dengan poin 50, bahasa dengan poin 20, ungkapan dengan poin 20, dan 

penguasaan dengan poin 10. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memulai 

presentasi.  

 

1. Presentasi kelompok pertama 

Judul artikel kelompok pertama adalah Harmonisasi Bersama Gunung 

Merapi. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Siswa telah mampu 
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menyampaikan hal-hal tersebut tanpa banyak membaca teks. Siswa juga telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Menurut Kalian bagaimana seharusnya sikap kita 

terhadap bercana gunung Merapi?” 

Jawaban : “Harus keduanya. Kita harus tetap mengingat agar bisa 

belajar dari kesalahan, namun tidak boleh berlarut-larut 

dalam kesedihan.” 

 

2. Presentasi kelompok kedua 

Judul artikel kelompok kedua adalah Perempuan Mandiri Memiliki Jati 

diri. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Selama menyampaikan hal-

hal tersebut, siswa masih terlalu banyak membaca teks. Siswa telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan  : “Apa yang kira-kira membuat seorang wanita single 

perent bisa kuat atau tidak?” 

 Jawaban  : “Faktor-faktor tersebut datang dari diri sendiri dan 

dukungan orang-orang disekitarnya.” 

 

3. Presentasi kelompok ketiga 

Judul artikel kelompok ketiga adalah Menyibak Fakta Bahasa 

Indonesia. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan hal-

hal menarik. Saat siswa menyampaikan ringkasan artikel, siswa masih terlalu 

banyak membaca teks tapi ketika menyampaikan hal-hal menarik, siswa tidak 

lagi terlalu membaca teks. Siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan 
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siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang 

diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Bagaimana menurut Kalian mengenai penggunaan 

bahasa asing di Indonesia yang lebih popular?” 

Jawaban : “Penggunaan Bahasa Indonesia telah mengalami 

penurunan dengan banyaknya pengaruh bahasa asing 

yang digunakan dalam hal-hal sepele. Jika bukan kita 

yang menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, 

benar, dan sopan santun, siapa lagi.” 

b. Pertanyaan : “Adakah kiat-kiat agar kita tidak malu belajar atau 

menggunakan Bahasa Indonesia. Masalahnya kita juga 

harus mengikuti perkembangan zaman yang 

mementingkan Bahasa Inggris.” 

Jawaban : “Pertama, yang perlu diingat kita telah terikat dengan 

janji kita dalam sumpah pemuda, yaitu kita memiliki satu 

bahasa yang sama, Bahasa Indonesia. Kedua, 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah harus lebih 

diefektifkan dengan dibuat lebih menarik.” 

 

4. Presentasi kelompok keempat 

Judul artikel kelompok keempat adalah Book Secret. Selama presentasi 

siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, ringkasan artikel, 

dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan pokok-pokok kalimat dari 

setiap paragraf dan ringkasan artikel, siswa masih terlalu banyak membaca 

teks tapi ketika menyampaikan hal-hal menarik, siswa tidak lagi terlalu 

membaca teks. Siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain 

untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa 

adalah: 

a. Pertanyaan : “Bagaimana membuat orang jadi suka menulis?” 
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Jawaban : “Dibiasakan dengan menulis diary. Setiap hari menulis 

diary, maka kita akan semakin luwes. Selanjutnya kita 

harus suka membaca agar memiliki bahan untuk 

menulis.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimana kita bisa menulis dengan baik?” 

Jawaban : “Tulisan yang baik itu tidak hanya ditinjau dari tata tulis 

yang benar tapi juga kemampuan menyampaikan pesan.” 

Pertanyaan : “Sekarang kan zaman digital, sudah banyak orang yang 

menulis di blok. Menurut kalian apakah menulis di diary 

masih efektif?” 

Jawaban : “Menurut kami masih. Menulis diary dapat melatih kita 

menulis secara runtut dan mengembangkan imajinasi.” 

 

5. Presentasi kelompok kelima 

Judul artikel kelompok kelima adalah Kaum Pelajar dan Tidak 

Kedisiplinan. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari 

setiap paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa 

menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf dan hal-hal menarik, siswa 

masih terlalu banyak membaca teks tapi ketika menyampaikan ringkasan, 

siswa tidak lagi terlalu membaca teks. Siswa telah menggunakan bahasa yang 

baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru 

mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-

pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Kenapa afektif harus diajarkan di sekolah. Apakah 

pembentukan sikap anak tidak cukup diserahkan 

kepada orang tua?” 

Jawaban : “Kedisiplinan tidak hanya diajarkan di sekolah, tapi 

juga agar siswa lebih disiplin jadi di sekolah juga 

diajarkan. Siswa tidak seharian penuh ada di rumah jadi 

di sekolah juga perlu diajarkan.” 



195 

 

b. Pertanyaan : “Apakah peraturan yang telah ada di sekolah masih 

belum cukup untuk melatih kedisiplinan?’ 

Jawaban : “Kurang karena aturan hanya berupa rambu-rambu 

untuk dapat melakukannya siswa perlu contoh dan 

lingkungan yang mendukung.” 

c. Pertanyaan : “Bagaimana kita menciptakan lingkungan yang 

mendukung?” 

Jawaban : “Harus ada beberapa orang yang mau mengajarkan 

kedisiplinan kepada orang lain. Hal tersebut harus 

dilakukan secara perlahan.” 

 

6. Presentasi kelompok keenam 

Judul artikel kelompok keenam adalah Kolektifitas dan Keefektifan 

Wilayah. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan 

kalimat dari setiap paragraf dan ringkasan artikal, siswa masih terlalu banyak 

membaca teks tapi ketika menyampaikan hal-hal menarik, siswa tidak lagi 

terlalu membaca teks. Siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan. 

 

7. Presentasi kelompok ketujuh 

Judul artikel kelompok ketujuh adalah Indonesia, Negeri Impian Orang 

Jerman. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan 

ketiga hal tersebut, siswa masih terlalu sering membaca teks. Selama 

presentasi, siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah 

siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Apa yang menyebabkan orang Indonesia tidak 

menghargai Indonesia dan ingin pindah ke Jerman?” 
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Jawaban : “Menurut saya, orang Indonesia bosan dengan 

keadaan di Indonesia seperti macet dan banyak 

polusi.” 

b. Pertanyaan : “Pameran kan menampilkan hal-hal yang menarik, 

lalu bagaimana jika orang Jerman mengetahui 

keadaan asli dan mereka kecewa?” 

Jawaban : “Pameran ini memberikan gambaran yang sebenarnya 

mengenai tempat wisata dan kebudayaan Indonesia 

yang berbeda dengan yang ada di Jerman.”   

 

8. Presentasi kelompok kedelapan 

Judul artikel kelompok kedelapan adalah Berjuang Melawan 

Kemiskinan. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari 

setiap paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa 

menyampaikan ketiga hal tersebut, siswa masih terlalu sering membaca teks. 

Selama presentasi siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain 

untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa 

adalah: 

a. Pertanyaan : “Sebutkan contoh dari pernyataan selektif dalam 

melakukan kegiatan yang tidak prioritas!” 

Jawaban : “Bank Dunia tidak akan terlibat dengan bidang-bidang 

yang dikuasai pihak lain ataupun untuk sekedar 

memenuhi target permintaan namun, Bank Dunia 

menjadi bank solusi dimana hasil pembangunan bagi 

warga miskin menjadi prioritas utama.” 

b. Pertanyaan : “Tadi dijelaskan bahwa semua negara harus bersatu 

untuk melawan kemiskinan, namun sekarang banyak 

bangsa yang perang. Menurut kalian bagaimana cara 

menyatukan?” 
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Jawaban : “Mulai dari negara-negara itu sendiri. Berdiskusi dan 

mengesampingkan kepentingan kelompok dan 

bersama-sama memberantas kemiskinan.” 

 

9. Presentasi kelompok kesembilan 

Judul artikel kelompok kesembilan adalah Haji Bukan Pesugihan. 

Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, 

ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan ketiga hal 

tersebut, siswa masih terlalu sering membaca teks. Selama presentasi siswa 

telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai 

melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Caranya merubah pola pikir masyarakat tentang 

pesugihan tersebut bagaimana?” 

Jawaban : “Harusnya MUI (Majelis Ulama Indonesia) atau 

ormas-ormas Islam memberikan penyuluhan bahwa 

haji bukan pesugihan. Kalau perlu tas digledah untuk 

menghindari jamaah membawa krikil dan benda-

benda lain.” 

b. Pertanyaan : “Kalau menurut kalian sendiri bagaimana cara 

mengatasi agar tidak ada orang-orang yang seperti 

itu?” 

Jawaban : “Sebelum berangkat haji kan ada bimbingan haji. 

Pada saat itu jamaah haji dijelaskan mengenai hal-hal 

yang berbau syirik yang harus dihindari selama 

berhaji.” 
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Catatan Lapangan 17 

 

Pertemuan  : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 4 November 2013 

Pukul   : 11.30-13.15 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 35 

 

 Guru memulai pembelajaran dengan mengecek siswa yang tidak 

mengumpulkan ringkasan hasil membaca artikel. Kemudian, guru membagikan 

ringkasan tersebut. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencermati 

ringkasan yang telah dibuat. Setelah dirasa cukup, guru meminta siswa untuk 

mulai presentasi.  

 

1. Presentasi kelompok pertama 

Judul artikel kelompok pertama adalah Gubernur Bercanda Buruh 

Mogok. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan 

ketiga hal tersebut, siswa tidak terlalu sering membaca teks. Selama 

presentasi, siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah 

siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Kejadian tersebut siapa yang salah?” 

Jawaban : “Tidak ada yang salah, ini hanya salah paham. 

Maksud dari gubernur, menaikkan UMK itu tidak 

mudah. Jadi gubernur berharap buruh tidak 

sembarangan mengajukan tuntutan.”  

b. Pertanyaan : “Tadi pemerintah bilang bahwa tidak mudah dalam 

menaikkan UMK, maksudnya bagaimana?” 
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Jawaban : “Uang yang ada tidak hanya untuk UMK, banyak 

keperluan lain.” 

c. Pertanyaan : “Tindak lanjut dari aksi mogok buruh dari pemerintah 

apa?” 

Jawaban : “Belum ada penyelesaian.” 

 

Pembelajaran dihentikan sejenak karena masuk waktu istirahat. 

Pembelajaran kembali dimulai lagi setelah waktu istirahat selesai. 

 

2. Presentasi kelompok kedua 

Judul artikel kelompok kedua adalah Menyibak Fakta Bahasa 

Indonesia. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan 

ketiga hal tersebut, siswa tidak terlalu sering membaca teks. Selama 

presentasi siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah 

siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Tadi disebutkan bahwa Bahasa Indonesia merupakan 

bahasa nasional kedua di Vietnam. Apakah hal 

tersebut telah disetujui oleh pemerintah Indonesia?” 

Jawaban : “Di dalam artikel ini tidak dijelaskan, tapi mungkin 

karea di Vietnam masih banyak keturunan Indonesia 

maka Bahasa Indonesia digunakan sebagi bahasa 

nasional.” 

b. Pertanyaan : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengangkat Bahasa 

Indonesia sebagai bahasa utama di negara sendiri?” 

Jawaban : “Mengefektifkan pembelajaran Bahasa Indonesia 

selain itu Indonesia punya Balai Bahasa. Salah satu 

tugas Balai Bahasa adalah menghidupkan kembali 

Bahasa Indonesia.” 
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c. Pertanyaan : “Kita terlalu banyak tuntutan harus mempelajari 

bahasa asing, lokal, dan Indonesia. Bagaimana 

menurut Anda?” 

Jawaban : “Menurut saya penyataan terlalu banyak tuntutan itu 

terlalu berlebihan karena bahasa merupakan sesuatu 

yang kita gunakan untuk berkomunikasi sehari-hari. 

Apa susahnya memperbaikinya.” 

 

3. Presentasi kelompok kedua 

Judul artikel kelompok kedua adalah Berat, Sulit, dan Penuh 

Pengorbanan. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan 

hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut siswa tidak 

terlalu sering membaca teks. Selama presentasi siswa telah menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru 

mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-

pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “BABINSA merupakan organisasi di dalam TNI atau 

bukan dan apa kepanjangannya?” 

Jawaban : “Masuk ke dalam TNI. Merupakan suborganisasi. 

Kepanjangannya adalah Bintara Pembina Desa.” 

b. Pertanyaan : “Mengapa TNI dikatakan belum professional?” 

Jawaban : “Karena TNI masih sering berganti-ganti kebijakan 

dan TNI tidak mengambil sikap mengenai hasil 

temuan BABINSA.” 

c. Pertanyaan : “Jadi sebenarnya apa tugas TNI?” 

Jawaban : “Sebenarnya tugas TNI adalah mengurusi masyarakat 

bukan hanya terfokus pada kegiatan-kegiatan di pusat 

tapi juga harus mengurusi yang ada di desa-desa.” 
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Pembelajaran dihentikan karena waktu pembelajaran telah habis. Guru 

menutup pembelajaran dengan menginformasikan kepada siswa untuk 

mempersiapkan presentasi dengan lebih baik. 

 

Catatan Lapangan 18 

 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 November 2013 

Pukul   : 07.30-08.45 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca kembali 

rangkuman hasil membaca artikel. Guru kemudian meminta siswa untuk 

melanjutkan presentasi.  

 

1. Presentasi kelompok keenam 

Judul artikel kelompok keenam adalah Sumpah(in) Pemuda. Selama 

presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, ringkasan 

artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan ketiga hal tersebut 

siswa masih terlalu sering membaca teks. Selama presentasi siswa telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

d. Pertanyaan : “Menurut Anda apakah keadaan pemuda zaman 

sekarang sudah sesuai dengan yang ada di tulisan 

tersebut?” 

Jawaban : “Sebenarnya pemuda telah memiliki jiwa seperti yang 

tertulis di dalam artikel namun karena perkembangan 
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psikologis jadi terkadang pemuda melenceng dari 

tujuan awal.” 

 

2. Presentasi kelompok ketujuh 

Judul artikel kelompok ketujuh adalah MENTAN, Sawah Jangan 

Ditanami Tebu. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan 

hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut, siswa masih 

terlalu sering membaca teks. Selama presentasi siswa telah menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru 

mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-

pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut?” 

Jawaban : “Terdapat mahasiswa yang memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat Blora tentang bagaimana 

mengolah tebu yang baik agar hasilnya tidak 

memberikan kerugian.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimna petani memanfaatkan ilmu dari mahasiswa 

untuk menanam tebu padahal lahannya tidak ada?” 

Jawaban : “Lahannya ada. Tapi yang dimaksud adalah tidak 

memakai lahan yang ditanami padi atau jagung. 

Petani harus memanfaatkan lahan lain meskipun 

sempit. Tapi jika petani tahu cara memanfaatkannya 

maka hasil yang didapat akan banyak.” 

c. Pertanyaan : “Tadi disebutkan bahwa Blora menjadi swasembada 

gula, itu untuk daerah sendiri atau untuk daerah lain. 

dan mengapa daerah Blora ditanami tebu bukan 

daerah lain yang terkenal sebagai penghasil gula?”  

Jawaban : “Yang utama itu masyarakat Blora sendiri. Jika ada 

lebih, baru dijual ke daerah lain.” 
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3. Presentasi kelompok kedelapan 

Judul artikel kelompok kedelapan adalah Peran Mahjid Kampus dalam 

Menghadapi Perubahan. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat 

utama dari setiap paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa 

menyampaikan ketiga hal tersebut siswa masih terlalu sering membaca teks. 

Selama presentasi siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. 

Tidak ada pertanyaan dari siswa. 

 

4. Presentasi kelompok kesembilan  

Judul artikel kelompok kesembilan adalah Idealisme Kaum Muda. 

Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan hal-hal 

menarik. Saat siswa menyampaikan ketiga hal tersebut siswa masih terlalu 

sering membaca teks. Selama presentasi siswa telah menggunakan bahasa 

yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru 

mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-

pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Bagaimana menurut Anda cara mengatasi pergeseran 

pergaulan?” 

Jawaban : “Biasakan dari awal pendidikan karakter.” 

b. Pertanyaan : “Menurut Anda bagaimana sikap pemuda dalam 

menaggapi sikap pemerintah yang kurang mendukung 

pemuda untuk memajukan bangsa?” 

Jawaban : “Sikap kita sebagai generasi muda, kooperatif 

terhadap kebijakan pemerintah. Kalau semisal 

pemerintah dirasa kurang dalam pembinaan generasi 

muda, kita dapat mengusulkan kepada pemerintah 

untuk melaksanakan program pembinaan generasi 

muda.” 

 

Setelah presentasi seslesai, guru memberikan masukan kepada siswa 

mengenai keterampilan berbicara yang dimiliki selama kegiatan presentasi 
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berlangsung. Guru mengakhiri pembelajaran dengan meminta siswa untuk 

mempersiapkan presentasi untuk pertemuan selanjutnya. 

  

Catatan Lapangan 19 

 

Pertemuan  : 4 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 November 2013 

Pukul   : 10.30-11.15 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPA 2 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru memberikan informasi mengenai siswa-siswa yang belum aktif 

bertanya. Guru kembali meminta siswa untuk menyelesaikan presentasi.  

 

1. Presentasi kelompok kesepuluh 

Judul artikel kelompok kesepuluh adalah Pernikahan yang Sarat 

Makna. Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap 

paragraf, ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan 

ketiga hal tersebut siswa masih terlalu sering membaca teks. Selama 

presentasi, siswa telah menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah 

siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk 

mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Jugul artikel Anda Pernikahan sarat Makna, lalu 

menurut kalian mengapa?” 

Jawaban : “Banyak prosesi yang harus dilakukan oleh pengantin. 

Salah satu contohnya adalah prosesi dimana mempelai 

wanita digendong. Hal tersebut bermakna bahwa 

pengantin wanita sebagai anak raja harus berada 

dalam posisi yang terhormat.” 
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b. Pertanyaan : “Apakah tari edan-edanan juga memiliki makna?” 

Jawaban : “Tarian tersebut memiliki makna tolak bala.” 

c. Pertanyaan : “Upacara tersbut pasti biayanya banyak, semisal 

Yogyakarta sedang mengalami krisis moneter 

haruskah ada upacara seperti itu?” 

Jawaban : “Tetap dilaksanakan tidak apa-apa karena ini sebagai 

tradisi dari Sri Sultan. Apalagi Sri Sultan juga sedang 

bertahta.”  

 

2. Presentasi kelompok kesebelas 

Judul artikel kelompok kesebelas adalah Banyak Lulusan yang Belum 

Penuhi Kebutuhan Kerja. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan 

artikel dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut, 

siswa masih terlalu sering membaca teks. Selama presentasi siswa telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

 

a. Pertanyaan  : “Menurut Anda bagaimana solusi untuk mengatasi 

kurangnya kemampuan lulusan tersebut?” 

Jawaban :“Memperbanyak praktik lapangan untuk 

memperbanyak jam terbang.” 

b. Pertanyaan : “Tadi Anda bilang bahwa lulusan dari pendidikan 

animasi belum mencukupi standar kerja, mengapa 

mereka tidak membuat animasi sendiri dan membuka 

lapangan kerja?” 

Jawaban : “Sebenarnya bisa seperti itu, tapi mereka baru 

menguasai teori saja tapi belum mampu praktik 

langsung.” 
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3. Presentasi kelompok keduabelas 

Judul artikel kelompok keduabelas adalah Migrasi BBM ke BBG. 

Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan artikel dan hal-hal 

menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut siswa masih terlalu 

sering membaca teks. Selama presentasi siswa terlihat kurang serius. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa juga dijawab dengan bercanda. 

 

4. Presentasi kelompok ketigabelas 

Judul artikel kelompok ketigabelas adalah Kulit Jengkol untuk 

Mengusir Gulma Padi. Selama presentasi siswa menyampaikan ringkasan 

artikel dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan kedua hal tersebut, 

siswa masih terlalu sering membaca teks. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

 

a. Pertanyaan : “Apakah kulit jengkol bisa membasmi gulma padi di 

tempat lain?” 

Jawaban : “Penelitian ini baru dilakukan di Desa Beringin jadi 

belum bisa dipastika napakah bisa dipakai di daerah 

lain.” 

b. Pertanyaan : “Bagaimana caranya kulit jengkol tersebut bisa jadi 

pestisida?” 

Jawaban : “Kulit jengkol mengandung zat-zat kimia, zat-zat 

kimia lalu diekstrasi.” 

c. Pertanyaan : “Penggunaan kulit jengkol sebagai pestisida apakah 

ada efek sampingnya?” 

Jawaban : “Tidak ada karena ini sangat alami. Mungkin 

efeksampinya bau jengkolnya.” 

 

Presentasi selesai. Guru memberikan evaluasi secara keseluruhan 

mengenai jalannya presentasi. Guru meminta siswa agar mengurangi 
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kebiasaan mengucapkan “e” saat berbicara. Pemilihan kata juga harus yang 

baik dan benar. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan kesulitan yang dialami selama melakukan presentasi. Guru 

kemudian memperlihatkan nilai yang diperoleh siswa. Guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Catatan Lapangan 20 

 

Pertemuan  : 3 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 November 2013 

Pukul   : 09.00-10.45 

KD                              : menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil 

membaca (artikel atau buku) 

Kelas   : XI IPS 

Jumlah Siswa  : 32 

 

 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mencermati kembali 

rangkasan yang telah dibuat. Selanjutnya guru meminta siswa untuk kembali 

melanjutkan presentasi.  

  

1. Presentasi kelompok keempat 

Judul artikel kelompok keempat adalah Konflik Internal Lesbeus. 

Selama presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, 

ringkasan artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan ketiga hal 

tersebut siswa tidak terlalu sering membaca teks. Setelah siswa selesai 

melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan 

pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Apa yang dilakukan pemain selama mogok latihan?” 

Jawaban : “Mereka berkumpul dan membicarakan konflik yang 

terjadi.” 

b. Pertanyaan : “Apa yang dimaksud dengan konflik verbal?” 
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Jawaban : “Adu mulut atau cek-cok.” 

 

2. Presentasi kelompok kelima 

Judul artikel kelompok kelima adalah Jaring Investasi Aljazair. Selama 

presentasi siswa menyampaikan kalimat utama dari setiap paragraf, ringkasan 

artikel, dan hal-hal menarik. Saat siswa menyampaikan ketiga hal tersebut, 

siswa masih terlalu sering membaca teks. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi, guru mempersilahkan siswa lain untuk mengajukan pertanyaan. 

Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa adalah: 

a. Pertanyaan : “Bagaimana kerjasama dengan daerah lain?” 

Jawaban : “Belum. Karena kerjasama ini baru dengan 

pengusaha-pengusaha Aljazair belum sampai 

kemerintahan.” 

b. Pertanyaan : “Bentuk kerjasama seperti apa yang dilakukan?” 

Jawaban : “ Pengusaha Aljazair membuat kantor dagang dan 

merintis industri daerah.” 

c. Pertanyaan : “Bagaimana respon masyarakat di Jawa Tengah?” 

Jawaban : “Mereka setuju karena hubungan kerjasama ini 

membuat SDM di Jawa Tengah akan lebih aktif 

terlibat.” 

 

Presentasi dihentikan sejenak untuk istirahat. Setelah bel tanda waktu 

istirahat telah habis, siswa kembali melanjutkan presentasi.  

 

 

3. Presentasi kelompok keenam 

Judul artikel kelompok keenam adalah Berikan Kegiata yang Rekreatif 

dan Menyenangkan bagi Penderita Alzaimer. Selama presentasi siswa 

menyampaikan ringkasan artikel dan hal-hal menarik. Saat siswa 

menyampaikan kedua hal tersebut siswa tidak terlalu sering membaca teks. 

Setelah siswa selesai melakukan presentasi, guru mempersilahkan siswa lain 
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untuk mengajukan pertanyaan. Petanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa 

adalah: 

a. Pertanyaan :“Bagian otak mana yang rusak pada penderita 

Alzaimer?” 

Jawaban : “Bagian sel-sel otak yang berfungsi sebagai kognitif 

dan mental.” 

b. Pertanyaan : “Apakah Alzaimer merupakan penyakit menular 

atau keturunan?” 

Jawaban : “Bukan penyakit keturunan dan tidak menular.” 

c. Pertanyaan : “Apakah ada obatnya?” 

Jawaban : “Belum ditemukan obatnya. Perlu komitmen dan 

kerjasama bagi keluarga yang terkena Alzaimer.” 

 

 Presentasi telah selesai. Guru memberikan evaluasi secara keseluruhan 

mengenai pelaksanaan presentasi. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

pemilihan kata dalam berbicara. Siswa harus menggunakan kalimat yang baik dan 

benar. Guru kemudian juga menunjukkan daftar nilai kepada siswa. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.  

 Pembelajaran telah selesai. Guru menutup pembelajaran dengan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk  pertemuan selanjutnya, yaitu 

pementasan drama.  
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LAMPIRAN 10: SILABUS DAN RPP 
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LAMPIRAN 11: RANGKUMAN HASIL MEMBACA 

ARTIKEL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



226 

 

 

 

 



227 

 

 

 

 

 

 



228 

 

 



229 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



230 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



231 

 

 

 

 

 

 

 



232 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



233 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



234 

 

 

 

 

 



235 

 

 

 

 

 

 

 



236 

 

 

 

 

 

 

 

 



237 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12: DAFTAR NILAI 
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LAMPIRAN 13: SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 14: Dokumentasi 

 

 

 

Gambar 1: Pelaksanaan Presentasi pada Pembelajaran KD 1 Kelas XI IPA 2 

 

 
Gambar 2: Pelaksanaan Diskusi pada Pembelajaran KD 2 Kelas XI IPA 1 
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Gambar 3: Pelaksanaan Diskusi pada Pembelajaran KD 2 Kelas XI IPA 2 

 

 
Gambar 4: Pelaksanaan Diskusi pada Pembelajaran KD 2 Kelas XI IPS 
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Gambar 5: Pelaksanaan Simulasi Wawancara pada Pembelajaran KD 2 Kelas 

XI IPS 

 

 
Gambar 6: Pelaksanaan Wawancara dengan Guru 
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